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BAB 4
ANALISIS HASIL DAN INTERPRETASI

=

Pada bab ini peneliti akan menganalisis hasil dangimterpretasikannya
berdasarkan wawancara dan observasi yang telakukila. Peneliti juga akan
menguraikan data demografis subjek. Peneliti akalakaokan analisis dan
interpretasi intrasubjek terlebih dahulu. Setelah peneliti melakukan analisis

dan interpretasi antar kasus.

4.1. Data Demografis Subjek

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dipbrdiata demografis

masing-masing subjek sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Subjek

Nama Ibu Ida Ibu Tri Ibu lin Ibu Sul
Caregiver*
Usia 52 tahui 50 tahul 51 tahui 56 tahui
Status Menikah Menikah Menikah Menikah/
Janda
Domisili Jakarta Jakarta Bekasi Jakarta
Urutan Anak pertami | Anak pertams Anak pertam: | Anak keenan
keluarga dari empat dari empat dari lima dari sepuluh
bersaudara bersaudara bersaudara bersaudara
Pendidikar S1 SD SD SMP
terakhir
Jumlah 2 orang 1 orang (Laki- | 5 orang (2 laki- 3 orang (2
Anak (Perempuan) laki) laki, 3 laki-laki, 1
perempuan) perempuan)
Pekerjaa PNS (dokter Pedagan Pedagan Pensiunal
PNS
Agama Islam Islam Islam Islam
Suku Minang Jawa Sunda Jawa
Bangsa
Hubungan | Adik (Ani, 49 | Suami (Joko, 50, Anak (Adi, 25 | Anak (Harry,
dengan tahun)* tahun)* tahun)* 24 tahun)*
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care-
receiver
Masa 7 tahui + 20 tahui 8 tahui 3 tahui

Caregiving

Keterangan:
(*) = bukan nama sebenarnya

4.2. Analisis Intrakasus
4.2.1. Subjek 1 (Ibu Ida)
4.2.1.1. Hasil Observasi

Selama wawancara pertama Ibu Ida menjawab pertard@agan cukup
jelas dan tenang. Ibu Ida menjaga volume suaraggatalak terlalu keras karena
wawancara dilakukan di rumahnya ketika menjelamg.s®aat itu, hampir semua
anggota keluarga lbu Ida berada di rumah kecuak ssulung Ibu Ida karena
belum pulang bekerja. Ibu Ida mengajak penelitidang tamu untuk melakukan
wawancara sementara anggota keluarga yang laidi &aanar masing-masing.

Wawancara kedua dilakukan pada malam hari. Saaaneava dilakukan,
rumah Ibu Ida sangat sepi karena suami dan anaagadelum pulang. Ibu Ida
menjawab dengan suara yang jelas dan terkesandabtai. Ibu Ida juga lebih
terbuka menceritakan masa kecilnya. Saat topik ydibghas tentang masa
kecilnya, ekspresi Ibu Ida sering terlihat berseri Wawancara ketiga dilakukan
dengan situasi yang tidak jauh berbeda dengan waasarkedua. Anak Ibu lda
sedang berada di kamarnya sehingga suasana cugiudbeelda menceritakan
tentang masa kecil dan pekerjaannya di kantor. ilekspuka Ibu tetap ceria jika
mengenang masa kecilnya walaupun kesehatan Ibseldizng menurun. Ibu Ida
juga mengaku ia sedang tidak fit karena munculeyalg flu.

Ibu Ida jarang melakukan kontak mata dengan peéseléma wawancara
berlangsung. Pandangan mata Ibu Ida tidak fokus #&adang-kadang
menerawang namun tidak terlihat kesan tidak nyaietika Ibu lda berbuat
seperti itu. Jadi peneliti menyimpulkan memang lda sulit mempertahankan
kontak mata dengan lawan bicaranya.

Ibu Ida merupakan orang yang ekspresif. Selamaaweara, lbu Ida
banyak melakukan gerakan tangan dan sering merggergepalanya body

language ketika mengutarakan pikiran-pikirannya. Intonési Ida naik-turun
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tergantung apa yang sedang dibicarakannya. Misaketikka membicarakan
kesulitannya ketika merawat adiknya, intonasi lba menjadi rendah dan sedih.
Namun ketika Ibu Ida menceritakan tentang hobimny@nasinya akan meninggi
dan bersemangat. Ibu lda menjawab pertanyaan dengap terbuka, singkat,

dan fokus (jawaban yang diberikan tidak melebar&sarmana).

4.2.1.2. Gambaran UmuntCaregiver dan Hubungannya denganCare-receiver

Ibu Ida lahir pada bulan April tahun 1957 di Semardbu Ida merupakan
anak pertama dari empat bersaudara dari pasangan\igpang dan ibu Minang.
la memiliki seorang adik perempuan dan dua oratiglali-laki. Masa kecilnya
dihabiskan di banyak daerah karena pekerjaan agahmgnuntut kondisi
demikian. lbu Ida tidak pernah merasa hidup susalaktu kecil. la tidak pernah
dibebani dengan pekerjaan mengurus rumah karerehsadi pembantu yang
mengurusnya. Meskipun demikian, ia berminat terpgukerjaan rumah tangga.
Kedua orang tuanya juga selalu mengajarkan untslploi dan bertanggung
jawab terhadap barang-barang atau ruangan pribasilinya kebersihan kamar
dan pakaian dalam. Sejak kecil, Ibu Ida sudah siiian tepat waktu untuk segala
hal, misalnya bangun pagi, waktu makan, waktu belayaktu bermain, dan
waktu tidur malam. lbu Ida dibiasakan untuk makarsbhma keluarga. Biasanya,
di waktu makan itulah seluruh keluarga bisa metelean kegiatan sehari-hari
mereka dan masalah-masalah yang dihadapi saat¥Wiélaupun orang tuanya
disiplin dan tegas, namun hubungan orang tua-an&lpcterbuka dan hangat.
Orang tua lbu Ida merupakan penganut agama Islarg taat sehingga sejak
kecil Ibu Ida sudah diajarkan dan diwajibkan unto&ngamalkan ajaran agama.
Sesekali Ibu Ida bersama keluarganya pergi bersama untuk bersenang-
senang.

Ibu Ida menghabiskan masa kecilnya di Jawa TengahAgnbon. Ketika
remaja, ayahnya ditugaskan di Medan. Walaupungé®enpindah tempat tinggal,
Ibu Ida tidak memiliki masalah beradaptasi dengagkungan baru. la memiliki
banyak teman dan sering menghabiskan waktu untukae bersama teman-
temannya. Semasa kecil, Ibu Ida sangat suka berdiatam terbuka. la biasa

bermain di pantai, sawah, bukit, dan kebun. Peramiyang dimainkan pun
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beraneka ragam, dari permainan rakyat sampai peamaiang dibuat bersama
teman-temannya.

Ibu Ida menjalani masa kecil yang seimbang antaraain dan belajar. la
bisa mendapatkan pendidikan di sekolah yang balbjus.lda juga pernah
memenangkan kompetisi menyanyi di sekolahnya. &sieltu Ida pun selalu baik
karena ia selalu menduduki peringkat tiga bes&eldisnya. Hal ini terjadi sampai
ia kelas 2 SMA. Ketika Ibu Ida naik kelas 3 SMA, sakeluarga pindah ke
Jakarta. Ibu Ida mengalamilture shocksehingga ia membutuhkan waktu cukup
lama untuk beradaptasi dengan kota besar. Pelgjarandiajarkan di Jakarta pun
berbeda kurikulumnya dengan pelajaran yang teraétiterimanya di Medan
sehingga ia kesulitan mengikuti pelajaran. Karer@sgs adaptasi yang cukup
lama dan kesulitan mengikuti pelajaran di sekolbb, Ida untuk yang pertama
kalinya tidak mendapat peringkat di kelas. Namengdn berusaha keras, Ibu Ida
tetap lulus dengan nilai yang baik.

Setelah lulus SMA, Ibu Ida melanjutkan kuliah dkdtas kedokteran di
universitas swasta, mengikuti profesi ayahnya.isa Inengikuti kuliah dengan
mudah dan mendapat nilai yang baik. la bisa lubystt waktu dari pendidikan
kedokterannya. lbu lda tidak bisa melanjutkan kukpesialisasi karena kondisi
fisiknya yang lemah karena penyakit asma kronis.

Ibu Ida menikah 26 tahun yang lalu. la memiliki dosang anak
perempuan. Kedua anak perempuannya belum ada yamgah. Anak-anak Ibu
Ida pun memiliki prestasi yang baik sejak SD hingiggkat universitas. Anak
pertamanya sudah bekerja sedangkan anak kedualwya selesai kuliah. Suami
Ibu Ida adalah seorang dokter yang bertanggungha¥ea sangat menyayangi
keluarganya.

Sejak kecil, Ibu Ida sudah hobi membaca dan menowievisi. Ibu Ida
menyukai berbagai jenis bacaan dan acara TV teauy@mg mengandung banyak
informasi. Ibu Ida gemar membaca buku agama. laakn&hnnya untuk
menambah pengetahuan dan mendalami agamanya debdabaik. Saat ini Ibu
Ida bekerja sebagai dokter (PNS) di TNI AD sejakt@@un yang lalu. la tidak
mengalami kesulitan menekuni pekerjaannya. Hubudgagan teman-teman dan

pasien pun terjalin dengan baik. Saat ini, Ibu $ddang menanti masa pensiun
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namun ia masih bekerja dengan giat. Jika sudah swémnmasa pensiun, Ibu Ida
berharap bisa menghabiskan bersama keluarganyamédihat anak-anaknya
berkeluarga. Ibu Ida juga memiliki rencana untuknmrbangun usaha misalnya
rumah kost atau minimarket. Karena membutuhkan mdssar untuk

mewujudkan rencananya, Ibu lda mulai menabung untekgumpulkan modal
agar rencananya bisa diwujudkan.

Ibu Ida memiliki seorang adik perempuan (Ani, 48uia) yang menderita
skizofrenia. Ani dilahirkan di Blora pada bulan Fedri 1960. Sejak bayi
perkembangan Ani sudah terlambat. Ani juga mengalgangguan pada
penglihatannya (juling) dan asma. Ani masuk SD pesia 7 tahun. la bersekolah
sampai kelas 4 SD karena ia kesulitan mengiku@jpein. Setelah itu, untuk
mengisi waktu ia disekolahkan di SLB, itu pun tidakna. Di SLB Ani hanya
diajarkan berbagai keterampilan sederhana misamgajahit dan menyulam.
Karena penglihatan yang terganggu, Ani juga kesulihempelajari keterampilan
ini. Ani masih bisa mengerjakan pekerjaan rumahgyaederhana seperti
menyapu dan mencuci piring. Jika Ani sedang dalamdisi yang sehat, ia
mengerjakan pekerjaan tersebut atas inisiatifnyaumajika penyakitnya kambuh
Ani tidak memiliki inisiatif sama sekali untuk mé&lakan pekerjaan apapun.

Hubungan lbu Ida dan Ani cukup baik. Sejak kecii Adalah anak yang
pendiam. Kemampuan komunikasinya pun terbatas diamani tidak bisa
berkomunikasi dua arah. Oleh karena itu, Ibu IdaAdai tidak pernah bertengkar.
Jika Ibu lda bermain di sekitar rumah dan halamakarAni akan mengikutinya
namun hanya mengamati. Jika lbu lda bermain di tuarah, Ani tidak bisa
mengikutinya. Hal ini disebabkan karena Ani masirlalu kecil dan
kesehatannya tidak memungkinkannya pergi terlahh.jdika teman-teman lbu
Ida datang untuk bermain di rumah, Ani tetap bemggbbersama mereka namun
hanya mengamati. Ibu Ida pun sebagai seorang Keka@dng-kadang sebal jika
Ani mengikutinya tapi mereka tidak pernah bertemgka

Onset skizofrenia Ani terjadi saat ia remaja sekB@ tahun yang lalu
sehingga saat itu ia harus dirawat di rumah s8kitelah keluar rumah sakit, Ani
berobat ke beberapa orang psikiater. Sayangny sidorang psikiater pun yang
berhasil menyembuhkan penyakit Ani. Psikoterapigyaliberikan pun tidak
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berpengaruh pada Ani karena kemampuan komunikagiayg terbatas. Karena
tidak bisa berkomunikasi dua arah, psikiater suéngambil kesimpulan untuk
melakukan psikoterapi. Terapi yang dijalankan sal@m hanya pemberian obat-
obatan. Psikiater mendiagnosis Ani dengan skizafrexk tergolongkan.

Sejak ibunya meninggal tujuh tahun yang lalu, lloka yang menjadi
caregiverbagi Ani. Ibu Ida berjanji pada ibunya untuk meaavni namun pada
prakteknya Ibu Ida merasa terbebani. la tidak rkimgenyerahkan Ani kepada
kedua adik laki-lakinya walaupun kedua adik lakitga tidak keberatan.
Menurut Ibu Ida, biar bagaimanapun, jika Ani tingdarumah adik laki-lakinya
maka yang merawat Ani adalah adik iparnya yangryagietap merupakan orang
lain; bukan berasal dari keluarga intinya. SekarAngtidak pernah melakukan
pemeriksaan ke psikiater. Karena psikoterapi daulkan psikiater menghadapi
Ani, Ani diputuskan dirawat di rumah saja dengamperian obat-obatan dari
psikiater. Jika penyakitnya kambuh, Ibu Ida mengtiasikan keadaan Ani ke
koleganya yang berprofesi sebagai psikiater namrmirs@dah tidak pernah diajak
untuk menemui psikiater.

Ibu Ida menceritakan sejak ibunya meninggal, frekuskizofrenia Ani
semakin sering kambuh. Menurut Ibu Ida hal ini béen dengan umur Ani yang
semakin tua dan rasa kesepian yang dirasakannya.kBluarga lbu Ida tinggal
bersama dengan orang tua dan ketiga adiknya. Keadsmaah juga semakin
ramai karena kehadiran pembantu. Sejak Ani tinggadama lbu Ida sekeluarga,
pada siang hari Ani ditinggal sendirian di rumakeka mereka harus beraktivitas.
Ani dikunci di dalam rumah namun sebelumnya Ibu klalah menyiapkan
makanan dan obat untuk Ani. Ibu Ida berpikir sebaya ada pembantu yang bisa
menemani Ani dan menyelesaikan pekerjaan rumalmylaimamun sampai saat
ini ia tidak memiliki pembantu. Menurut Ibu Ida hadi disebabkan karena
pembantu yang pernah bekerja dirumahnya takut gikenggal berdua saja
bersama Ani.

Ani bukanlah orang yang destruktif jika skizoframya kambuh. la tidak
pernah menyakiti dirinya maupun menyerang oranq\. laPerilaku yang
ditunjukkan Ani yaitu sering teriak-teriak, marabngiri, dan menarik diri dari

orang lain. Pola makan dan pola tidurnya pun menidak teratur. Ani bisa tidak
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tidur berhari-hari dan selera makannya pun menulika. kondisi Ani seperti ini,
obat yang dikonsumsi setiap hari seperti tidak degaruh. Meskipun demikian,
biasanya Ani akan pulih dengan sendirinya.

Sebelum orang tuanya meninggal, mereka meninggalkammlah uang
untuk biaya pengobatan Ani. Karena membutuhkan abipgngobatan sangat
banyak, uang pemberian orang tuanya sudah habéh Karena itulah, semua
biaya pengobatan dan biaya hidup Ani menjadi tanggawab Ibu Ida. Ibu Ida
pun sudah memikirkan jika suatu hari ia meninggelka yang akan bertanggung
jawab merawat Ani adalah anak-anaknya. Sebagaiasgodokter, Ibu Ida
mengetahui bahwa prognosis adiknya tidak bagusasiansemakin tua semakin
sering skizofrenianya kambuh. Meskipun demikian,u Idda berharap
skizofrenianya tidak bertambah parah oleh karemdbit Ida tetap memberinya
obat.

Dalam merawat Ani sehari-hari, peran suami dan amak |bu Ida hanya
mengawasi Ani. Mereka memperhatikan kebutuhan Am thenyampaikan ke
Ibu Ida jika ada Ani kehabisan suatu barang, mygapembalut, peralatan mandi,
lampu kamar, dll. Mereka juga menjaga kesehatana@§ar penyakit asma yang
dideritanya tidak kambuh. Suami Ibu Ida bisa dipkam untuk mengantar ke
rumah sakit jika diperlukan atau mengganti lampude@ Untuk keperluan sehari-
hari seperti membersinkan kamar, menyiapkan olaat, rdencuci pakaian Ani
dilakukan oleh Ibu Ida sedangkan untuk perawataama\ni bisa melakukannya
sendiri. lbu lda merasa kedua adik laki-lakinyaakgy memberikan perhatian
kepada Ani. Hal ini disebabkan karena kesibukanepa&n mereka. Ibu Ida
pernah berusaha membicarakan hal ini kepada menakayun sampai saat ini
belum menemukan solusinya. Ibu lda pun memaklukai fial ini terjadi karena
pekerjaan adik-adiknya yang sangat menyita waktutelaaga. Walaupun lbu Ida
kurang mendapatkan bantuan dari keluarganya ketd@wat Ani, lIbu Ida tetap
bisa mengandalkan keluarganya untuk membantungaafla masalah.
4.2.1.3. Kebahagiaan

Berikut adalah analisis mengenai emosi positifadap masa lalu, masa
kini, dan masa depan:

A. Emosi Positif terhadap Masa Lalu
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Ibu Ida merasa masa kecilnya bahagia dan orangdayaga mengajarkan
disiplin dan tanggung jawab. Sedari kecil lbu Idanpsudah menunjukkan
minatnya pada pekerjaan rumah tangga seperti mé&nstsa membersihkan
rumah. Berkat ajaran disiplin, tanggung jawab, danat pada pekerjaan rumah
tangga ia merasa lega karena ia telah mendapat dling@ng baik untuk

menjalani kehidupannya.

“walo saya ga pernah susah waktu masih kecil,degnig tua saya tuh... umm ibu bapak
saya selalu ngajarin untuk tanggung jawab samalidisi hmm, waktu semuanya
diatur... terus ibu saya juga ngajarin buat nyucigiak dalam sendiri sama beresin
kamar sendiri... jadi setidaknya walopun ga perngletlitugas buat beres-beres rumah,
tapi yah diajarin tanggung jawab sama barang-basandiri...”

“untung... dulu saya diajarin begitu... untung sayahuduka ke dapur dari kecil...
makanya jadi bisa masak... hehehe”

Hubungan Ibu lda dengan orang tua dan adik-adikoyaip dekat dan terbuka.
Mereka bebas berdiskusi apa saja asal sopan. lbumerasa puas dengan
kedekatan keluarganya dan ia juga bangga memili&ng tua seperti orang

tuanya.

“saya sih juga terbuka... gayanya demokrasi juga...siya juga selalu terbuka...kita
sih bebas bicara asal sopan ...”

“iya... senang... tapi yah banyak yang udah diajarirs&ga... agama... segala macem
de. Kalo ga karena mereka, saya ga bisa begini teseqyum)”

Ibu Ida merasa sangat puas dengan kehidupan reesayk. la puas bisa
merasakan tinggal di berbagai daerah, masih bisasalean bermain di alam

terbuka, dan memiliki banyak teman.

“enak lah masa kecil saya dulu... emang sih pindaldgh... tapi yah kapan lagi bisa
ngerasain tinggal di berbagai kota? Trus anak jachdo mah ga kayak anak jaman
sekarang... dulu tuh kalo main di pantai... naik tuoukit... hehehe ...”

Ibu Ida juga merasa puas karena sejak kecil manpli&stasi akademis yang
bagus. Ketika Ibu Ida memenangkan kompetisi menyavalaupun hanya juara
empat, ia tetap merasa bangga karena naik ke atagpng dan mendapat hadiah
juga. lbu Ida yang selalu mendapat juara kelassalelu dipanggil naik podium

saat pengumuman juara. la merasa bangga mendaptgdryang bagus.

“mungkin... apa yah... umm, waktu masih sekolah duliyah... waktu masih sekolah,
yah... bukan gimana-gimana gitu yah... tapi syukur Aitalillah saya selalu ranking
lah gitu kalo istilah anak sekarang yah... ranking,saua...”
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“kalo dulu kan tiap terima rapport suka dipandgih ke depan... yah karena juara...
senang saya... hehehe puas juga lah ya... bangga &ilsgpodium... senang dapet
hadiah...hehehe”

Ketika kelas 3 SMA Ibu Ida pindah ke Jakarta. Urppektama kalinya lbu
Ida tidak mendapat juara kelas karena ia kesutitangejar pelajaran di Jakarta.
la juga memerlukan cukup lama waktu untuk beradamtan mendapat teman.

Ibu Ida merasa dirinya gagal dan merasa dirinyabod

“ummm... dulu pernah sih pas kelas 3 SMA ga rankagy.| ya dulu pindah ke Jakarta...
gimana sih... anak daerah pindah ke kota besar kget kah... mana pelajarannya tuh
beda banget. Yah daerah ketinggalan jauh deh! mkhiga ranking. Sedih. Suka heran
gitu... gemes... Sedih. Kok yah bego banget...”

Ibu lda semakin putus asa karena ia tidak diteriiinperguruan tinggi negeri.
Akhirnya Ibu lda masuk ke salah satu perguruangtirgvasta di Jakarta.
Awalnya ia ragu masuk kampus tersebut karena tammgiedung kampus yang
jelek. Ternyata kampus Ibu Ida merupakan kampug yhlbimbing oleh dokter
dari universitas negeri yang diinginkannya. Ibu Igan percaya kualitas

kampusnya tidak kalah dengan kampus kedokteranyain

“masuk kuliah... saya kan di FK yah. Dulu sempet géekma umptn... sedih. Udah
putus asa de! Soalnya cita-cita saya cuma 1 pejagémiokter. Pokoknya saya ga mau
kuliah kalo ga di FK! Akhirnya saya masuk aja kampwasta walo yah... sempet ragu
juga masuk situ ... yah ga kalah juga deh kampus. shgaiehe”

Ibu Ida dengan mudahnya mengikuti kuliah di FK. aNiilai yang
didapatnya juga bagus. Ibu Ida merasa dirinya yama telah kembali. la merasa
pintar dan bangga karena termasuk salah satu grang diandalkan teman-
temannya untuk mengajar bahkan menyontek. lbu Igaasa jika teman-
temannya memercayainya sebagai salah satu “sundmmtekan, maka ia
sebenarnya tidak bodoh. Ibu Ida bisa meraih lagiekmyaan dirinya yang
menurun karena tidak juara waktu di kelas 3 SMAu lda juga termasuk
mahasiswa yang lulus tepat waktu dari FK.

“iya di FK... Alhamdulillah yah lancar... nilai bolelah... ujian Alhamdulillah ga pernah
her... bahkan sesekali jadi sumber contekan temeartethehehe ...”

Seselesainya pendidikan kedokteran umum, lbu Igia imelanjutkan pendidikan
spesialisasi penyakit dalam. Hal ini tidak bisalatsanakan karena kondisi
kesehatan yang tidak baik. Ibu lda merasa sedihkdaewa karena tidak bisa
mewujudkan keinginannya padahal kemauannya bedalai pihak, lbu Ida

sadar bahwa dia hanya bersikap realistis menilaidisinya. Lambat laun
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kekecewaan Ibu lda hilang karena sudah sibuk depghkarjaan dan kehidupan
rumah tangga.

“ada sih... dulu planning saya umm tentu ngambil igfisasi yah... Cuma ga
kesampean karena alasan kesehatan... yah saya ggakuatiat begadang ... saya tahu
diri aja... daripada ntar saya putus ditengah jalaga.usah ngambil spesialisasi...”

“ya sedihlah pasti...(memberi penekanan) tapi kitasigadar diri yah... nyadar gitu. Ga
bisa memaksakan kehendak kalo kemauan ya besampi.ydla...tapi yah... ga bisa.. ya
realistis aja lah! tapi setelah disibukkan dengalmdupan rumah tangga, ngurus pasien...
udah ga sempet lagi mikirin hal itu.... Udah sayapuiGa sempet lagi saya mikirin dan
(memberi penekanan) ga kepikiran juga ...”

Ibu lda menikah 26 tahun yang lalu dan dikarurdaa orang anak
perempuan. la merasa bangga atas prestasi anakyanatkisalnya prestasi
akademis anak-anaknya dan saat anaknya diterimarjhedti perusahaan yang
bagus. Sebagai orang tua, ia juga merasa legaséetin berhasil membimbing
anak-anaknya sampai sejauh ini. Ibu lda juga mesasgat bersyukur karena
suaminya adalah sosok yang bertanggung jawab dagatsamenyayangi

keluarganya.

“yah.. kalo anak-anak berhasil ya sudah pastilahgynamanya ibu senang... Anak-anak
berhasil... sekolah selesai, lulus, kerja, masukakulli tempat yang bagus..yah senang
kan... ya itulah kira-kiranya... pergi jalan-jalan ...”

“Alhamdulillah selain anak-anak yang yah... baik-baj&... saya juga nikah sama orang
yang sangat bertanggung jawab... sayang banget sslonsdganya.

Karier Ibu Ida pun juga bisa dikatakan cukup bdidu Ida puas bisa bekerja
sesuai dengan cita-citanya yaitu sebagai doktejuda puas dengan hubungan
sosial yang terjalin di rumah sakit. Ibu lda jugdak pernah memiliki masalah
tertentu di rumah sakit tempatnya bekerja. la m&miubungan yang baik
dengan kolega-koleganya dan dengan pasien-pasietinydda bekerja dengan
giat tetapi tidak menargetkan apa-apa, misalnya ygajg lebih atau kenaikan
golongan PNS yang dipercepat. la menerima segalaate secara wajar dan
sesuai pada waktunya. Karena hal-hal inilah, Iba Ishngat menikmati

pekerjaannya.

“umm, kalo dari karier sih baik-baik aja yah sagsa... saya senang bisa jadi dokter
sesuai cita-cita...hehe terus juga hubungan sayaadeoang-orang di rumah sakit ga
pernah bermasalah ... saya jalanin aja ga terasaa@ithunan juga jadi PNS...hehehe”

Ibu Ida agak bingung ketika menjelaskan hubungandgngan Ani.
Secara keseluruhan Ibu Ida cukup puas denganawmhlitbungannya dengan Ani.

Di lain sisi, ia juga terkesan menganggap Ani ‘tidada” karena sikap dan
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perilaku Ani yang sangat pasif sehingga interaksraka terbatas dan seadanya
saja. Karena sudah terbiasa dengan kepasifan Bunilda merasa hal ini wajar
saja terjadi sehingga ia tidak memiliki keluhan @pa terkait dengan kualitas
hubungan lbu Ida dan Ani.

“yahh...biasa aja sih sampe sekarang... biasa aja..-Hadlkaja saya rasa...”

" yah dia kan orangnya emang pendiem gitu darilk€= banyak omong... yah kalo
saya main-main ga jauh dari rumah, dia suka ikstiga... ya kadang-kadang sebel
diikutin mulu... kakak kan suka begitu...hehehe kalmda-teman yang main ke rumah,
ya dia suka ikutan ngumpul... tapi ya gitu diem ajgimana yah... jadi kadang-kadang
ga berasa aja kalo dia ada... dia suka berada diahetegpgah orang tapi juga ga
melakukan interaksi apa-apa kecuali kalo ditangagr...”

Setelah ibunya meninggal tujuh tahun yang lalu, ltéa menerima tanggung
jawabnya sebagataregiver Ani. Sebagai kakak perempuan Ani satu-satunya
sudah pasti Ibu Ida yang akan merawat Ani jika graranya meninggal. Oleh
karena itu, Ibu lda sudah menyiapkan mentalnya.aWwaln karena tuntutan

keadaan, Ibu Ida bisa menerima peran dan tangwabjharunya.

“tadinya kan ibu saya yang merawat. Setelah iba sagninggal 7 tahun yang lalu... lalu
beralih ke saya karena kita perempuan cuma berdyang dua lagi laki-laki..sodara
saya.”

“yah... mau ga mau.. tapi akhirnya yah..rela-rela &arena siapa lagi yang akan
merawat dia? Kita berdua perempuan... yang lainli&&ikan ga mungkin... tentu saya
yang harus merawat..”

Terlepas dari beberapa peristiwa buruk yang pewmfiatami Ibu Ida,
peneliti menyimpulkan secara keseluruhan Ibu Idamitiié emosi positif
terhadap masa lalunya. Ibu Ida merasa puas dengsa kecilnya di mana ia bisa
merasakan tinggal di berbagai daerah. Ibu Ida mgeasa bangga dengan orang
tuanya yang telah mengajarkan ia untuk bertanggamngb dan disiplin. Ibu lda
merasa puas dengan kualitas hubungan keluargamgacykup terbuka. lIbu Ida
merasakan kepuasan, kebanggaan, dan kesuksesgmestiasi akademisnya. la
hampir selalu mendapat juara kelas dan berhasilcapen cita-citanya yaitu
menjadi seorang dokter. Ibu Ida juga merasa balg@s prestasi yang pernah
diraih anak-anaknya cukup baik. la, sebagai oraag merasa lega karena telah
berhasil membimbing anak-anaknya sampai sejaulanuga merasa bersyukur
karena memiliki suami yang bertanggung jawab dayarsa keluarga. Dalam
bidang karier, lbu Ida juga merasa puas karena&kera sesuai cita-citanya. Ibu

Ida juga tidak pernah memiliki masalah dengan oraimg baik kolega maupun
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pasien. Ibu Ida juga bisa menerima peran dan tamgggawab barunya sebagai
seorangcaregiver meskipun karena tuntutan keadaan. Peneliti menykap
secara keseluruhan lbu lda merasa peruliiliinent) karena menjalani masa
kecil yang bahagia, memiliki prestasi akademis yaaigg, berhasil mencapai cita-
citanya, menikah dan berkeluarga dengan suami dwk-anak yang bisa
dibanggakan, dan memiliki karier yang baik.
B. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Karena tuntutan keadaan, Ibu Ida bisa menerimanpdem tanggung
jawabnya sebagaiaregiveradiknya tetapi hal ini tidak membuatnya bebas dari
perasaan terbebani. Ibu Ida merasa dirinya tiddladentuk melakukan hal-hal
yang dia inginkan. la juga merasa tidak tenang kdeawatir karena setiap hari
harus meninggalkan adiknya sendirian di rumah. Keldtirannya disebabkan
karena Ani kurang bisa mandiri, misalnya Ani tidaika memasak, tidak bisa
bergaul, dll sementara seluruh anggota keluargdmayas melakukan aktivitas
pada siang hari dan Ibu lda juga tidak memiliki pamtu yang dapat menemani

adiknya jika semua orang sedang beraktivitas.

“yah..memang rada terbeban yah... karena saya tuh.y&wa bebas. Mau keluar kota
berapa hari.. pikiran ke dia yang dirumah.. kalyasaergi sekeluarga, nanti dia
bagaimana?? Siapa yang ngeliatinnya? Siapa yarmgsmua?? Apalagi sekarang ini saya
ga ada pembantu... yang bisa dimintain tolong ngelidan ngurusin..menjaganya.. ya
jadi perasaan saya ga tenang kalo pergi-pergi..rguikyah ke dia di rumah... itu
menyebabkan yah...keterbatasan lah ya... ga tenamgitlapergi meninggalkan dia...”

Ibu Ida juga merasa tidak tenang meninggalkan gdiksendirian di
rumah karena faktor keamanan lingkungan yang senraiwan. Karena khawatir
adiknya akan keluar rumah atau ada orang lain yniguat jahat pada adiknya,
maka sehari-hari adiknya dikunci di dalam rumahlaiSemengkhawatirkan
adiknya, Ibu Ida juga mengkhawatirkan sesuatu yamgk terjadi di rumahnya
sementara adiknya terkunci di dalam rumah, misalkghakaran. Hal ini

menyebabkan beban pikiran bagi Ibu Ida.

“yah... ga tenang juga...karena kalo terjadi apa-apa di humea kan kepikiran.. tapi
yah... apa boleh buat lah?! Mo gimana lagi...”

“yah adek saya ini yah tinggal sendiri di rumah.yas&unci dari luar. Biar dia ga bisa
keluar gitu... kan sekarang ngeri yah... faktor keamaken yah rawan lah sekarang...
tapi yah itu membuat pikiran juga yah.. karena Kkeljadi apa-apa di rumah yah dia ga
bisa keluar... itu juga jadi pikiran buat saya... tggh mau gimana lagi ya? Ya di jalanin
aja... karena ga ada orang lain di rumah ...”
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Ibu Ida juga terbebani secara ekonomi karena sldm@ membutuhkan biaya
pengobatan yang besar sementara kebutuhan rungdatamga banyak. la harus

memenuhi semua kebutuhan dengan gaji seorang PNS.

“yaa..ada beban ekonomi yah.. setidak-tidaknyadtzt-obatnya saya yang... beli. Dan
itu ga sedikit biaya buat obat-obat... biaya kehidupya yah udah beralih ke saya..
tadinya kan masih ada ibu saya, yah..ibu kan (yaeambayar -pen).. sekarang seluruh
hidupnya kan tergantung sama saya... maklum lah lsaydPNS, buat obat aja sebulan
udah berapa... belum yang lain-lain...”

Ibu Ida sering merasa kesal seiring dengan sensaking skizofrenia Ani
kambuh. Perilaku yang ditunjukkan Ani seperti terisambil marah-marah
terutama pada malam hari seringkali membuat Ibukktsal dan marah karena
tidak bisa tidur. Ibu Ida juga merasa khawatir damgkan terhadap tetangga
karena suara Ani yang keras bisa mengganggu meteakani dirasakan Ibu lda
sangat mengganggu ketenangan rumah dan lingkurglatars Ibu lda merasa
lebih repot karena ia tidak hanya menyiapkan makatetapi juga harus
mengantarkannya ke kamar. Walaupun merasa kesaregent, Ibu Ida tetap

merasa khawatir dan semakin tidak tenang jika haersinggalkan Ani dirumah.

“yah kesel juga...kalo malam-malam dia teriak-teriamanti kan mengganggu tetangga...
kadang-kadang kan kedengeran ke rumah tetangga...sgwd juga kadang-kadang
kesel... soalnya ga bisa tidur! Karena dia bisa 8 Biamnalam kadang ga tidur-tidur kalo
lagi kumat.. obat-obat kayaknya ga mempan... tapiingh reda sendiri... Ga mo

makan... mesti diambilin..dianterin.. ke kamarnya. lokga ada kita kadang-kadang ga
dimakan... kan repot juga ...."

Di sisi lain, ada juga hal positif yang diperoldbullda sejak menjadi
caregiver Ibu Ida merasa ia menjadi pribadi yang lebih sa®gak menjadi
caregiver Dulu Ibu Ida hanya membantu ibunya untuk mengaagi&nya, tidak
benar-benar merawatnya. Sejak ia mengadegiver ia baru merasakan sulitnya
menjalani peran ini dan dibutuhkan kesabaran yauggit

“mungkin saya umm.. apa yah... menjadi lebih.. belihih sabar yah dibanding dulu..

kalo dulu sama ibu saya, yah saya cuma jadi orahgriepanya yang liat-liatin.. ya ga
ngerasain gimana rasanya ngerawat orang yangheakiti ...”

Ibu Ida tidak merasa malu karena kondisi adikngamlengerti adanya stigma
masyarakat terhadap penderita kelainan jiwa teiapidak memedulikannya. Ibu
Ida tidak pernah menutup-nutupi kondisi adiknya i diamgkungan tempat

tinggalnya. Menurutnya, selama ini keluarga damartgga-tetangganya sudah
mengerti kondisi adiknya.
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“ya saya karena mengerti ga ada rasa apa?2 sitygdirbiasa aja... udah maklum aja...
mau masyarakat bilang apa...emang kondisinya begitidgh silakan aja’..

“perasaan saya datar aja... biasa aja. Emang adagitub. yah cuek aja saya... ga
malu juga... kalo tetangga ngeliatin yah mungkin rkeradah ngerti, udah tau... jadi
saya cuek aja... kalo keluarga udah tau dari lamacyehk aja ...”

Walaupun ada juga hal positif yang didapatkanngeasa keseluruhan Ibu
Ida merasa ia tidak mendapatkan hal yang positigde menjadicaregiver
Bagi Ibu Ida, peran sebagearegiversangat menguras tenaga, pikiran, waktu,
dan biaya. Jika diberi kesempatan untuk memilih,tigak ingin menjadi
caregiver Jika ia bisa mengubah masa lalunya, maka ia iagan adiknya sehat

sehingga ia tidak merasa terbebani seperti sekarang

“kalo ditanyain seneng saya rasa ga yah... siapgesij senang ngerawat orang sakit??
Saya rasa ga ada... karena menguras pikiran, eneagiu... biaya... saya rasa ga ada
sukanya yah. Kalo bisa memilih ya tentu ga menfiégini...”

“apa yah??(berpikir) ya mungkin kalo mo diubah... gdik saya ini sehat... jangan kaya
gini... yang lain-lain saya rasa ga lah ya... udah basagus aja...”

Keluarga Ibu Ida tidak banyak berperan dalam meratva karena
kesibukan masing-masing. Peran suami dan anak-gadlanya mengawasi dan
memperhatikan kebutuhan adiknya saja, misalnyahkg¢se, pakaian, pembalut,

dil sedangkan semua pemenuhan kebutuhan Ani didéakaleh Ibu Ida.

“ya mengawasi... mengawasi. Terus umm... kalo2 diat sk dia butuh sesuatu yaa
dipenuhi kebutuhannya... kalo dia sakit ya dibawabeat...”

‘iya menjaga semua-semuanyaampe membersihkan kamarnya semuanya ya saya
semuanya gitu... jadi kalo hari libur ya termasuk.ittmembersihkan seluruh rumah
termasuk kamar-kamarnya, mencuci bajunya... untuagresin cuci yah ...”

Ibu Ida seringkali merasa kesal dengan kedua aakkldkinya karena tidak
memberikan perhatian yang cukup untuk Ani. Kedu# kki-laki Ibu Ida selalu
sibuk dengan pekerjaannya. Karena tugas merawagt samgat terpusat pada Ibu
Ida, Ibu Ida juga merasa kecewa dan tidak puasd@sa tidak terbantu karena
kesibukan anggota keluarganya. Hal ini juga dirasakbu Ida semakin
membatasi geraknya. Ibu lda juga sudah pernah noanalian masalah ini pada
kedua adiknya tapi ia tidak mau membesar-besarkasalaih karena ia mengerti

kesibukan pekerjaan adiknya.

“yah sebenarnya, ya terus terang yahh... ga puas.juk@rena semua ketibannya di
saya... dan itu membatasi gerak saya juga gitu...gikiya ke dia gitu di rumah...”
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“pernah... pernah... yah tapi mereka sekedar bertaily@nrs/a aja gitu... nanya
“gimana sekarang?” yah gitu aja... tapi yah ga adasswa juga.... Solusi semuanya
disaya...”

Walaupun tidak menerima banyak bantuan ketika wegraang adik, Ibu
Ida masih bisa mengandalkan keluarganya ketikadmiiiki masalah. Anggota
keluarganya masih bisa diandalkan untuk menolongdyang pertama yang akan
dimintai tolong oleh lbu Ida adalah suaminya. Saalga juga masih bisa
diandalkan untuk menolongnya. Keberadaan oranggoremdekat dirasakan

sangat berarti dan penting bagi Ibu Ida.
“yah... sudah pasti nomor satu suami dulu... terugegtakadang-kadang orang lain...”

“yah sangat besar.. orang-orang itu kan saudardirge. ya pasti sangat besar, sangat
berarti.. kemana lagi minta tolong kalo ga sama@erang terdekat?? Sangat penting de
bagi saya orang-orang terdekat saya...”

Ibu Ida merasakan gratifikasi dari kegiatan memb&teambaca adalah
hobi Ibu lda sejak masih anak-anak. la merasakaigade membaca banyak
manfaat yang ia dapat. la menyukai berbagai jeata@&n dan menikmati apa
yang dibacanya. Bagi Ibu Ida, membaca juga memibkinyak manfaat.
Walaupun sekarang penglihatannya sudah rabun,d&k tberhenti menekuni

hobinya.

“iya udah hobi... banyak pengetahuan yang bisa didapgsnyak informasi... kalo baca
buku cerita juga suka... seru aja ngikutinnya. Kakre koran bisa dapet banyak
informasi... suka aja... udah hobi dari dulu...hehehetwakasih kecil, kalo bukunya
belom tamat... saya ga bisa berhenti baca. Tapipsetie harus baca... kalo belom tamat
yah dibaca terus... walo bisa berhari-hari baru tasaat...hehehe”

Selain membaca, ia juga merasakan gratifikasimilteérjaannya. Ibu Ida bekerja
sesuai dengan cita-citanya sejak kecil. Walaupuridk jika sudah pensiun ingin

mencoba usaha baru, pada dasarnya ia mencintai kedokteran.

“walopun saya pengen punya usaha kalo udah pensisaya pengen pensiun dari
profesi dokter... tapi bukan berarti saya ga sukaasprofesi dokter... dokter itu udah
cita-cita saya sejak kecil... ga mungkin saya bendapi yah, kalo ngobatin orang
sebenarnya bisa kapan aja... ga harus di rumah sgadi.dokter kan ga harus di rumah
sakit aja... hehehe”

Ibu Ida belum terlalu merasakan kebahagiaan dalkelniddpannya. Ada
hal-hal yang membuatnya bahagia dan ada yang tigakbuatnya bahagia. Hal

yang membuat Ibu Ida merasa tidak bahagia adalatlisicadiknya.

“hidup bahagia?? Hidup sehat, sehat yah... ga petayakirtinya... dengan keluarga
yang harmonis... suami harmonis, ga ada yang membebseperti saya yang sekarang
kan ada yang membebani... membatasi kehidupan sayengad keberhasilan anak-
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anak... lega di bidang ekonomi, sosial-ekonomi lancaemua sehat walafiat... saya
rasa itu... itu yang bahagia... semuanya harmonis de...”

Saat ini sumber kebahagiaan Ibu lda adalah keludagakarier. Ibu Ida
juga merasakan gratifikasi saat membaca dan bekengadi seorang dokter. Ibu
Ida merasa terikat dengan perannya sebagaegiver sehingga peneliti
menyimpulkan Ibu Ida tidak terlalu bahagia karenasim memiliki beban
caregiving Hal utama yang terasa sangat memberatkan bagil#badalah beban
pikiran yang dirasakannya sehingga menimbulkanrkatasan untuk melakukan
sesuatu. Selain itu, beban ekonomi juga member&idaidupan lbu Ida.

C. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Ibu Ida tidak memiliki rencana khusus dalam meraadiknya. Karena
keduanya sudah semakin tua maka Ibu Ida akan merngavaampai salah satu
dari keduanya meninggal. lIbu Ida akan menyerahkaggung jawab sebagai
caregiverkepada anak-anaknya jika ia yang terlebih duluinugal.

“saya rasa ga ada yah... ya mo di apain lagi ya?uDiarnya udah segitu.. hampir 50..
dengan keadaan yang makin lama makin berat... yah, dajo saya masih panjang
umur.. sehat... ya saya merawat dia sampe akhir gigpa yang berakhir duluan dah...
ya ga ada rencana lagi sih... merawat dia dengaikseainya itu aja ...”

“ya sepertinya... seandainya saya meninggal dan diangsih panjang umur... ya
mungkin yah.. otomatis ke anak saya.. yah ke mes&pa lagi?? Ga mungkin kan orang
lain... ipar saya yang merawat dia...”

Walaupun mengetahui prognosis skizofrenia tidakubageiring dengan semakin
tua penderitanya, lbu Ida tetap berharap skizadrémii tidak bertambah parah.
Untuk memenuhi harapannya ini, Ibu Ida akan terenmaruskan terapi dan
merawat adiknya.

Ibu Ida tidak memiliki terlalu banyak rencana untmasa depannya. la
ingin terus bekerja sampai masa pensiunnya tibtelgBeia pensiun, ia ingin
menikmati masa tuanya dengan melihat keberhasiak-anaknya dan melihat
mereka berkeluarga.

“... Bekerja lah sampe nanti saya pensiun... ya abissipa, yah..melihat anak-anak

dengan keluarganya... sama cucu. Yah sama aja déimgdlou pekerja yang lain saya
rasa...”

Ibu Ida juga berencana untuk berwirausaha setedaisiyn. la ingin memiliki
rumah kost atau minimarket sebagai usahanya k#taklda menyadari untuk

memulai usaha dibutuhkan modal yang besar, olebnkaitu ia sudah mulai
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menabung agar bisa mewujudkan rencananya. lbu Addm imemiliki usaha
karena ia ingin terus aktif setelah pensiun daaktiochgin mengandalkan uang
pensiunnya saja untuk tabungan hari tua. Ibu Ida pidak ingin membebankan

anak-anaknya. Ibu Ida akan terus berusaha selaseaatan itu masih ada.

“...Jadi kan ngurusnya gampang... masih bisa berkegiat&alo punya usaha kan enak,
pemasukan masih ada juga...ga ngandelin uang peagiun bisa buat tabungan juga...
buat keluarga... jadi kalo ada apa2? juga ga ngebexatng lain... ga ngebebanin
anak?2... selama masih bisa berusaha yah berusabka teru

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan & merasakan emosi
positif terhadap masa depannya. la memiliki haramlm optimis bisa
mewujudkannya. la berharap agar rencananya untukiraesaha dapat terwujud
setelah ia pensiun. Ibu Ida sudah mulai mengumpuikadal untuk usahanya.
Hal ini menandakan lbu Ida serius ingin mewujudkamcananya. Selain
berwirausaha, Ibu Ida tidak memiliki rencana la@fas pensiun dan menikmati
hari tua bersama keluarganya. Sampai waktu pengutiipa, Ibu Ida akan terus
bekerja. Sebagai seorang dokter, |bu Ida mengefaiognosis adiknya tidaklah
bagus. Hal ini tetap tidak membuatnya berhenti dr@qn agar penyakit adiknya
tidak bertambah parah. Agar hal ini terwujud, Ida tetap merawat adiknya dan
meneruskan terapi obat yang telah dijalankan.

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti memgulkan lbu Ida
merasakan emosi positif pada masa lalu dan masand&pnosi positif terhadap
masa lalu yang dirasakannya berupa perasaan baaggpuas atas pencapaian
prestasi akademisnya. Ibu Ida juga memiliki penagega karena menjalani masa
kecil yang bahagia dengan keluarga yang harmommskpositif terhadap masa
depan yang dirasakan lbu Ida berupa harapan danispie. Keseriusan Ibu Ida
mengumpulkan modal usahanya merupakan gambaran adpan dan
optimisme yang dimilikinya. Selain itu, Ibu lda pugetap merawat adiknya agar
kondisinya tidak bertambah parah walaupun Ibu Idangetahui prognosis
kelainan jiwa adiknya tidak baik.

Meskipun Ibu lda merasakan emosi positif terhadiesa lalu dan masa
depannya, Ibu Ida tidak merasakan hal yang santansalbu Ida bahagia karena
keluarganya dan pekerjaannya namun terjadi pernbaksar setelah menjadi
caregiver yang membuat kebahagiaannya berkurang dibandihglusenya.

Perannya sebagataregiver menyebabkan keterbatasan pada dirinya untuk
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melakukan hal yang disukainya. Beban ekonomi Iba Ikarena harus
menanggung biaya hidup adiknya dan memenuhi kebotukain juga

menyebabkan beban pikiran.

4.2.1.4. Karakteristik Positif

Dari wawancara yang telah dilakukan, karakteriptikitif menonjol yang
dimiliki Ibu Ida adalah spiritualitasspirituality), bersyukur gratitude), integritas
(integrity), dan harapan atau optimisméope/optimism/future-mindedngss
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, peeargiveryang dijalani Ibu Ida
bukanlah peran yang mudah. Ibu Ida seringkali neeressal jika penyakit
adiknya sedang kambuh. la juga selalu merasa tigadang jika harus
meninggalkan adiknya sendirian di rumah. Di saain&rasakan kekesalan dan
kekhawatiran, lbu Ida akan berdoa kepada Tuhan dibari kesabaran. la juga

berdoa agar Tuhan menjaga adiknya.

“yah..balik lagi lah.. balik lagi ke Tuhan. Ngucaptaghfirullahaladzim kadang-kadang
berdoa biar disabarkan Tuhan.. mo gimana lagi?Biszaagi...”

“yah saya berdoa aja lah... pasrah. Hanya bisa ia, g bisa yang lain... yah larinya
ke Tuhan aja, pasrah... doanya yah moga-moga Tuhajagasya... biar ga ada yang
membahayakan... pasrahkan saja ke Tuhan.”

Ibu Ida menyadari merawat seseorang merupakan satatbentuk ibadah. Oleh
karena itulah, ia berharap apa yang dilakukannikaraeg mendapat pahala dari
Tuhan.

“... harapannya yah mungkin bisa nambah pahala laldammudahan (tersenyum)”

Ibu Ida sudah berusaha maksimal untuk mencari isdais masalah yang ia
hadapi. Solusi yang dirasa paling dapat membantingankan situasi adalah jika
Ibu Ida memiliki seorang pembantu sehingga ia tidak meninggalkan adiknya
sendirian. Sayangnya hingga sekarang Ibu Ida tdekdapatkan solusi tersebut

maka ia memasrahkan semuanya kepada Tuhan.

“untuk saat ini yah blom bisa.... Ga ada... masih toedieadaannya... mungkin
mestinya ada orang lain yah... pembantu... yang bisajage dia juga, mengawasi...
tapi pembantu2 juga biasanya takut kalo melihattdia.. jadi ya pembantu mungkin
faktor itu juga yah ga betah...”

“...Kalo saya terlalu khawatir juga kehidupan ga akéesa berlangsung... kan kehidupan
berlangsung terus... kita kan yah... nyari pembantwalsudapi ga betah... mungkin
pembantu itu takut... sedangkan saya harus kerjaaktigtas harian... ya tentu

pasrahkan saja ke Tuhan yang penting sudah berusahaja...”
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Spiritualitas Ibu Ida juga terlihat dari hobi meamchnya. Topik yang
sedang ia dalami saat ini adalah mengenai agamaurMielbu Ida semakin tua
umurnya maka semakin penting ia mendalami ilmu agam

“hobi saya membaca. Saya lagi senang baca buku-dgg&mwa ni sekarang...”

“hmm yah untuk menambah pengetahuan agama sayaenskatari dulu mungkin
kurang yah baca-baca buku agama yang dibaca buklaia aja... jadi yah karena umur
udah setengah abad ke atas, saya ngerasa udaimpedmbah pengetahuan agama...”

Ibu Ida juga memegang prinsip bahwa hidup harusssetengan kaidah agama;
bahwa hidup harus jujur dan lurus. lbu Ida juga me@yai hati nurani untuk

membuat keputusan yang benar dan terhindar daniksgn yang salah.

“menurut saya hidup tuh yah sesuai kaidah agama.ygh hidup lurus, jujur, yah...
jangan melenceng-lenceng lah... Tanya hati nuraio, tkati nurani bilang salah...berarti
ada yang salah. Hati nurani ga pernah boong. Kitdakau apa-apa, tanya aja hati ...”

Ibu Ida percaya akan keberadaan Tuhan. la percggana akan menuntun
kehidupannya. Ibu Ida juga percaya Tuhan akan menyleekekuatan menjalani
hidup. Ibu Ida juga percaya Tuhan akan menolongkgaa berdoa kepada-Nya.
Ibu Ida tetap berusaha sebaik mungkin menjalanamms@a namun ia juga
memasrahkan hasil akhirnya pada Tuhan. Hal-haharupakan tanda bahwa Ibu
Ida memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang lee#ar darinya, yaitu Tuhan.
Selain spiritualitas, Ibu Ida juga memiliki kekuathersyukur. Ibu Ida
merasa bersyukur karena adiknya masih bisa mengdirioga sendiri. Ani masih
bisa mandi, makan, berpakaian, bahkan meminum wéaampa disuruh. lbu Ida
merasa bersyukur karena kondisi adiknya tidak séppasien kelainan jiwa yang

lain di mana banyak diantara mereka yang tidak roisagurus dirinya sendiri.

“Cuma saya bersyukur aja... karena adik saya itu hmaga lah mengurus dirinya
sendiri... kalo dia menstruasi, dia masih bisa ummemimereskan... mengertilah gitu
membereskannya, nyuci pakaian dalamnya... itu masé Bah masih bersyukur lah dia
masih bisa merawat dirinya sendiri... ga yang semamshdiurus gitu... yah masih
bersyukur... kalo saya liat, orang lain masih adagylebih berat ... kalau adik saya ini
yah syukur Alhamdulillah ya ga...”

Ibu Ida merasa bersyukur atas prestasi akademgstgdah berhasil diraihnya. Ibu
Ida selalu menduduki peringkat dua besar di keksihlyu Ida juga berhasil

menyelesaikan pendidikan kedokterannya tepat waktu.

“umm, waktu masih sekolah dulu kali yah... waktu rhasgkolah, yah... bukan gimana-
gimana gitu yah... tapi syukur Alhamdulillah sayaaselranking lah gitu kalo istilah
anak sekarang yah... ranking satu, dua...”
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yah... saya ranking... terus lulus kedokteran termagurig tepat waktu ...”

Karena ia bekerja sebagai dokter, Ibu Ida merabé Ibersyukur dan
benar-benar memercayai adanya mukjizat Tuhan. @elsprang dokter, ia
terbiasa melihat berbagai macam penyakit yang tempastahil untuk sembuh
namun ternyata bisa disembuhkan. la juga terbiastihat kehidupan dan
kematian. Hal ini membuatnya semakin menghargaupidan menumbuhkan
iman di dalam dirinya.

“yah namanya juga dokter yah... ada-ada aja yanigadlili rumah sakit... jadi dokter itu
malah bisa bikin keimanan seseorang nambah... hichgpi... penyakit yang ga bisa
sembuh eh ternyata tiba-tiba sembuh... percaya kalwa itu ada, takdir itu ada...
hidup itu yah sesuai takdir...”

Ibu Ida memperlihatkan kekuatan integritas. Iba kbak sulit diminta
menilai dirinya sendiri karena menurutnya orang lEh yang harus menilai
namun setelah beberapa saat ia berkata bahwal@&hamtang yang apa adanya.
Ibu Ida terbuka menyampaikan pendapat dan mempatkdih perasaannya. Jika
merasa marah, maka lbu lda akan menyampaikanmdak thenutup-nutupinya

dengan pura-pura sabar.

“waduh saya ga bisa menilai diri sendiri juga yabrang lain dong yang menilai... tapi
saya rasa saya orang yang terbuka apa adanya...sgani@nahan-nahan, ga bisa
menyimpan-nyimpan sesuatu... kalo saya marah, sagsudag ngomong.. kalo ga suka
langsung ngomong... ga tipe yang sabar-sabar mengimaah gitu... ga munafik...
apa adanya... itu aja. Ga tau deh tuh bagus atausgya.ga tahu...”

Bentuk integritas diri Ibu Ida juga dapat diliharidperilakunya yang tidak pernah
menyembunyikan keadaan adiknya dari lingkungantaekibu lda juga tidak
merasa malu akan kondisi adiknya. Baginya, konddiknya memang begitu
adanya jadi lbu lda tidak peduli jika ada oranggyamemberi stigma. Ibu Ida
tidak malu memiliki adik yang mengalami kelainawgi Dalam hal ini, Ibu Ida
bisa dikatakan memiliki integritas diri yang baik.

Ibu Ida juga memiliki kekuatan harapan atau opting@satau berpikiran ke
depan. Ibu Ida akan terus bekerja sampai saatnyenisiun. Setelah pensiun, Ibu
Ida ingin berwirausaha dengan mendirikan rumah &teti minimarket. Ibu Ida
menyadari dibutuhkan modal yang besar untuk menmugahanya oleh karena

itulah Ibu Ida sudah menabung untuk modal usahanya.

“pengennya itu loh.... Punya rumah kost gitu... ngutusah kost... kalo praktek sih ga
deh.. udah tua saya ga mo praktek lagi, mo perggaudari profesi ... mo yang lain lagi.
Biar ga jenuh.... Hmm punya rumah kost... mungkin pumy@ai market...hehehehe”

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



70

“...belom punya duitnya, blom ada modal...hehehe kadatmya gede juga.... Jadi yah
ngumpulin dulu lah... semoga ntar bisa tercapai...”

Alasan lbu Ida ingin berwirausaha adalah untuk rmagmemasukan agar ia tidak
bergantung pada uang pensiunnya saja. Dengan meeipepemasukan
tambahan, lbu Ida juga bisa menabung untuk hanymalan tidak membebani

anak-anaknya.

“jadi kan ngurusnya gampang... masih bisa berkegiat&alo punya usaha kan enak,
pemasukan masih ada juga...ga ngandelin uang peagiun bisa buat tabungan juga...
buat keluarga... jadi kalo ada apa2 juga ga ngebextng lain... ga ngebebanin
anak?2... selama masih bisa berusaha yah berusaba. teru

Selain itu, Ibu Ida tetap berharap kelainan jiwémygh tidak bertambah parah
walaupun ia mengetahui prognosis skizofrenia tidelgus seiring dengan
bertambahnya umur pasien. Hal ini tidak membuatbgehenti merawat dan
melanjutkan terapi obat agar kondisi adiknya tibaktambah parah. Keseriusan
Ibu Ida untuk terus berusaha mewujudkan rencanbegairausaha dan merawat
adiknya merupakan gambaran dari kekuatan haragdimisme, dan berpikiran

ke depan.

4.2.1.5. Gambaran Karakteristik Positif terkait dengan Kebahagiaan

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti memgulkan karakteristik
positif menonjol yang dimiliki lbu lda adalah spiralitas, rasa bersyukur,
integritas, dan harapan. Ketiga kekuatan Ibu Idarupskan bagian dari
keutamaan\irtue) transendensi, yaitu spiritualitas, rasa bersyudlan harapan.
Integritas merupakan bagian dari keutamaaug) keberanian.

Dengan adanya spiritualitas, Ibu Ida terus berusakadapatkan yang
terbaik namun ia juga menyerahkan keputusan aldpad#a Tuhan. Ibu Ida juga
selalu berusaha menjalani hidup sesuai dengantpleragama yang dianutnya.
Hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan agama yandah ditanamkan orang
tuanya sejak masa kecilnya. Dengan keyakinan yaagdkan keberadaan Tuhan,
Ibu Ida menjadikan Tuhan tempat mengadu dan barggnsehingga ia bisa
bertahan ketika ia merasakan kesedihan atau psdLis a

Ibu Ida percaya ada kekuatan yang melebihi diryar@g dapat mengubah

keadaan menjadi lebih baik.Hal ini juga mendukungoulnya kekuatan harapan

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



71

pada dirinya. Ibu Ida memiliki keyakinan dan opSme rencananya akan
terwujud. Hal ini terlihat dari kematangan rencgaag disusun dan upaya-upaya
yang telah dilakukan selama ini. Selain itu, Iba derasa banyak hal yang dapat
ia syukuri dalam kehidupannya diantaranya keluatga karier. la memiliki
keluarga yang bahagia dan perkawinannya pun beryanjang. lbu lda juga
memiliki anak-anak yang bisa memberikannya kebaagg&elain itu, lbu Ida
bekerja sesuai dengan cita-citanya sejak kecil. eifaknnya juga dapat
menambah keyakinannya pada Tuhan. Perasaan bersgyujuga tak lepas dari
keyakinannya akan Tuhan terutama jika dikaitkangdenpekerjaannya sebagai
seorang dokter.

Ibu Ida juga berusaha untuk menjalani kehidupangagan jujur dan
tanpa kepura-puraan sehingga ia merasa bukanlarangeo/ang munafik.
Kejujuran lbu lda terlihat dari ia berusaha memjal&ehidupannya dengan
“lurus” dan mengikuti hati nurani. Selain itu, Iblda juga jujur dalam
mengungkapkan hal-hal yang disukai dan tidak diské@ada orang lain. Dengan
adanya pegangan hidup (Tuhan), harapan, perasasyuker yang menambah
keimanan, dan hidup yang jujur apa adanya, lbuddpat merasakan emosi
positif dalam kehidupannya walaupun di sisi lain jiga memiliki banyak
permasalahan hidup. Karakteristik positif yang dknibu Ida bisa membuat ia

merasakan kebahagiaan.

4.2.2. Subjek 2 (Ibu Tri)
4.2.2.1. Hasil Observasi

Ibu Tri menerima peneliti di rumahnya dengan ramkh.menjawab
pertanyaan dengan terbuka dan sering tertawa. fibadalah orang yang ramah
dan murah senyum. Di saat wawancara berlangsurgtes@ihgga lbu Tri yang
menyapa dan mampir ke dalam rumah. Ibu Tri mengngga dengan ramah.
Tutur kata Ibu Tri juga halus dan sopan baik teslpadrang yang lebih tua
maupun anak-anak.

Wawancara dilakukan di ruang tamu Ibu Tri. Rumii Tri terletak di
dalam gang dan cukup kecil sehingga lbu Tri mengatlume suaranya agar

pelan. Saat wawancara berlangsung, Pak Joko jugaliadalam rumah namun

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



72

sedang beristirahat setelah minum obat. Rumah flbselhgat sederhana dan tidak
memiliki terlalu banyak barang.

Ibu Tri menjawab pertanyaan dengan tenang walal@dang-kadang
suaranya terlalu kecil. Suara Ibu Tri semakin tittlaklengar ketika ada anak-anak
yang bermain dan mengobrol di depan rumah IbuRumah Ibu Tri pun juga
sering dilewati pejalan kaki. Karena selama wawengantu rumah dibiarkan
terbuka, maka suara-suara yang berasal dari loatrguga ikut terekam.

Ibu Tri selalu mempertahankan kontak mata selamawamcara
berlangsung. la tidak banyak menggunakan gerakaigata tapi selama
wawancara ekspresi muka Ibu Tri terlihat cerigiuga tidak sungkan menjawab
pertanyaan yang menyangkut hal yang biasanya dignggnsitif. Ibu Tri juga
sempat menunjukkan obat penelitian yang diminum Ralko. Diakhir
wawancara, lbu Tri sempat menawarkan untuk mengaeaeliti sampai jalan
raya karena ia khawatir peneliti lupa jalan. Penelelakukan wawancara kedua
melalui telepon karena Ibu Tri sedang membantung@fanya sehingga tidak bisa
menerima tamu. Wawancara kedua berlangsung selai@agah jam karena lbu
Tri menerima telepon di rumah saudaranya. Wawandailakukan untuk
melakukan probing. Ibu Tri tetap menjawab pertanypeneliti dengan terbuka

dan sering tertawa.

4.2.2.2. Gambaran UmuntCaregiver dan Hubungannya dengarCare-receiver

Ibu Tri adalah wanita berusia 50 tahun yang berdsai Yogyakarta.
Keluarga lbu Tri merupakan petani di Yogyakartal Tri menikah dengan Pak
Joko, seorang penderita skizofrenia, dan dikarwg@ti orang anak laki-laki yang
beranjak remaja. Sebelum menikah dengan Pak JbkoTr sudah mengetahui
bahwa Pak Joko sakit. Pada saat itu Pak Joko kailliagnosis skizofrenia dan ia
masih bekerja sebagai buruh pabrik di pabrik kesmtatbermotor. Ibu Tri pun
masih bekerja sebagai buruh di pabrik alat tuli@lafpun mengetahui kondisi
Pak Joko, Ibu Tri tetap mau berteman dengan Pa#. Jo#telah beberapa lama
berteman, Pak Joko sangat ingin menikahi Ibu Tarelda mereka baru bekerja
beberapa tahun, lbu Tri meminta Pak Joko untuk dogada pekerjaan dan

mengumpulkan uang. Pak Joko terus mendesak Ibwrittik menikahinya.
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Akibatnya, lbu Tri memutuskan pulang kampung untoénghindari Pak Joko.
Tak disangka, setelah menerima gaji, Pak Joko gahnga menyusul Ibu Tri ke
kampung untuk melamarnya. Setelah dibicarakan dengauarga disertai
harapan Pak Joko bisa sehat kembali, Ibu Tri be&xrsadnikah dengan Pak Joko.
Pernikahan Ibu Tri dan Pak Joko telah berjalams&lkira-kira 20 tahun. Ibu Tri
harus menunggu cukup lama untuk bisa hamil. la aemengira penyebab ia
tidak bisa punya anak karena Pak Joko terlalu hamengonsumsi obat.

Baru sekitar dua bulan menikah, Pak Joko mengatarset skizofrenia.
Suatu hari ia pulang bekerja dalam keadaan pani&nkamerasa dikejar oleh
seseorang. Ibu Tri berusaha menenangkan dan mé&gakitak Joko bahwa tidak
ada yang mengejarnya. Sejak kejadian ini, Pak Jsking tidak bekerja dan
memilih mengurung diri di rumah. Karena perform&edsg@ yang buruk, pihak
kantor berusaha mencari tahu keadaan Pak Joko sgbenarnya. Pihak kantor
mengirim Pak Joko ke rumah sakit untuk memeriksaddesehatannya. Pak Joko
sempat dirawat di rumah sakit atas bantuan biagi&kdator. Karena performanya
tidak membaik, pihak kantor menyarankan Pak Jokokumengundurkan diri
saja. Ibu Tri kemudian berdiskusi dengan keluargk Foko mengenai masalah
ini dan semua pihak setuju agar Pak Joko berhekirfa. Pak Joko mendapat
pesangon sebanyak dua juta rupiah. Uang itu digumalbu Tri untuk
memperbaiki rumah dan ditabung. Perilaku lain yaegng ditampilkan Pak
Joko, terutama jika ia sedang putus-obat, diamyardimbul halusinasi (melihat
burung di dalam rumah atau sosok nenek-nenekk peenah tidur, selalu merasa
ada orang yang mengejar atau mengawasinya, tedamvhicara sendiri.

Ibu Tri tinggal bersama Pak Joko dan keponakani (olidmak suami)
sedangkan anaknya dirawat oleh orang tua Ibu TYiodlyakarta. Setiap hari Ibu
Tri membantu ibu mertuanya berjualan di warung ydegada di rumah
mertuanya. lbu Tri juga memiliki warung yang beedaban dengan warung
mertuanya. Seringkali Pak Joko datang sendiri keahuibunya untuk mendatangi
Ibu Tri di warung. Selain membantu berjualan diwveay, Ibu Tri juga membantu
mertuanya belanja kebutuhan warung atau hanya aekeembersihkan rumah.
Sejak Pak Joko berhenti bekerja, mertua lbu Tri beertu sebagian biaya hidup
Pak Joko dan lbu Tri. Mertua lbu Tri setiap harinmberinya uang sekedarnya
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untuk keperluan sehari-hari mereka, misalnya roRak Joko dan ongkos ke
rumah sakit. Ibu mertuanya juga membolehkan Ibuufituk mengambil bahan
makanan sehari-hari. lbu Tri berusaha untuk mersbékbaikan mertuanya
dengan cara membantunya berjualan dan membersibkaah. Keponakan yang
tinggal di rumah Ibu Tri juga membantu meringankahidupan lbu Tri dan Pak
Joko dengan cara membayar listrik setiap bulan.

Sejak berhenti bekerja, Pak Joko berobat ke RSChenka biaya
pengobatan disana lebih murah. Karena kondisi lgarayang terbatas, Ibu Tri
juga membuat kartu Gakin. Setahun terakhir ini Bako diikutsertakan dalam
penelitian obat. Ibu Tri merasa sangat terbanterampenelitian ini. Kesehatan
Pak Joko juga lebih terkontrol karena setiap buddakukan check-upuntuk
melihat apakah obat yang diberikan memengaruhi hetaenya secara
keseluruhan. Pada tahap awal penelitian, Pak Jakes ldirawat di RSCM selama
sebulan. Setiap hari Ibu Tri mengunjungi Pak Joktuki membawa makanan
ringan dan rokok. Seringkali makanan yang dibawaTlh dihabiskan oleh pasien
lain tetapi Ibu Tri tidak pernah marah jika hal terjadi. la cenderung merasa
kasihan terhadap orang sakit. Ibu Tri menjenguk R#éo setiap hari karena ia
merasa khawatir jika kebutuhan Pak Joko kuranguda khawatir kalau pasien
lain membully Pak Joko karena tidak memberikan makanan atau rokok

Sebagai seorang istri dari penderita skizofrehia, Tri kadang-kadang
merasa sedih dengan kehidupan dan nasibnya. Hétrjadi jika ia kelelahan
namun Pak Joko tidak mau membantunya. Sejak g2édt,Joko tidak memiliki
inisiatif untuk melakukan sesuatu kecuali kalawdis. Jika Pak Joko malas atau
merasa lemas setelah minum obat maka ia tetap tid@akmenolong istrinya. Ibu
Tri tidak mau sedih berkepanjangan. la berusahagaidkan pikirannya dengan
cara melakukan sesuatu, misalnya pergi belanja mtmbersinkan rumah. Ibu
Tri juga menerima dukungan sosial dari keluargangapun keluarga mertuanya,
tetangga sekitar rumah, dan teman-teman pengapandgl lain yang sering
menyebabkan kesedihan bagi Ibu Tri adalah jika engmgat kehidupannya
sewaktu Pak Joko masih bisa bekerja karena sodokdk® yang rajin dan ada

pemasukan tetap untuk keluarganya.
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Jika Ibu Tri merasa sedih, ia jarang menceritakaragaannya kepada
orang lain. Kadang-kadang ia menceritakannya kepaganakannya namun ia
tidak pernah mengungkit kesedihannya di depan eyt lbu Tri tidak mau
menambah beban mertuanya karena ia mengetahuiangatjuga sedih karena
kondisi Pak Joko. Ibu Tri juga tidak mau merepotkerluarganya. Sebisa
mungkin lIbu Tri yang membantu keluarganya walaugekedarnya. Ibu Tri juga
selalu berusaha membantu tetangga dan tidak miemillih siapa yang akan
dibantunya. Ibu Tri mensyukuri kehidupan yang dijmhya walaupun
kehidupannya sulit. la menyadari tidak semua ordibgrikan kesehatan oleh
Tuhan. la bersyukur karena tetangga sekitar rumehgerti keadaannya dan
membantunya secara moral.

Ibu Tri tidak memiliki harapan dan rencana khusotik kehidupannya. la
hanya berharap bisa membesarkan anaknya dan teeubdrjualan. Pemasukan
Ibu Tri hanya dari berjualan dan uang pemberiartuaeya. |bu Tri juga sadar ia
tidak bisa selamanya menggantungkan diri ke meyadbu Tri juga berharap ia
bisa merawat suaminya sampai akhir. Ibu Tri pahamurumanusia di tangan
Tuhan namun ia berdoa agar Pak Joko yang menifgghldulu darinya. Hal ini
disebabkan karena ia tidak ingin memberatkan otmaadPak Joko yang sudah tua
jika ia yang meninggal lebih dulu. la memikirkaraga orang yang merawat
suaminya kelak jika ia meninggal. Pada akhirnya mamasrahkan segala

sesuatunya kepada Tuhan.

4.2.2.3. Kebahagiaan

Berikut adalah analisis mengenai emosi positifadap masa lalu, masa
kini, dan masa depan:
A. Emosi Positif terhadap Masa Lalu

Ibu Tri mengenal Pak Joko sejak kira-kira 20 tapang lalu. Saat itu, lbu
Tri menyukai sosok Pak Joko yang rajin dan pekiegjas. Ibu Tri tidak pernah

takut atau khawatir jika berteman dengan Pak Joko.

“dulu sih... sebelum nikah... yah biasa aja... temanankayak biasa... saya tau sih,
kayak ngerasa gitu...kok kayaknya ada yang “bedal géh dari Mas Joko? tapi ga
pernah mikir macem-macem juga sih... dia juga secgrga kalo malam ga bisa tidur...
itu udah dari dulu dia begitu... tapi yah saya bijsa.. ga takut, ga apa...”
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Ketika Pak Joko mengajaknya menikah, lbu Tri jugerasa tersanjung. lbu Tri
menyukai Pak Joko karena ia rajin bekerja dan separbertanggung jawab.
Terlintas juga dalam benak lbu Tri tentang “kejealgg” Pak Joko, tapi dia
memutuskan untuk tidak berprasangka buruk. Ibyuga keluarga kedua belah
pihak berpikir mungkin “kejanggalan” Pak Joko akalang setelah menikah. Ibu
Tri sebenarnya merasa bersalah waktu ia pulang liagnpntuk menghindari Pak
Joko. Di satu sisi, alasan dia menghindari Pak joa untuk kebaikan bersama.
Ibu Tri merasa bingung. Ketika Pak Joko menyusuyliftya Tri kaget dan merasa
tersanjung. la juga tidak tega jika menolak lamaRak Joko mengingat
pengorbanan Pak Joko sampai ke Yogya.

“hehehe yah...senang lah yah ada yang ngajak saga.nilapalagi waktu itu Mas Joko

rajin kerjanya... kayaknya kalo jadi suami juga tamyy jawab gitu... tapi saya

pengennya dia kerja dulu aja, kan biar bisa ngummidit juga... yah, sempat ngerasa
gimana gitu waktu saya pulang kampung... umm, sedhh.a”

“umm... waktu dia nyusulin saya ke kampung, ya kggga saya! senang juga ada...
bingung juga ada... hahaha campur aduk yah... yah sekianya mungkin dia jodoh
saya ....mungkin juga ntar kalo udah nikah bisa sémbweh ternyata malah makin
parah...hehe”

Dua bulan setelah menikah Pak Joko mengalami ekezifrenia, Ibu Tri
merasa bingung dengan keadaan Pak Joko. |bu Trsdlea bersikap tenang. Ibu
Tri juga merasa kecewa karena ternyata keadaak sef@erti yang dia harapkan.
Tetapi Ibu Tri sadar ia telah menikah dan ini adaknggung jawabnya sebagai
istri untuk mendampingi suaminya. lbu Tri meraggal&arena orang tuanya juga
memberikan dukungan dengan menasihatinya agar Haers&ebaikan hati
mertuanya juga salah satu hal yang disyukuri IbudBn bisa membuatnya
bertahan sampai sekarang.

“yah sebenarnya waktu itu saya bingung juga yahdihsgiga... kok malah jadi begini
Mas Joko... apalagi waktu dia akhirnya berhenti kerjduit dari mana ntar? Saya kan
juga berhenti kerja abis nikah... tapi ya udah, udafian saya... udah jodoh saya dia...
saya urusin...”

“...ya udah biarin... udah bagian saya... kata orang#aya juga ya udah ga papa, orang
tua mah kalo ikut campur kan ga enak yah...emang bdgfan kamu begini... karena
tanggung jawab saya... udah kamu juga jangan pergi;pangan pulang ... urusin aja.”
katanya begitu, nasihatnya begitu... kebetulan oraagya Mas Joko tuh baik sama
saya... Alhamdulillah... dia tau kali yah anaknya sakiegini yah..hehe baik
orangtuanya...”

Ibu Tri seringkali merasa khawatir jika skizofreftak Joko kambuh. Pada masa

awal Pak Joko sakit, Ibu Ida sering tidak memberimpat karena dia belum
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mengerti pentingnya pemberian obat secara konltmuTri merasa khawatir jika
Pak Joko tidak bisa tidur malam dan terus menemrasa ada orang yang sedang

mengawasi.

“iya... yang katanya ada burung lah, nenek-nenek tmhng jahat lah di luar... ya
ampun, sampe saya ga bisa tidur... ya ampun, ngilajgirsaya... takutnya kan ngejar
kemana, ntar jauh... jadi saya ngikutin aja... samgnglain tetangga...”

Ibu Tri merasa lega sewaktu kantor mau membiayajebperawatan Pak
Joko. Ibu Tri juga merasa lega dan terbantu kaaelaaya program Gakin. Ibu Tri
tidak mampu jika harus membayar sendiri biaya pbatgm Pak Joko oleh karena
itulah ia membuat kartu Gakin. Ibu Tri juga merhsasyukur dan lega waktu Pak
Joko diikutsertakan ke dalam penelitian. Dengan gikemi penelitian, semua
biaya pengobatancheck-uprutin, rawat inap, dan transport ditanggung oleh

rumah sakit. Ibu Tri bisa menabung lebih banyak biasanya.

“untung waktu itu kantornya Mas Joko mau bayarin.itardygung semua... kamar,
dokter, obat... kalo bayar sendiri, saya ga sanggup...”

“iya, saya pake Gakin... kalo di cipto pake gakin sarjuga ditanggung... jadi yah tiap

bulan kesana buat ambil obat... kontrol juga... MaoJolsih kontrol tiap bulan... nah

sejak penelitian juga ditanggung sama rumah sdkihg yang dari mamanya Mas Joko

bisa saya tabung dikit jadinya ...”

Ibu Tri juga merasa lega karena mertua dan kemomgla ikut membantu
meringankan bebannya. Di lain pihak, Ibu Tri jug@rasa sungkan karena

hidupnya disokong oleh mertua dan keponakannya.

“katanya (ibu Pak Joko -pen-) “ga usah belanjali.gittrus uang buat rokok Mas Joko
juga dikasih... gitu... yah abis mo kerja apa,suamingah ga kerja...hehehe Tapi kita
juga harus malu yah namanya ikut mertua yah... s bisa ngimbangin... dia baik
sama saya, saya juga harus baik sama dia yah...”

“ga sih... ada keponakan juga. Dia bisa bantuin gyablistrik...hehehe”

Orang tua Ibu Tri berperan dalam mengasuh anakigar Ibu Tri bisa fokus
merawat suaminya, anak lbu Tri dirawat oleh oraraglbu Tri di Yogya. Ketika
anaknya berumur 6 tahun, Ibu Tri menyerahkannyakuditasuh oleh orang tua.
Saat itu Ibu Tri merasa sedih dan kangen. Pikiranoga tidak tenang karena
teringat anaknya. Sekarang ia merasa tenang karadaya dirawat oleh orang
tuanya. Selain itu, anggota keluarga lain juga rkehgasuh anaknya. Orang tua

Ibu Tri juga sangat teliti dan sayang terhadap oyau

“waktu awal-awal pisah yah gimana gitu yah rasanysamanya juga anak... pikirannya
ke dia aja gitu... ga tenang juga... ada sedihnya jugah, tenang tapi ga tenang kan
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harusnya masih diurusin saya... tapi untungnya Mbaheiiti sih... Mbahnya sayang
juga...hehehe”

“ga, ga kenapa-napa... saya juga kalo ada duit, jeggokin... ga papa, udah tenang...
soalnya sama mbahnya sendiri... sama orang tua sag.bu lek saya juga... masih
banyak keluarganya... ada keponakan-keponakan juga...”

Ibu Tri merasa bangga dan puas setelah melahirkaknga. Ibu Tri
sempat merasa putus asa karena tidak kunjung memipamak setelah bertahun-
tahun menikah. la putus asa hingga terlintas inggninggalkan Pak Joko. Ibu Tri
mengira ia tidak akan punya anak karena Pak Jalauéanyak mengonsumsi
obat. Setelah akhirnya hamil dan melahirkan, Ibytias karena ia telah menjadi
seorang ibu dan memiliki seseorang tempat ia bdesati hari tuanya. Ibu Tri

juga merasa bersyukur telah dikaruniai anak walauganya satu.

“‘hmm, saya punya anak... saya bangga. Kan saya lamapgunya anak... kosongnya
lama gitu... saya Alhamdulillah... kan suami beginikisa saya kira kebanyakan obat
sampe saya ga bisa punya anak... saya bangga... Hi$atsi... Alhamdulillah... yah
namanya anak yah, bisa buat payungan saya ntaritdéh orang Jawa yah... untuk
berteduh kita nanti, jagain... pegangan kita kalohue... dulu sempat putus asa juga,
sempet pengen ninggalin karena ga punya-punya anipi..banyak yang nasehatin
“jangan begitu... ga boleh... Allah belum ngasih...” bakyyang nasehatin, sodara
saya... ga papa anak cuma satu... saya juga banyakidepu.. deket saya sama
keponakan...hehehehe”

Ibu Tri merasa puas bisa membelikan anaknya kamtiémguang tabungannya.
Sudah lama anaknya minta dibelikan kambing tetapiTri belum punya uang
untuk memenuhinya. Setelah beberapa lama menabangisa membelikan

kambing untuk anaknya dibantu dengan uang darirgszah

“ga.. bukan...celengan saya aja.. kan tiap hari dikasih duitessamamanya Mas Joko,
10rb, 20rb... bantuin gitu yah... saya kumpulin, sagtergin... dapet 300rb... saya
beliin kambing buat anak saya ...”

“yang kemarin minta dibeliin kambing itu, Mbahnya@ ikut bantuin... hehehe”

Dari analisis di atas, peneliti menyimpulkan Ibu $angat menerima
kondisi kesehatan suaminya. Adakalanya dulu ia sackacewa karena apa yang
dialaminya tidak sesuai dengan harapannya namun Thu bisa ikhlas
menerimanya. Ibu Tri juga merasa lega dan bersylarena ia memiliki
keluarga yang sangat peduli padanya baik keluamgdungnya maupun keluarga
mertuanya. Keluarga kandung lbu Tri beranggapanawsdr Pak Joko adalah
tanggung jawabnya sebagai istri namun mereka jigk tepas tangan begitu

saja. Mereka juga berperan dalam merawat anak fibdaf karena inilah lbu Tri
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sangat berterima kasih. Keluarga mertuanya sel&mimerikan bantuan kepada
Ibu Tri dan Pak Joko dengan memberi uang, membraatuenuhi kebutuhan Pak
Joko, dan menyediakan bahan makanan mentah. Ijugerimerasakan kepuasan
dan kebanggaan karena bisa melahirkan anaknya. Mgerieu Tri tidak bisa
mengasuh anaknya secara langsung, tapi ia tetap kawana dari jauh ia pun
berjuang untuk anaknya dengan cara mencari uangk wariaknya. Walaupun
jumlah uang yang ditabung tidak banyak, ia mas#a bbnemenuhi keinginan
anaknya.
B. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Ibu Tri kadang-kadang merasa kesal jika Pak Jakaktmau membantu
padahal ia sudah memintanya. Hal inilah yang memtua Tri memarahi Pak
Joko. Ibu Tri juga sedih jika skizofrenia Pak Jdenbuh. Ibu Tri sedih jika ia
merenungi nasibnya, misalnya kenapa dia memiligmguwang sakit atau kenapa
hidupnya susah. Ibu Tri hanya membagi perasaaneykegonakannya itu pun
tidak selalu. Ibu Tri tidak pernah menceritakaneddsannya pada mertuanya
karena tidak mau menambah kesedihan mertuanya. THulebih senang

mengalihkan pikirannya dengan cara melakukan sesuat

“iya sih... kadang-kadang saya suka sedih... suka rkiiirsaya punya suami begini...
nasib saya begini... suka sedih saya... tapi yah dindddati aja... simpen aja... ngomel
sih ga saya... kadang dia gitu sih, disuruh ga maibis kantuin mamanya belanja ke
pasar, disuruh ngangkatin apa gitu... kan berat yalia.ga mau... ya kan sedih juga
yah kalo digituin... ga pernah sampe nangis sih... Cyatapusing aja gitu... jadi kaya
banyak pikiran aja gitu... paling saya cerita ke keg@n yang tinggal disini...hehehe
tapi ga pernah cerita ke mertua... kan orang tuamya fau yah keadaannya... mamanya
juga suka sedih punya anak begitu ...”

“hmm saya tuh kalo lagi sedih... saya mendingan ¢&pman daripada cape pikiran...
saya kalo lagi sedih mendingan kerja deh... kerja kgl gitu... jadi ilang gitu
pikirannya. Ngapain kek... jalan ke pasar, daripadarim yang bikin sedih ...”

Ibu Tri merasakan gratifikasi ketika ia menolomgrg lain. Pada dasarnya
Ibu Tri memang suka menolong orang. la merasa adkeguasan tersendiri jika
ia menolong orang walaupun hal yang dilakukanngaktiseberapa, misalnya
membersihkan rumah atau membantu memasak. Olemakar@lah, jika ada
kesempatan untuk menolong orang, ia akan menolendby Tri bahkan tidak

keberatan kehilangan pemasukan satu hari karenalomgntetangganya.

“Apa yah neng... saya bingung... hmm, apa yah?? Kajak&obi gitu... saya ga punya

neng...hmm, tapi saya suka aja kalo bisa nolong oraitg mah bukan hobi yah neng?

Hmm, ga tau yah... suka aja. Bingung jelasinnya...helyalh kalo ada kesempatan buat
nolong orang, yaudah saya tolong...hehehe”
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“yah, saya berusaha baik aja ma orang lain... ka#tadgng tetangga minta saya untuk
bantuin mereka, yah saya bantuin... saya ga bukangaruorang yang ga baik sama
saya... saya bantuin aja semuanya... kata ustadzabr&ag yang jahat jangan dibales
sama kejahatan... yah kalo sama orang yang ga tdxékuemang sih ga terlalu deket,
tapi kalo dimintain tolong ya saya kerjain aja...gan dibales jahat juga...hehe”

Ibu Tri membantu mertuanya berjualan di warungagetiari. la merasa, tanpa
harus diminta mertuanya terlebih dahulu, sudah kbamya untuk menolong
karena mertuanya sudah memberikan banyak bantwata &asarnya, Ibu Tri
berusaha bersikap baik pada semua orang baik geamggbaik padanya maupun
orang yang tidak menyukainya.

Ibu Tri merasa lebih bahagia waktu suaminya maskerja dan mendapat
penghasilan tetap. Sekarang ia merasa lebih tidakdga karena suaminya sakit
dan memikirkan anak. Kedua hal ini menyebabkan mefikiran pada lbu Tri.
Ibu Tri menyadari masih banyak orang yang kondidupnya jauh lebih tidak
beruntung dibandingkan dirinya. Ibu Tri selalu “that ke bawah” dan menyadari
ia masih lebih baik dibandingkan mereka. Hal inrmbeat Ibu Tri bisa bersyukur

atas rezeki yang masih diterimanya sehingga iasadedih bahagia.

“iya... suami sehat, bisa kerja... ada pemasukan... &ds@ urus rumah... hehehe
walaupun hidupnya tetap sederhana tapi saya bahatph sekarang suami sakit...
banyak pikiran... mikirin anak juga... yah tapi, adaganasih dibawah saya yah... yang
lebih ga bahagia dari saya juga ada yah... saya nbésshmakan tiap hari, masih bisa
nyelengin seribu tiap hari, saya Alhamdulillah... &fhdulillah... udah dikasih rezeki...

sehari dagang dikasih rezeki 10ribu, saya Alharidhli. saya ditegur tetangga, saya
Alhamdulillah... saya istigfar aja lah... tetangga adeng jelasin ke orang yang baru
ngontrak kalo Mas Joko sakit, saya Alhamdulillahrim@ kasih... hehehe”

Peneliti menyimpulkan Ibu Tri secara keseluruhamitiki emosi positif
pada masa kini. Jika Ibu Tri merasa sedih atauladayang dipikirkannya, ia
dengan cepat bisa mengalihkan pikirannya dengamen@kan sesuatu. lbu Tri,
walaupun tidak selalu menceritakan kesedihannyssimmemiliki seseorang
yang bisa diajak berbagi, yatiu keponakan yanggahgli rumahnya. Dengan
begitu ia tidak pernah bersedih terlalu lama. Kigissehari-hari Ibu Tri adalah
membantu mertuanya berjualan di warung atau memhiiars rumahnya.
Walaupun hal yang dilakukannya sederhana, bisatak&a setiap hari lbu Tri
menolong seseorang. Oleh karena itu, Ibu Tri m&esaratifikasi setiap hari.

Ibu Tri menyadari bahwa masih banyak orang yanghlédak beruntung dari
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dirinya sehingga merasa bersyukur atas rezeki giegmanya sampai saat ini.
Perasaan bersyukur ini membuat Ibu Tri merasa ledikdan lebih bahagia.
C. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Ibu Tri tidak memiliki harapan atau rencana khusogik kehidupannya.
la hanya ingin membesarkan anaknya, bisa terusuddarj agar mendapat

penghasilan, dan merawat Pak Joko hingga akhir.

“Saya pengen gedein anak saya... ngurus anak... udadjat saya mah terima aja...
pasrah aja... udah bisa dagang, cari duit sendirh tdlnamdulillah... pengen bisa

dagang aja terus, uangnya kan buat anak juga... hatenbapak... saya mah ngerawat
aja... udah sakit begitu, susah disembuhin... sayatra@a.”

Ibu Tri berharap bisa merawat Pak Joko sampai B&k dheninggal. Ibu Tri
berharap ia tidak meninggal lebih dulu daripada Pako. Ibu Tri tidak ingin
membebankan orang tua Pak Joko karena harus mayawdbu Tri sadar
masalah umur sudah diatur oleh Tuhan oleh karena inemasrahkan semuanya
kembali pada Tuhan.

Peneliti menyimpulkan Ibu Tri bukanlah orang yaogtimis atau
menyimpan harapan besar. lbu Tri cenderung menesaj@akondisinya saat ini.
Ibu Tri hanya akan meneruskan apa yang sudah miijgia saat ini. Ibu Tri juga
tidak mengajak anaknya tinggal bersama; masih mamkdoi anaknya tinggal
bersama orang tuanya. la jadi terlihat sangat pesghingga tidak mau berusaha
memperbaiki nasibnya. Oleh karena itu, peneliti yirapulkan Ibu Tri tidak
memiliki emosi positif terhadap masa depannya.

Dari analisis yang telah dilakukan, lbu Tri mekesa emosi positif
terhadap masa lalu dan masa kini. Kekecewaan yantpp dirasakan lbu Tri
karena kehidupan yang tidak sesuai dengan harapaidgk dirasakannya lagi
karena Ibu Tri menerima kejadian ini sebagai takdir Ibu Tri juga menemukan
banyak hal yang bisa ia syukuri di tengah kehidaganyang sulit. Pada masa
kini, Ibu Tri merasakan gratifikasi dari menolonguog lain. Kadang-kadang ia
merasa sedih jika memikirkan nasibnya namun hatid@k berlangsung lama
karena ia menerimsocial supportdari lingkungan sekitarnya. Ibu Tri juga tidak
pernah membiarkan dirinya larut dalam kesedihansKipein demikian, Ibu Tri
tidak memiliki emosi positif terhadap masa depantyal ini dikarenakan sikap
Ibu Tri yang terlalu pasrah dalam menjalani hidehisgga ia tidak memiliki

harapan dan rencana untuk masa depannya. Ibu Ayatekan menjalankan apa
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yang sudah ia jalani selama ini. lbu Tri berhamaisa membesarkan anaknya
namun ia juga tidak mengajak anaknya untuk tinggatamanya. Kepasrahan Ibu

Tri membuat Ibu Tri mudah menerima hal-hal burukg/gerjadi dalam hidupnya.

4.2.2.4. Karakteristik Positif

Dari wawancara yang telah dilakukan, karakteriptikitif menonjol yang
dimiliki Ibu Tri adalah kebaikan dan kemurahan Hathdness and generosity
mencintai dan bersedia dicintalo{ing and allowing oneself to be loyed
kepahlawanan dan ketegarawalpr and bravery, bersyukur gratitude,
spiritualitas §pirituality), serta pemaafan dan belas kasingjveness and mergy
Ibu Tri memperlihatkan kekuatan kebaikan dan kelmamehati. la selalu berusaha
memberikan bantuan kepada mertuanya dalam bentapuap Bentuk bantuan
yang biasa ia berikan adalah menjaga warung darbersinkan rumahnya.

“iya dagang... bantuin apa aja...(tersenyum) nyapu...aa. bersihin rumah...”

“ibu bantu-bantu aja... bungkusin gula seperempagrgeppat... terigu seperempat-
seperempat... gitu aja...hehehe”

Ibu Tri juga selalu berusaha membantu tetanggaggenya yang meminta
bantuan sekalipun orang yang pernah membuat hatenginggung. la tidak
pernah memilih-milih mana orang yang akan dia bamama yang tidak ia bantu.
Hal ini juga memperlihatkan kekuatan pemaafan ddasbkasih. Ibu Tri juga rela

jika ia tidak bisa buka warung jika sudah berjakn membantu tetangganya.

“yah, saya berusaha baik aja ma orang lain... ka#tadgng tetangga minta saya untuk
bantuin mereka, yah saya bantuin... saya ga bukangaruorang yang ga baik sama
saya... saya bantuin aja semuanya... kata ustadzabr&ag yang jahat jangan dibales
sama kejahatan... yah kalo sama orang yang ga tdxdékuemang sih ga terlalu deket,
tapi kalo dimintain tolong ya saya kerjain aja...gan dibales jahat juga...”

Ibu Tri sebenarnya sadar ia merepotkan keluargaraugpun keluarga mertuanya.
Ibu Tri sebenarnya tidak mau hal ini terjadi karénangin dirinyalah yang bisa
membantu keluarganya. Sebisa mungkin Ibu Tri measbapertolongan

keluarganya walaupun mungkin tidak sebanding deagaryang sudah ia terima.

“kalo sebisa mungkin mah saya ga mau nyusahin di@agmau mertua atau orang tua
saya... sebisa mungkin saya yang bantuin mereka... saakdiurusin mereka aja saya
udah bersyukur banget... makanya sebisa mungkinysmgbantuin...”

Ibu Tri juga tidak pernah marah jika makanan atakok yang ia bawa untuk

suaminya diambil oleh pasien lain. la cenderung aldnmi dan kasihan terhadap
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orang sakit. la ikhlas jika barang-barang yangd@dantuk suaminya dinikmati

bersama-sama pasien lain.

“Terus saya kesana tiap hari, bawain rokok...kue...gg@aeh buat Mas Joko.. dibawain
makanan, bukannya Mas Joko yang makan... malah tgmagrang makan...hehehe ...
yah maklumin yah orang sakit... kan jarang ada yaeguk, cuma Mas Joko aja yang
dibesuk ...”

Ibu Tri juga menampilkan kekuatan mencintai damsédia dicintai.
Kekuatan ini terpancar dari penerimaan lbu Tri ydnar biasa atas kondisi
kejiwaan suaminya. Sebelum menikah pun, lIbu Trakuchengetahui kesehatan
jiwa Pak Joko terganggu walaupun belum didiagnosiaderita kelainan jiwa. la
tetap berteman dan menjalin hubungan baik deng&nJ&wo. Memang Ibu Tri
sempat menghindari Pak Joko ketika ia diminta unto&nikah. lbu Tri
menghindari Pak Joko bukan karena benci melainleaania ia ingin Pak Joko

fokus pada pekerjaannya dulu.

“taunya yah dia kerja...umm, kalo malem ga bisa tiduapi belom pernah dirawat di
rumah sakit tuh... “tidur deh kamu sana...udah malemtertis dia pulang... udah
kayak...pusing gitu he’eh. Umm terus saya urusin kesga tuh dia... saya baik-baikin
terus nikah...abis nikah malah jatuh sakit...”

“iya, pernah... hehehe saya ngindar biar dia kerja diiu... kan baru kerja 2 tahun apa
sebelum nikah sama saya... biar dia kerja dulu, klimpluit dulu... hehehehe siapa tau
ntar Mas Joko pikirannya bisa sehat gitu seteléddamikatanya... akhirnya yah emang
udah bagian saya, udah jodoh saya begitu...hehehe ...”

Pernah terlintas dalam pikiran Ibu Tri untuk megalyan Pak Joko karena ia
mengira tidak bisa punya anak. Ibu Tri memilih lnimemeriksakan dirinya ke
dokter terlebih dahulu. lbu Tri tidak ingin meniragkan Pak Joko karena ia
merasa Pak Joko adalah jodohnya. Walaupun Ibu i$a saja memilih untuk
berpisah, ia tetap bertahan untuk mendampingi suamLingkungan sekitarnya

pun selalu memberikan dukungan moral kepada Ihu Tri

“kasian...(senyum) kasian saya... jangankan dia sadgfinb yah, orang yang punya
suami...hmm cacat... yah kasian... yang lebih parah téas Joko gitu yah...
kasian...masa saya mo tinggal...hehe terus udah adk pmg@... emang udah
ditakdirkan, udah bagian saya begini...”

Keputusan lbu Tri untuk menikah dengan Pak Jokm jonencerminkan
kekuatan ketegaran dan kepahlawanan. Ibu Tri mdmgEmgkan mungkin jika
menikah dengannya maka keadaan Pak Joko akan mer@tdak menyangka

keadaan Pak Joko justru semakin parah. Ibu Tip tefgar dan setia mendampingi
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Pak Joko walaupun ia didiagnosis menderita skin@drelbu Tri tetap tabah
menjalani kehidupan bersama suaminya selama |etil2@ tahun.

Kekuatan bersyukur dan spiritualitas juga tampladadiri Ibu Tri. Ibu
Tri percaya bahwa jodoh adalah takdir yang telédntlikan oleh Tuhan. Jika bisa
memilih tentu tidak ada orang yang ingin mendapdbh penderita kelainan jiwa.
Ibu Tri bisa menerima Pak Joko apa adanya bahKak sereka belum menikah.
Ibu Tri tahu tidak semua orang dikaruniai kesehditaa dan raga. Ibu Tri juga

sudah berusaha mengobati suaminya namun suamiapestkit.

“orang kan ga semuanya sehat yah... ada juga yanglsgiitu... ya saya sabar aja...
maklum aja lah... Allah lah yang tau, biarin aja... @aydah usaha, ngobatin udah
puluhan tahun ... Orang saya kan nemunya juga walktga begitu sakit... eh malah
tambah parah...”

“akhirnya yah emang udah bagian saya, udah jodyd lsegitu...hehehe”

Kehidupan lbu Tri bisa dikatakan tidak sejahtetau Tri memiliki suami yang
menderita skizofrenia sehingga tidak bisa menjalanerannya sebagai kepala
keluarga. Ibu Tri juga harus membanting tulang d@engerjualan di warung. Bisa
dikatakan hidup mereka dapat berjalan juga kard&mamtangan dari orang lain.
Walaupun kondisinya demikian, lbu Tri tetap bersyultas apa yang Tuhan
berikan kepadanya. la bersyukur memiliki keluargagyselalu membantunya dan
tetangga yang mengerti keadaannya. lbu Tri bersyklitena baginya keadaan
keluarganya masih jauh lebih baik daripada orang. l[tbu Tri masih bisa
menabung walau hanya 1000 setiap hari, masih biesmbali beras untuk
keluarganya, masih diberi rezeki dengan berjualamvatung walaupun tidak

banyak yang dihasilkannya dalam sehari.

“iya... suami sehat, bisa kerja... ada pemasukan... &ds@ urus rumah... hehehe
walaupun hidupnya tetap sederhana tapi saya bahatph sekarang suami sakit...

banyak pikiran... mikirin anak juga... yah tapi, adaganasih dibawah saya yah... yang
lebih ga bahagia dari saya juga ada yah... saya nbéséhmakan tiap hari, masih bisa
nyelengin seribu tiap hari, saya Alhamdulillah... athdulillah... udah dikasih rezeki...

sehari dagang dikasih rezeki 10ribu, saya Alharfidhli.. saya ditegur tetangga, saya
Alhamdulillah... saya istigfar aja lah... tetangga a@ag jelasin ke orang yang baru
ngontrak kalo Mas Joko sakit, saya Alhamdulillahrinba kasih... hehehe”

“saya bersyukur aja sama apa yang udah dikasitih All&lhamdulillah aja... ga banyak
ngeluh ...”

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti memgulkan karakteristik
positif yang menonjol yang ditampilkan lbu Tri aglalkebaikan dan kemurahan

hati (kindness and generositymencintai dan bersedia dicintdioing and
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allowing oneself to be lovgdkepahlawanan dan ketegaramal¢r and bravery,
bersyukur @ratitude), spiritualitas $pirituality), serta pemaafan dan belas kasih
(forgiveness and merkyDari beberapa kekuatan yang muncul dapat didkapu
keutamaan yang muncul yaitu kemanusiaan dan cim@Engnity and loJe
keberanian douragg, transendensi trfanscendende dan kesederhanaan

(temperancg

4.2.2.5. Gambaran Karakteristik Positif terkait dengan Kebahagiaan

Ibu Tri selalu berusaha berbuat baik terhadapgotaim. Dengan berbagi
dan menolong orang lain, Ibu Tri merasa ia dapahbadas kebaikan orang lain
pada dirinya dan dapat berkontribusi dalam masydralal ini terlihat dari
keikhlasannya berbagi dengan orang lain walaupumddeyang dibagi tidak
seberapa nilainya. la juga ikhlas menutup warungikz sudah berjanji akan
menolong tetangga. Ibu Tri juga tidak berniat melabgerbuatan orang yang
pernah menyinggung hatinya. lbu Tri juga tahu cam@mbalas budi kepada
keluarga suaminya. la dengan ikhlas selalu menolmegtuanya mengingat
bantuan dan dukungan keluarga suaminya selama ini.

Penerimaan lbu Tri atas kondisi suaminya membuahil@hannya
langgeng dan ia dapat menjalin hubungan yang savaét dengan keluarga
suaminya. Sejak awal Ibu Tri sudah mengetahui lbnsliaminya namun ia
dengan niat yang baik ingin menolongnya agar semkatika kehidupan yang
dijalaninya tidak berjalan sesuai harapannya, libtetap menerima dan berusaha
untuk tidak mengeluh karena ini sudah merupakadirtalari Tuhan untuknya.

Keyakinannya pada Tuhan juga membuat Ibu Tri dap&herima
takdirnya bahwa ia memiliki suami penderita skieafa. la tidak menyalahkan
Tuhan akan nasibnya dan tetap bertahan dalam péamkya. lbu Tri juga
bersyukur atas kehidupan yang Tuhan berikan kegadénmerasa dirinya masih
jauh lebih beruntung walaupun hidupnya tergolongrmeasan. Ibu Tri juga selalu
berusaha “melihat ke bawah” padahal kondisinyaisgnda tidak bisa dikatakan
baik. Ibu Tri bisa merasakan kehidupannya jauthldlaiik karena menyadari ada

orang-orang yang lebih memprihatinkan kehidupannya.
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Kekuatan-kekuatan ini menimbulkan perasaan bergao& diri Ibu Tri,
memungkinkan lbu Tri mendapat dukungan sosial kigltiarga dan tetangganya,
dapat mempertahankan pernikahannya, dan Ibu Tatdapnjalani kehidupannya
tanpa banyak mengeluh dan tetap merasa hidupnyin medsh baik dibanding
dengan orang lain yang tidak mampu. Hal-hal ini inéaailkan emosi positif pada
diri Ibu Tri karena ia menerapkannya setiap haridgpaberbagai aspek
kehidupannya. Ibu Tri bisa merasakan kebahagiaarenka menampilkan

karakteristik positif pada berbagai aspek kehidagan

4.2.3. Subjek 3 (Ibu lin)
4.2.3.1. Hasil Observasi

Selama melakukan wawancara, Ibu lin menjawab pgatandengan jelas.
la juga menceritakan pengalaman secara kronol8gikma wawancara, Ibu lin
jarang sekali melakukan kontak mata dengan penklitbercerita dengan mata
menerawang atau dipejamkan. Meskipun demikianjifbmenjawab pertanyaan
secara terbuka. Beberapa kali Ibu lin menangismaateritakan masa lalunya.

Ibu lin terkesan kurang percaya diri dengan kondisiahnya karena Ibu
lin sering sekali meminta maaf pada peneliti atasdksi rumahnya yang tidak
terlalu baik. Ibu lin mendeskripsikan rumahnya dem@gata “rombeng”. Setelah
beberapa lama berada di rumahnya, Ibu lin tidaklsam mengajak peneliti untuk
melihat kondisi rumahnya. la memperlihatkan temjakg rusak karena perilaku
Adi. Rumah lbu lin sangat sederhana namun menti#aman yang luas dan
rimbun. Barang yang ada di ruang tamu terdiri deja, televisi, dan lemari baju.
Wawancara dilakukan sambil lesehan di atas tikar.

Saat wawancara dilakukan, Ibu lin sedang menjagarga. Keberadaan
cucunya membuat wawancara sedikit terganggu. Coedih berusaha menarik
perhatian Ibu lin dengan beberapa kali meminta ug@n. la juga minta
diambilkan payung untuk pergi ke warung, minumn dainta dibukakan
bungkus jajanannya. Ibu lin meladeni cucunya dergmar. Beberapa kali ia
juga meminta cucunya tenang agar wawancara tidgkriggu. Cucu Ibu lin juga
sering keluar masuk rumah sampai akhirnya ia Kedglalan berbaring di tikar.

Saat wawancara berlangsung, kondisi kesehatarninltidak begitu baik.

Ibu lin menderita pilek dan batuk. la juga beber&ph membaurkan minyak
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kayu putih di pelipisnya. Ibu lin juga memperlihatkobat yang dikonsumsi Adi
dan lembar informasi penelitian yang sedang diiluli. Ibu lin sempat meminta
peneliti untuk menjelaskan maksud penelitian yaigitd Adi. Peneliti menjawab
pertanyaan Ibu lin secara sederhana dan bersifatusaja. Sebelum berpamitan,
Ibu lin juga meminta peneliti untuk makan siangrdinahnya namun peneliti

harus segera pulang karena hujan sudah mulai turun.

4.2.3.2. Gambaran UmuntCaregiver dan Hubungannya denganCare-receiver
Ibu lin adalah seorang wanita yang berumur 51 talumenghabiskan
masa kecilnya di Sukabumi bersama kedua orang auday keempat adiknya.
Kedua orang tua Ibu lin bekerja sebagai buruh ggiairkehidupan mereka jauh
dari kondisi sejahtera. Tidak banyak yang lbu figat dari masa kecilnya selain
kehidupan mereka yang susah. Ibu lin dan adik-gdikpun harus membantu
orang tuanya bekerja dan mengurus rumah. lbu linikaé dengan seorang supir
angkutan umum dan dikaruniai lima orang anak. lioujuga menjual bensin
eceran untuk mencari uang tambahan. Ibu lin damsya bekerja keras demi
bisa menyekolahkan anak-anaknya sampai lulus SMéenkpat anak Ibu lin
dapat menyelesaikan pendidikan sampai tingkat SktAudian langsung bekerja.
Anak bungsu Ibu lin, Adi (25 tahun), adalah segrpanderita skizofrenia.
Onset skizofrenia Adi terjadi pada tahun 2001 ya@at Adi duduk di bangku
kelas 2 STM. Sejak kecil, Adi adalah anak yangdpen, cenderung penakut,
lebih suka berada di rumah, dan penurut. Kondisekatan dan akademisnya
cukup baik. Walaupun lebih sering berada di run#edi, juga memiliki banyak
teman di sekolah dan lingkungan rumahnya. Waladpibungannya dekat, Adi
tidak pernah menceritakan masalah yang dihadapaga ibunya. Ketika lulus
SMP, Ibu lin ingin mendaftarkan Adi ke STM yangaletya tidak terlalu jauh
dari rumah namun Adi tidak mau sekolah disana. Admilih sekolah di STM
yang terletak di Cakung di mana STM ini terkenddagmi biang tawuran. Hampir
setiap hari STM ini tawuran, tanpa mengenal wakfarena penakut, Adi
cenderung menghindari konflik sehingga ia serindodauntuk menghindari
tawuran. Saat kenaikan kelas 2, Adi dinyatakargtihgelas karena terlalu sering

bolos sehingga ketinggalan pelajaran. Adi tidak mmengulang di sekolah yang
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sama sehingga lbu lin dan suaminya memutuskan umerindahkan Adi ke
STM yang berada di Sukabumi.

Beberapa bulan sekolah di Sukabumi, saat itu Aaimduduk di kelas 2
SMA, Adi pulang ke rumah karena ibunya sakit. Malharinya Adi mengeluh
meriang dan kepalanya seperti melayang. Belum seliopdin membawanya ke
dokter, Adi berteriak dan seolah-olah berusaha paslkan diri dari cekikan
orang. Menurut tetangga-tetangga lbu lin, Adi méaga kerasukan. lbu lin
membawa Adi ke rumah sakit saat itu juga. Adi daselama 3 minggu dan
didiagnosis menderita meningitis namun dokter meailkan diagnosis ini
beberapa hari kemudian.

Selama dirawat, Adi harus diikat karena ia sdladin kabur. Karena tidak
ada perubahan, Ibu lin memutuskan agar Adi pulé®etelah kejadian itu,
perilaku Adi menjadi tidak normal. Adi tidak maurbeara, tidak punya selera
makan, dan sering menangis. lbu lin membawa Adibkaeyak pengobatan
alternatif namun tidak ada yang berhasil. Akhirngmak-anak Ibu Ilin
menyarankan Adi dibawa ke RSJ. Setelah diberi obati RSJ, Adi
memperlihatkan kemajuan di mana ia mau berbicayianemun pembicaraannya
sulit dimengerti (tidaknyambung Jika kambuh, Adi sangat agresif. la bisa
menyakiti keluarga dan dirinya namun ia tidak parneenyakiti orang lain. Adi
juga sering berhalusinasi melihat ular dan serimgakl bertengkar oleh orang
lain. Kadang-kadang Adi tertawa sendiri karena“éelmannya” yang melucu.

Saat itu, Ibu lin dan keluarganya berusaha menybaikdn Adi. Ibu lin
membawa Adi ke banyak pengobatan alternatif di maaganya lebih mahal
daripada pengobatan medis. Karena tidak ada yarigadik Ibu lin beralih ke
pengobatan medis. Adi dibawa ke sejumlah RSJ, yBiagor, Grogol, dan
Cimahi. Saat itu, Ibu lin tidak mengurus keanggotdamkesmas atau Gakin. la
berhutang ke banyak pihak untuk biaya pengobatanMehurut Ibu lin, ia sudah
mengeluarkan uang lebih dari seratus juta untulgqestan Adi. Karena sudah
tidak sanggup membayar, atas saran psikiater RSeka$, Ibu lin mengurus
keanggotaan Gakin dan memindahkan Adi ke RSCM. i8aAdi diikutsertakan
ke dalam penelitian obat yang diadakan oleh RS@M. lin sangat bersyukur

karena penelitian ini bisa meringankan bebannya.
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Adi pernah tiga kali dirawat di RSJ Grogol darb&rhasil kabur dua kali
dari sana. Adi pernah kabur dari RSJ dan menghikaigma 40 hari sampai
akhirnya ia berhasil pulang. lbu lin terus berdagraAdi ditemukan dalam
kondisi apa pun. lbu lin berusaha mencari Adi #itae Jakarta dan Bogor namun
tidak berhasil. Ibu lin juga sempat ingin memasuwukRkali ke dalam berita orang
hilang yang ditayangkan televisi. lIbu lin juga menmti setiap pengemis atau
gelandangan yang ia temui di jalan, berharap kekinag salah satunya adalah
Adi. Disaat Ibu lin sudah lelah mencari, Adi aklyianpulang setelah Ibu lin
mendapat pertanda yang sifatnya mistis yaitu kehadi'seseorang” yang
mengatakan Adi baik-baik saja dan akan pulang.

Sampai sekarang ia tidak tahu apa penyebab Adirhenderita kelainan
jiwa karena ia dan suaminya tidak memiliki ketunurieelainan jiwa. Ibu lin
berpikir mungkin dulu jiwa Adi menolak ketika diplahkan ke Sukabumi.
Karena anak bungsu, Adi tidak mau dipisahkan deltidganya namun ia tidak
bisa menolak keputusan orang tuanya. lbu lin memgebahwa skizofrenia tidak
bisa disembuhkan dan penderitanya akan bergantadg pbat seumur hidup.
Walaupun begitu, Ibu lin berharap Adi dapat mandan berfungsi senormal
mungkin.

Saat wawancara berlangsung, Ibu lin baru kehilanganya. lbu lin
masih menyesali karena ia tidak bisa merawat ibuliyaaat terakhir padahal
ibunya sudah memintanya ke Sukabumi. Ibu lin tide#a memenuhi keinginan
Almarhumah ibunya karena ia memikirkan kondisi Ahari-hari, hanya Ibu lin
yang merawat Adi. Kakak-kakak Adi sudah berkeluadga tinggal di rumah
masing-masing sedangkan ayahnya hanya fokus p&eajgennya sebagai supir
angkutan umum. lbu lin juga lebih sering memendasekihan atau pikiran-
pikirannya. la tidak ingin membebankan banyak ordbg lin juga tidak bisa
mengharapkan bantuan dari keluarganya karena kaméieka pun juga susah
sedangkan keluarga suaminya sibuk masing-masing. litlb berusaha tidak
memikirkan masalahnya karena ia tidak ingin sa&ieka beban pikiran. la tidak
memiliki harapan atau rencana tertentu untuk kedadaya. la hanya ingin
menyembuhkan Adi agar dapat mandiri dan memilikieg@an walaupun harus

tergantung dengan obat seumur hidup. la juga samgah membetulkan

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



90

rumahnya dan membuka usaha. Tetapi lbu lin tidaka bimewujudkan
keinginannya karena tidak memiliki dana. lbu liggutidak bisa berharap pada

anak-anaknya karena kehidupan mereka pun tidakteega

4.2.3.3. Kebahagiaan

Berikut adalah analisis mengenai emosi positifadap masa lalu, masa
kini, dan masa depan:
A. Emosi Positif terhadap Masa Lalu

Ibu lin tidak terlalu mengingat masa kecilnya sel& dan adik-adiknya
harus membantu orang tuanya bekerja dan membensibkaah. la merasa sejak

kecil hidupnya sudah penuh dengan kegetiran.

“umm yah neng... ibu mah udah lupa waktu kecil gimanau mah orang susah neng...
dari kecil juga udah susah hidupnya... ibu bapakjéoli buruh... ibu sama adek-adek
ibu juga bantuin neng... beresin rumah juga... kerjaa.giyu neng waktu kecil... susah
ibu mah...”

Walaupun harus bekerja keras, Ibu lin puas bisayeietahkan anak-anaknya
sampai tingkat SMA. Ibu lin juga bangga empat agaksudah menikah dan
hidup mandiri. la juga bangga anaknya sudah bekiamaberterima kasih karena

mereka bisa membantu biaya pengobatan Adi.

“iya neng... lbu bapak pengen anak-anak bisa sekdldhs. Tapi yah cuma bisa
nyekolahin sampe SMA. Alhamdulillah bisa juga sampe SMA... sekarang jugatu
pada nikah, pada kerja... abangnya si Adi malah pednaraining sampe korea neng...
kerja di pabrik... bisa bantuin Adi berobat... tapidtulu neng... sekarang mah ga lagi...
udah pada nikah, ga mau bebanin mereka lagi ibu...”

Ibu lin merasa kecewa waktu Adi tinggal kelas dadak bisa
menyelesaikan sekolahnya. Di lain sisi, Ibu linaldgarena Adi termasuk anak
baik yang tidak pernah membuat masalah, misalngariduan narkoba. Ibu lin
berusaha mencari tahu bagaimana kehidupan Adi ki#umi sebelum ia sakit.
Ibu lin juga merasa lega karena paling tidak skezwf Adi bukan disebabkan
karena narkoba atau karena Adi mempelajari ilmanhisehingga ia tidak perlu

malu.

“iya neng... sedih juga yah waktu Adi tinggal kelasapalagi dia juga ga tamat STM
karena sakit ini... tapi ya udah, mo diapain lagi@ ikhlas neng... Alhamdulillah Adi

termasuk anak baik neng... pendiam... ga pernah ngalawga narkoba... padahal
lingkungan sini banyak yang narkoba...”

“... ibu ga perlu malu... toh anak ibu ini sakitnya bakkarena “dibikin”... bukan karena
narkoba atau apalah... hmm ibu ga merasa malu ...”
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Pada masa-masa awal skizofrenia Adi, Ibu lin senegasa “sendiri”. la
merasa hanya dia satu-satunya ibu yang mengalasibh saperti ini, memiliki
anak dengan skizofrenia. Ibu lin merasa hidupnymaasial. Setelah ia sering
mendatangi RSJ dan melihat banyak orang tua yamas#edengannnya, Ibu lin
merasa lega dan tidak “sendiri” lagi. Ibu lin merasendapat semacasnpport

groupdari kehadiran orang tua pasien RSJ yang permtatiginya.

" dulu awal-awal Adi sakit ibu suka nyesek yah...akir ibu aja... ibu udah datang ke
RSJ yang di Bandung tuh, yang hmm Cimahi yah... udéogor udah... Grogol...
ternyata ibu liat banyak juga yang kayak ibu, ibsa terobati neng... pikiran ibu, ibu
sendiri aja... “Ya Allah, dosa apa saya sampe anagal begini...”

la juga merasa panik sehingga tidak bisa berpilingdn tenang sehingga
mempercayai saja perkataan orang-orang pengobiganasif. la menyesal dulu

tidak langsung membawa Adi ke dokter.

“ibu udah ga pake mikir de, disuruh orang kesamaaeibu mau aja... ngeluarin duit
sekian ratus ribu, sekian juta... ibu keluarin... jémi yang gila, aneh karena panik yah
liat anak sakit begini... lebih mahal neng daripadkter... harusnya mah jelas-jelas aja
yah neng... misalnya ya sakit jantung ya datangnyadider jantung... ini malah ibu
kaya bodoh gitu... panik neng...”

Dari analisis di atas, peneliti menyimpulkan Ibo ferasakan kelegaan
karena telah berhasil mengantarkan keempat andkngga bisa mandiri. la juga
merasa puas sudah bisa menyekolahkan anak-analalgapun hanya sampai
tingkat SMA. lbu lin merasakan emasi negatif berkpgetiran karena sejak kecil
hidupnya sudah susah. la juga merasa kecewa kadala secepat mungkin
membawa Adi ke dokter. Dari penjelasan di ataselitemenyimpulkan lbu lin
tidak terlalu merasakan emosi positif terhadap nialsaya terutama masa kecil
dan masa-masa awal ketika Adi sakit
B. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Ibu lin merasa bingung mengapa skizofrenia Adi masaring kambuh
padahal Adi selalu meminum obatnya. la merasa ktiavdan sedih jika
skizofrenia Adi kambuh. Perilaku Adi yang agresgfilbkepada dirinya maupun

keluarganya membuat Ibu lin merasa takut juga.

“perasaan ibu yah... deg-degan neng... lemas juga..t jaga... hehehe kasian juga...
padahal obatnya rutin neng... tapi kok yah masih dukaat gitu... sama dokternya
akhirnya dinaikin dosis obatnya... ibu kasih obatkajau-buru biar dia tidur... ibu mah
kalo dia begitu yah ibu baik-baikin aja... ibu sababarin Adinya... ibu berdoa ke Allah
aja neng biar Adinya cepet tenang...”
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Ibu Ibu lin sebenarnya sudah merasa tidak kuatkumi&nanggung cobaan ini. la
berdoa kepada Tuhan agar mengakhiri cobaannya. ipdesklemikian, lbu lin

tetap menerima dan tegar menghadapinya.

“kadang ibu mikir “Ya Allah... kok berat banget... azapa ini... udah Ya Allah, akhirin
aja...” yah ga kuat juga neng ibu... tapi ya itu tadudah, enjoy-in aja semuanya...
tegar aja...”

“yah ibu sebenarnya sedih yah neng... kadang yahupata ibu udah ikhlas, udah
nerima banget... dari tahun 2001... yah kadang masiganda Allah kok begini amat
hidup... tapi ya udah terima aja... ibaratnya ni otdehupenuh banget tapi ibu ga mau
kebawa pikiran ...”

Walaupun Ibu lin sudah menerima cobaan hidupnyaeragkali masih merasa
bersalah karena memindahkan Adi ke Sukabumi. lbbd&rpikir mungkin jika

waktu itu Adi tidak dipindahkan, ia tidak sakit sefp ini.

“iya sih... ibu sering bilang sama bapak, coba dutli g¢a dipindahin yah... mungkin ga
kaya gini... abis mungkin karena anak bungsu yah..gyhu tau juga, yang sakit kaya
gini kebanyakan anak bungsu... anak bungsu pengelebyjfa kali kasih sayang dari
orang tuanya... yah tapi ibu terima, udah takdir nehg

“ibu juga udah ngoreksi diri ibu sendiri yah mungkialah ibu Adi jadi begini... karena
dulu ga mau dipisahin...”

Ibu lin juga masih merasa bersalah karena ia tlllak memenuhi permintaan

ibunya yang terakhir. Ibu lin tidak sempat merailvahya sebelum ia meninggal.

“hmm kemarin juga tuh neng, sebelum ibunya ibu mggal yang 40 harian ini... ibu tuh
ditelpon ibu... disuruh ke Sukabumi, minta diurusidah tapi si Adi gimana... mana
waktu itu obatnya udah mau abis, ntar kalo abiardisepot kesininya lagi... ibu belom
sempet ngurusin ibu neng... ga sempet ketemu... sukagekeibu... kalo lagi shalat...
ibu blom bisa bakti ngurus orang tua... mungkin kalo waktu itu kesana, ibu sempet
ketemu neng... eh pas ibu datang, udah dikafanin.o kal lagi inget yah ibu diem
aja... udah terjadi... ibu istigfar aja...”

Ibu-lin merasa kehidupannya belum lega karena mtsjerat hutang
dengan rentenir. Kondisi kesehatan suaminya akkdhir-ani juga kurang baik
sehingga memengaruhi pendapatan mereka. Ibu liasaeseharusnya tugasnya
sebagai orang tua sudah selesai karena anak-anauga@h mandiri dan
berkeluarga. Seharusnya ia sedang menjalani masgauwengan tenang namun
hal ini tidak terjadi. Ibu lin merasa tugasnya gglieorang tua belum berakhir

karena ia masih punya tanggung jawab yaitu Adi.

“yah kalo kaya gini nyesek neng... udah ada analgrigumasih ada dimana-mana... ibu
mah belom lega neng... masih banyak hutang... hidupébum lega... kalo bapak sehat
bisa cari uang...”
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“... hmm ibu dulu mikirnya selesai ibu nikahin anaka&, ibu kira udah yah... tugas ibu
udah selesai...eh ternyata dapat cobaan dari Allatdi. sékit... ada lagi yang harus ibu
urus... hmm, istilahnya ibu belum dapat enak nengatek...”

Ibu lin mengikuti pengajian di lingkungan rumahny@eman-teman
pengajian Ibu lin selalu memberi dukungan moralapHul lin. Ibu lin merasa
senang jika bertemu teman-temannya di pengajiarenkarmereka selalu

memberinya semangat.

“iya neng, ibu ikut pengajian juga... bareng samailwsini... mereka baik neng sama
ibu... mereka kasihan juga kali yah... suka sabar-galfaw, kasih semangat... senang
ibu kalo datang ke pengajian...”

Peneliti menyimpulkan Ibu lin saat ini tidak meresa emosi positif. la
cenderung menghukum dirinya karena memindahkank&dbukabumi. la juga
masih merasa bersalah karena tidak sempat merawmatya menjelang
meninggal. lbu lin juga merasa tidak lega karenaimégerjerat hutang. la juga
merasa khawatir dan bingung karena skizofrenia #aisih sering kambuh
walaupun ia minum obat secara teratur. Meskipunlitbtidak pernah membagi
kesedihannya, Ibu lin merasa terbantu karena kedraditeman-teman
pengajiannya. Pengajian menjadi satu-satunya kegidng ia senangi karena ia
bertemu teman-teman yang selalu mendukungnya.

C. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Ibu lin pernah bertemu dengan seorang pasien skiraf yang bisa
mandiri dan tidak membebankan orang lain. lbu Bnhbrap Adi dapat mandiri
dan tidak menjadi beban walaupun ia harus berggntiengan obat-obatan
seumur hidup. Ibu lin merasa cukup optimis jikatéaus merawat Adi dan
melatihnya dengan memberikan kegiatan, maka Adiilmiaisa mandiri seperti

pasien skizofrenia yang ditemuinya.

“ibu pernah neng, ketemu pasien di Cipto cewe... wskgt 20 tahun, sekarang udah
bisa berobat sendiri... katanya dulu dia parah nerigpi. sekarang udah bisa berobat
sendiri... ibu pengen Adi juga ntar bisa kayak gitibu mah berharapnya gitu neng...
Adi bisa mandiri... ga jadi beban orang kalo ibu ga.a makanya sekarang juga ibu
ajarin kerja... dulu juga suka bantuin ibu ngepel.u #ering bilang ke Adi anak cowo
harus bisa kerja juga, ga jadi beban keluarga..stdiabilang dia pengen ngojek...”

Ibu lin juga berharap ia dalam kondisi yang selgar éisa mengurus Adi. lbu lin
sebenarnya memiliki banyak rencana, diantaranya betrikan rumahnya dan
membuka usaha. Tetapi Ibu lin tidak bisa mewujudiearcana itu karena tidak

memiliki dana. lbu lin ingin menjadi TKW untuk menhah penghasilan
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keluarga namun ia juga tidak bisa mewujudkan kemgnya karena harus
mengurus Adi.

“ibu mah pengennya sehat aja neng... biar bisa ngurdi... ibu juga pengen bisa
betulin rumah... udah rombeng banget ini... kalo ujahbocor semua neng... tapi yah
duitnya ga ada... ibu juga pengen neng buat nambad, ilau bisa kerja... ibu pengen
neng, kerja di luar negeri... jadi TKW... tapi yah gamgkin kan si Adi sakit...”

“ibu pengennya dagang neng... modal dari mana... bigpgurga punya tabungan
neng... yah kalo punya tabungan ibu mah ga punyangutang... duit ibu udah abis...”

Peneliti menyimpulkan Ibu lin memiliki optimisme thaa Adi bisa
mandiri jika ia terus merawatnya. Berkat adanyagmm Gakin ataupun
penelitian, Ibu lin tidak mengeluarkan biaya besatuk perawatan Adi. Di sisi
lain, Ibu lin tidak memiliki harapan dan optimismerhadap kehidupan
keluarganya. Hal ini disebabkan ia tidak berdayaukimewujudkannya karena
tidak memiliki dana. Oleh karena itu peneliti mengulkan Ibu lin memiliki
optimisme terhadap kondisi Adi namun tidak optineshadap kehidupannya
maupun kehidupan keluarganya.

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti memgyulkan Ibu lin kurang
memiliki emosi positif pada masa lalu, masa kiripndnasa depannya. Ibu lin
merasakan emosi positif berupa kelegaan atau kapupada hal-hal yang
berkaitan dengan pencapaian anak-anaknya. Ibudnasa getir dan kecewa atau
menyesal pada kehidupan masa kecil dan saat ia rharawat Adi. Secara
keseluruhan, Ibu lin tidak merasa lega pada kelsdy@mng telah dijalaninya. la
cenderung menyalahkan dirinya sehingga Adi bisadeeta kelainan jiwa. la
juga masih menyimpan penyesalan karena tidak besdakti pada ibunya
sebelum ibunya meninggal. Ibu lin juga merasa tidekas karena hutang yang
menjeratnya dan hal-hal yang berkaitan dengan @¢asmwAdi. la juga merasa
tidak optimis terhadap kehidupan keluarganya. lanifle harapan dan rencana
tapi ia merasa tidak bisa mewujudkannya karen& tlanya dana. Meskipun
demikian, ia berharap dan optimis Adi masih bisandim® dan menjalankan
hidupnya senormal mungkin walaupun seumur hidum akagantung dengan
obat-obatan.
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4.2.3.4. Karakteristik Positif

Ibu lin memperlihatkan kekuatan spiritualitaspifituality), bersyukur
(gratitude), serta kepahlawanan dan keteganaalof and bravery. lbu lin rajin
melakukan shalat Tahajud dan senantiasa berdoa&d&pdan. Jika Ibu lin sedih
atau memiliki beban pikiran, ia akan mengadu kepdddan alih-alih
menceritakan kepada orang lain. Ibu lin juga beragar Adi diberi kesembuhan

dan beban hidupnya diringankan.

“ibu yang dulu jarang shalat Tahajud sejak Adi sgdi sering Tahajud... tiap shalat ibu
doa “Ya Allah, kalo Adi masih ada... kasih tau... tudjujalan pulang ya Allah...”
(menangis) akhirnya sebulan setengah dia pulangis.ddfa ke Allah biar dia inget jalan
pulang...”

“ibu mah ngaji, shalat, berdoa aja... ke Allah lagiadi ibu ga masukin ke pikiran ...”

Ibu lin juga memperlihatkan kekuatan bersyukuu In juga merasa
bersyukur karena Adi bukanlah anak yang suka memnasalah. Walaupun
pendiam dan tidak pernah bercerita, di mata Iblihadalah seorang anak yang
baik. Ibu lin juga merasa bersyukur ia diberi keathmh dalam pengobatan Adi
berkat adanya program Gakin dan penelitian yangraeg sedang Adi ikuti. la
bersyukur masih diberi rezeki oleh Tuhan di tengaibaan yang tengah
menimpanya.

".... Alnamdulillah Adi termasuk anak baik neng... pemdia ga pernah ngelawan... ga
narkoba... padahal lingkungan sini banyak yang nakob

“kalo bangga atau puas mah ga ada yah neng... hisdwpmah begini... Cuma ibu

bersyukur aja sekarang, Alhamdulillah... pengobatangsatis sekarang... yah Allah
ngasih jalan aja gitu... ibu bersyukur aja... Alhamihli sekarang ada pertolongan dari
Allah... walaupun hidup ibu begini, masih dikasih aah, rumah rombeng... tapi ibu
masih punya tempat tinggal... lbu bersyukur aja mitAl. emang udah takdir ibu

begini ...”

Ibu lin juga merasa bersyukur ia bisa menyekolald@ak-anaknya sampai SMA

dan menikahkan anak-anaknya. la merasa bersyukiltraaraknya sudah bekerja

dan bisa membantu biaya pengobatan Adi.

“iya neng... lbu bapak pengen anak-anak bisa sekdldhs. Tapi yah cuma bisa

nyekolahin sampe SMA... Alhamdulillah bisa juga sangMA... sekarang juga udah

pada nikah, pada kerja... abangnya si Adi malah pedndraining sampe korea neng...
bisa bantuin Adi berobat... tapi itu dulu neng... sekarmah ga lagi... udah pada nikah,
ga mau bebanin mereka lagi ibu...”

Selain spiritualitas, Ibu lin juga memperlihatkagkiyatan kepahlawanan

dan ketegaran. Ibu lin tegar menghadapi cobaanphydung diberikan Tuhan
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kepadanya. la dan Adi sudah mengunjungi banyak demnmtuk berobat. Ibu lin
tidak pernah ditemani keluarganya jika bepergiantukinmengusahakan
kesembuhan Adi. Bisa dikatakan dalam merawat Aldasénari, ia tidak dibantu
oleh siapa pun. lbu lin juga tidak mau terlihatausli hadapan orang lain, ia
berusaha untuk menyelesaikan masalahnya tanpa rbamberang lain. Di

tengah cobaan hidupnya, lbu lin tetap bertahartidak putus asa.

“ibu enjoyin aja semua ga dibawa ribet... makanya kata oraaggoibu termasuk orang
yang kuat neng... udah dikasih cobaan begini beeatyakit si Adi tapi masih bisa
bertahan...”

“hmm kata orang-orang mah ibu orangnya kuat gitegat... yah ibu ga pernah cerita
ke mereka... ibu ke Allah aja neng... hmm, ibu tuh sabepapun masalahnya ibu
usahain ga mo terlihat susah di depan orang nerggmay bebanin orang...”

Dari analisis di atas, peneliti menyimpulkan kelmaibu lin yang menonjol

adalah spiritualitas, bersyukur, serta kepahlawatteam ketegaran. Spiritualitas
dan bersyukur merupakan manifestasi dari keutanb@msendensi sedangkan
kepahlawanan dan ketegaran merupakan manifestaskelaamaan keberanian

(courage.

4.2.3.5. Gambaran Karakteristik Positif terkait dengan Kebahagiaan

Bagi Ibu lin, Tuhan merupakan tempatnya mengadiselalu memohon
pada Tuhan agar diberikan kekuatan untuk menjdahidupannya. Seringkali
Ibu lin mengadu pada Tuhan bahwa ia sudah tidak kenanggung beban
hidupnya namun ia bisa meneguhkan dirinya untulaptebertahan karena
keimanannya. Karena menjadikan Tuhan tempat mengadubu lin juga bisa
meredam perasaan bersalah yang dirasakannya tprifdiadan mendiang
ibunya. Hal ini mengurangi emosi negatif yang dik@snya. Ibu lin juga
bersyukur masih diberi rezeki oleh Tuhan. Walaugeadaannya tidak baik, ia
masih bersyukur masih memiliki tempat tinggal daekesjaan seadanya. Di
tengah kesulitan hidupnya, Ibu lin sangat bersyultotuk kemudahan yang
diterimanya untuk pengobatan Adi. Prestasi yangamic anak-anaknya dan
kewajibannya untuk menyekolahkan anaknya hingga S/ dapat terpenuhi.
Walaupun secara keseluruhan ia merasa hidupnyaliida dibanggakan, Ibu lin

masih bisa merasakan kebanggaan dan dapat menmergibaya.
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Selain itu, keinginannya yang kuat agar Adi bisandia menimbulkan
ketegaran dalam diri Ibu lin. Sekarang ini, bideathkan Ibu lin berusaha sendiri
untuk pengobatan Adi. la sudah tidak ingin membekahidupan anak-anaknya.
la juga sadar suaminya tidak bisa terlibat dalamngueus Adi karena harus
mencari uang. Hal-hal ini tidak membuatnya berhentemperjuangkan
kesembuhan Adi dan memperbaiki kehidupan keluamgarBisa dikatakan,
keinginan yang kuat untuk menyembuhkan Adi membuatin masih memiliki
optimisme dan tujuan hidup.

Keyakinan bahwa Tuhan membantunya, rezeki yang affuberikan
hingga saat ini, dan ketegaran Ibu lin agar Adiadapandiri memungkinkan Ibu
lin dapat bertahan dalam situasi yang penuh coldbanin tidak menyerah dan
tetap menjalani kehidupannya walaupun merasa satgmilitan dan merasa
kesedihan yang dalam. la masih bisa merasakan grosisif berupa kebanggaan
dan masih bisa memiliki tujuan hidup, yaitu menyehian Adi. Ibu lin bisa
merasa kebahagiaan karena menggunakan karakterigtkitif dalam

kehidupannya.

4.2.4. Subjek 4
4.2.4.1. Hasil Observasi

Ibu Sul adalah orang yang terbuka pada orang &amt wawancara
dilakukan merupakan pertemuan pertama penelitialemigu Sul namun ia tidak
ragu menceritakan berbagai permasalahan yang dilmyda Saat pembentukan
rapport lbu Sul juga ramah. la sesekali menanyakan kehnlugehari-hari
peneliti dan menunjukkan ketertarikannya pada el ini. Wawancara
dilakukan di restoran yang terletak di dekat temafjanya pada waktu jam
makan siang sehingga suasana saat itu cukup r&vaaupun masih terhitung
jam kerja, pekerjaan Ibu Sul sudah selesai sehimggalak terburu-buru atau
cukup nyaman saat wawancara berlangsung.

Selama wawancara, Ibu Sul mempertahankan konta& deigan baik.
Ibu Sul berbicara dengan suara pelan selama waveamealangsung. Hal ini
mungkin dikarenakan karena suasana di restoran gakugp ramai. lbu Sul juga

sering tertawa dan senyum pada saat wawancara ngpeulag. Ketika
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menceritakan hal-hal yang membuatnya marah, Ibua®ah bercerita dengan
nada yang tinggi dan ekspresi muka marah atau kec&eringkali lbu Sul
memicingkan mata atau menampilkan ekspresi mukKa jjia membicarakan

suaminya. Ibu Sul juga sering menggerakkan tangakeiika sedang bercerita.

4.2.4.2. Gambaran Umum Caregiver dan Hubungannnya dengan Care-
receiver

Ibu Sul adalah anak keenam dari sepuluh bersauttardilahirkan di
Banyumas, 56 tahun yang lalu. Ayah lbu Sul adatdrasg veteran dan bekerja
sebagai pegawai kelurahan di kampungnya sedangkaya adalah seorang ibu
rumah tangga. Sebagai seseorang yang mengabdi kauogungnya, Ayah lbu
Sul menerima pemberian sawah dari aparat seterpaiarga Ibu Sul hidup
sederhana dan berkecukupan.

Pendidikan terakhir Ibu Sul adalah SMP. SetelabslubMP, Ibu Sul
merantau ke Jakarta dan tinggal di rumah kakakay& yudah menikah. lbu Sul
berusaha mencari kerja di Jakarta. la pernah l@ekeljagai buruh pabrik selama
setahun. Karena memiliki kemampuan mengetik danirasimrasi kepegawaian,
Ibu Sul diterima bekerja di Kesdam dan diangkabgabPNS. Setelah mandiri, ia
pindah dari rumah kakaknya dan mengontrak rumall tac jauh dari tempat
tinggal kakaknya sampai akhirnya ia menikah. Sepeksiun, lbu Sul tetap
bekerja di tempat yang sama namun statusnya adatswai kontrak.

Ibu Sul bertemu dengan suaminya di bis AKAP ketilereka sama-sama
ingin pulang kampung. Tak lama setelah pertemuanmiereka menikah dan
tinggal di Jakarta. lbu Sul dikaruniai tiga orangak Selama 25 tahun,
pernikahan Ibu Sul berjalan dengan rukun. Padant2B03, menginjak tahun ke-
26 pernikahan mereka, Ibu Sul mendapati suaminyselyegkuh. lbu Sul
menuntut suaminya untuk menceraikan dirinya jilgirirbersama perempuan lain
namun suami Ibu Sul tidak akan menceraikannya.kSegdian ini, suami Ibu
Sul pergi dari rumah dan meninggalkan Ibu Sul Sestaya anaknya tanpa kabar.
Ibu Sul pernah mencoba untuk mengurus surat pémcersetelah kepergian
suaminya namun akhirnya ia mengurungkan niatnyakumercerai karena merasa

malu jika bercerai dan biaya perceraian yang dinggsanahal.

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



99

Setelah suaminya pergi, Ibu Sul terpaksa mengtemtituliah anaknya
yang bernama Harry karena tidak sanggup membiagag®prang diri. Harry
adalah anak keduanya yang pada saat itu baru diids&mester 3 universitas
swasta. Harry pun berusaha selama bertahun-taliuk onencari pekerjaan tetapi
tidak ada yang mau menerimanya. Perangai Harry yser@ng lambat laun
berubah menjadi pendiam, sering bicara sendiri, tadak mau makan-minum.
Harry juga sering mengadu pada ibunya bahwa tetaryggsering mengatainya.

Karena perubahan perilaku anaknya, Ibu Sul membgavéerobat ke
beberapa ustadz namun tidak ada yang berhasilaBdterbulan-bulan tidak mau
makan dan minum, tubuh Harry menjadi sangat kufasena khawatir, Ibu Sul
akhirnya membawa Harry ke rumah sakit untuk diopmaelama sebulan. Harry
didiagnosis menderita skizofrenia dan TBC. Kareedua anaknya harus bekerja,
Ibu Sul menjaga Harry sendirian di rumah sakit yaagna dengan tempat Ibu Sul
bekerja. Selama sebulan dirawat di rumah sakit,ry\Haempat melakukan
beberapa kali usaha untuk melarikan diri sampairagh ia harus diikat. Ibu Sul
mengatakan pada dasarnya Harry adalah anak yangupesan alim. Jika ia
dinasihati agar tidak kabur, ia menurutinya dan lk&liirke kamarnya. Harry juga
tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu bah#t&saat kondisinya sangat
parah.

Ketika Harry dirawat, rumah lbu Sul pun terkenajmafbu Sul hanya
bisa pasrah dan membiarkan anak-anaknya menjagahrutbu Sul cukup
mengalami kerugian karena rumah dan barang-barang susak akibat banjir.
Setelah sebulan dirawat akhirnya Harry dibolehkalud& namun harus tetap
melakukancheck-upteratur untuk mengontrol skizofrenia dan menyenkbuoh
TBC-nya. Sekarang Harry sudah dinyatakan sembuhT@®. Kesehatan jiwa
Harry pun sudah membaik. Ibu Sul mengakui Harrgkithisa kembali seperti
dulu sebelum dirinya sakit. Harry menjadi pendiaoiit memahami pembicaraan
orang, dan orang lain pun sulit untuk memahami Watbu Sul berkata
intelegensi Harry menurun sejak ia sakit namun rsgigaHarry berusaha mencari
pekerjaan lagi.

Ibu Sul berusaha memasukkan Harry bekerja di tenypaly sama

dengannya namun permohonan lbu Sul belum terpetuhiSul merasa agak
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kecewa dengan sistem di rumah sakit tempatnya jgegejak adanya pergantian
pemimpin. Ibu Sul berharap Harry bisa mendapat pede agar Harry memiliki

kegiatan dan tidak sakit lagi. Di lain sisi, lbul $uga merasa bingung karena
peran single parent yang dijalaninya. Ibu Sul jugerasa tidak tenang karena
anak pertamanya belum memiliki pekerjaan tetap loElom menikah. lbu Sul

berencana untuk menguliahkan anak bungsunya tadpandla juga berniat tidak
memperpanjang kontraknya di rumah sakit. la ingiambuka usaha namun
belum terpikir dalam bentuk apa. Ibu Sul ingin fskenengurus anak-anaknya

terutama Harry dan melihat anak-anaknya menikah.

4.2.4.3. Kebahagiaan

Berikut adalah analisis mengenai emosi positifadap masa lalu, masa
kini, dan masa depan:
A. Emosi Positif terhadap Masa Lalu

Ibu Sul merasa cukup puas dengan masa kecilnyan&karsereka
sekeluarga hidup berkecukupan walaupun sederharnaga merasa lega karena
memiliki hubungan yang dekat dengan saudara-samgkardbu Sul berterima

kasih saudara-saudaranya menunjukkan kepeduliaatdéssedang kesusahan.

“bapak saya kerja jadi pegawai di kelurahan... dula phiga pejuang... jadi ya
itungannya masih veteran yah... (senyum) yah waldiukgga dikelurahan ga banyak,
tapi cukup... Alhamdulillah ada pensiunan veteramajumtuk nambahin... dulu juga
dikasih sawah... Alhamdulillah... ntar yang ngerjaimahnya ya orang lain ...”

“ohh iya Alhamdulillah... yah sekedarnya aja... jengitki, kadang dikasih uang juga...
100, 200... tapi ga selalu... Alhamdulillah mereka jugeduli sama saya, sama
Harry...(tersenyum) yah namanya sodara yah... dekatingdaantu...”

Ibu Sul juga merasakan kebanggaan dan kepuasamak@direnya bisa mempunyai
pekerjaan dan diangkat sebagai PNS walaupun pé&adidierakhirnya hanya
sampai SMP. Ibu Sul merasa lega ia masih bisa ma@mebutuhan anak-

anaknya terutama sejak ia menjadi orang tua tunggal

“jaman dulu SMP udah bisa jadi pegawai...hehehe ..a faya udah kursus ngetik sejak
masih sekolah untuk bekal kalo mau ngelamar keriairsus kepegawaian administrasi
juga... apa yah... umm, semacam kerjaan sekretaris Igitu nak kalo jaman
sekarang...hehe saya pernah juga kerja di pabrikbrato... kerja pabrik pernah juga
saya, jadi buruh... sambil nunggu masuk Kesdam siehetyang seangkatan sama saya
dulu ya rata-rata lulusan SMP... yang lulusan sektledgi itu masih bisa diitung pake
jari...hehe kalau sekarang kan minimal harus D3 yakheh
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“ya itulah, Alhamdulillah saya punya penghasilandig... siapa yang tahu suami saya
selingkuh... biar dikata kerja di negeri, jadi “kulfah istilahnya... kerja banyak tapi gaji
dikit... tapi ya bersyukur saya...”

Sebelum anaknya sakit, Ibu Sul mendapati suamiaysebngkuh. lbu Sul
sangat kecewa dan marah karena perilaku suaming&edéwaan Ibu Sul
bertambah karena suaminya pergi begitu saja targimrkdan tidak mau
menceraikannya. la juga merasa kasihan dan berpatid anak-anaknya karena
tidak mampu mempertahankan pernikahannya. lbu &yd merasa malu jika
mengurus perceraian di umur yang sudah setengah Bayain sisi, ia merasa
kelegaan karena saudara-saudaranya, anak-anak, tetaan-teman selalu

memberikan dukungan moral ketika rumah tangganyaniteekan.

“... Saya mau urus cerai kok yah malu gitu... udahasétucerai... nanya-nanya juga sih
ke pengadilan... eh musti bayar 3 juta... waduh! Megamitu buat makan saya sama
anak-anak aja...hahaha ... ”

“ya saya walaupun udah curiga awalnya, ya kaget yah...kayak disambar petir gitu.
Stress juga saya mikirannya... kasian anak-anak... fogh... tapi untungnya teman-
teman, sodara-sodara saya pada bilang udah lupainbaat apa orang kayak gitu
dipikirin! Sodara-sodara dia juga bilang gitu ke/ssa. dia kan menghilang juga dari
keluarganya... ya benar juga kata-kata mereka! ...”

Sejak suaminya pergi, Ibu Sul terpaksa menghentikéiah Harry yang
baru akan menginjak semester 3. Ibu Sul merasalbbr&arena mengorbankan
pendidikan anaknya namun ia tidak mampu membayag kaliah Harry jika
hanya mengandalkan gajinya.

“... udah gitu suami saya kan main perempuan gituityatvaktu Harry mo naik semester
3... jadi ninggalin kita gitu... terus anak saya gaabanjut kuliahnya, soalnya kalo saya
yg bayar sendiri ya ga mampu juga... jadi ya udafbiga lanjutin... sedih saya karena
harus ngorbanin kuliahnya. nah mungkin dia kecealayiah, yg namanya lagi senang-
senangnya kuliah karena baru gitu kan... jadi dianggar di rumah ...”

Harry pun berusaha mencari kerja selama bertallumtéetapi tidak ada yang
menerimanya. Kepribadian Harry kemudian berubah daak yang periang
menjadi pendiam. Ibu Sul merasa khawatir dan skaibna perubahan anaknya
ini. Ibu Sul semakin khawatir dan bingung ketikartgamulai sering bicara
sendiri dan menolak makan dan minum.

. nah trus di rumah lama-lama dia kayak orangsstrgitu... udah saya bilang juga
jangan dirumah mulu... dia juga udah sering sih ngelakerja, tapi ga ada yang
keterima... jadi di rumah aja dia. Terus dia berubghdi pendiam. Tadinya dia periang,
hobinya main bola... periang anaknya. Lama-lama digak orang stress gitu... umm,
lama-lama ngomong sendiri gitu yah... kayak orangdekan gitu kali yah...hehehe lah
aku kan jadi bingung juga... sering bilang tetanggidng ngata-ngatain dia gitu... wah
ini ada yang ga beres ini pikirku kan ...”
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Karena merasa khawatir, Ibu Sul membawa Harry ladrée berbagai
ustadz namun tidak ada yang berhasil. Ibu Sul semsddih dan khawatir di
mana puncak kekhawatiran lbu Sul terjadi ketikarfddiopname. Selain merasa
khawatir, Ibu Sul juga merasa kelelahan karenasharanjaga Harry di rumah
sakit. Praktis Ibu Sul berada 24 jam sehari di tusekit karena Harry dirawat di
rumah sakit tempatnya bekerja. Kekhawatiran IburBeihjadi-jadi karena usaha
kabur yang beberapa kali Harry lakukan dan diagn®8C yang diidap Harry.
Beban pikiran lbu Sul juga bertambah karena pa@da ywang sama rumahnya
kebanjiran. Setiap melihat Harry, Ibu Sul hanyabignangis karena tidak tahan

menahan kesedihannya.

.. oh, mana waktu rumah saya juga kena banjir! idda lutut itu... Ya ampun, pas
banget... tapi saya ga peduli lagi lah ma rumah... fgatmrang abis itu,
kerendam...barang-barang udah rusak.. pokoknya saysinuHarry aja... untung
dibantuin teman-teman anak saya beresin rumabh...”

. saya udah nangis aja kalo liat dia.... Sebulandiawatnya... teman-temannya
datang juga bilangin juga... makan ayo yang nurutesdakter...ga mau juga dia... terus
mungkin karena ga makan minum, jadi gampang sakérus paru-parunya sakit... TB
gitu... padahal dulu-dulu dia sehat ...”

Di lain sisi, Ibu Sul juga merasa lega dan banggeerka Harry tidak pernah
meninggalkan shalat bahkan disaat ia sakit damveireDalam kondisi seperti itu,
Harry juga masih patuh jika dinasihati Ibu Sul kalcyika ia dinasihati atau

dibujuk untuk makan dan minum.

“Alhamdulillah nurut sih dia dibawa kemana-mana.pitdia shalat ga pernah putus!
Sakit-sakit gitu shalat-nya jalan...”

Ibu Sul juga merasa lega dan tertolong karena barbantuan yang ia dapat
selama Harry sakit. Teman-teman Harry yang menjemgy teman-teman
anaknya yang membantunya membereskan rumah akamgir, bbantuan dari
pihak rumah sakit untuk pengobatan Harry, dan sadskudaranya yang
menunjukkan kepeduliannya.

... umm tapi Alhamdulillah saya juga dapat bantuani dumah sakit, paling ga untuk
obat-obatan ya diperingan sama rumah sakit... jadilgamdulillah banget ..

“ohh iya Alhamdulillah... yah sekedarnya aja... jengitk, kadang dikasih uang juga...

100, 200... tapi ga selalu... Alhamdulillah mereka jugeduli sama saya, sama
Harry...(tersenyum) yah namanya sodara yah... dekatingdaantu...”

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan S memiliki emosi

positif berupa kelegaan dan kebanggaan. MemangSlidupernah mengalami
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kekecewaan yang mendalam karena perselingkuhanirstenibu Sul juga
mengalami kesedihan karena anaknya sakit. Meskigemikian, Ibu Sul
menemukan banyak hal lain yang bisa disyukuringamemiliki orang-orang
yang memberikan dukungan moral padanya dan pekegjaag disukainya. la
juga mendapat bantuan dari rumah sakit yang merkegabebannya.
B. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Ibu Sul merasa hingga sekarang masih merasa mamahbenhci pada
suaminya. la menilai suaminya sebagai orang yatak tbertanggung jawab. la
tidak menganggap pernikahannya masih ada walaugumunt hukum negara ia
masih berstatus istri. lbu Sul tetap menjalani pidia seperti biasa seolah-olah
dia sudah menerima padahal ia masih masih tidakaskikarena statusnya
“digantung” seperti ini.

“saya mah sekarang status aja ma dia.. emang fatlass snasih nikah yah... tapi dari

sayanya sendiri udah ga nganggap dia lagi! Dalathsiaga udah ga ngakuin suami!

Bahkan kalo diangajak rujuk saya juga ga mau! Swpaiitu, udah ninggalin bertahun-

tahun... udah benci saya! Saya sebetulnya ga reiaiidig. itulah, bingung juga saya...

kalo bukan saya yang ngurus perceraian, selamayamga akan dicerai... tapi ya itu,

malu juga saya kalo cerai... dan harus bayar 3 é&nding buat makan saya sama anak-
anak...hahaha udahlah biarin aja jadinya...”

" ya udah... terima aja... ga bisa diapa-apain jugapi $aya ga rela sebenarnya di
gantungin gini sama suami... tapi ya udah jalanir’ aja

Ibu Sul juga merasa tidak tenang karena anak-amakejum memiliki
pekerjaan tetap. Beban pikiran lbu Sul bertambaleri@a anak sulungnya

(perempuan) belum menikah dan Harry sakit seréktidga mendapat pekerjaan.

“yah anak-anak saya kan juga masih kontrak-kongdl yah sistemnya, jadi yah
seadanya aja... kalo lagi ada ya mereka bantuin jupelom ada yang diangkat jadi
pegawai tetap. Jadi kalo kontraknya abis dan garpgnjang ya mereka pindah ke
tempat baru...”

“harusnya saya udah pensiun... mana anak-anak betlamyang nikah... yang satu
sakit...”

Di satu sisi, Ibu Sul bersyukur karena ada sajagadraan yang menerima anak-
anaknya bekerja (anak pertama dan anak keduaSubjuga merasa bersyukur
karena kondisi Harry yang sudah membaik dan teriend

“Alhamdulillah ada aja sih yang mau nerima walaupindah-pindah...”

“oh udah ga... Alhamdulillah... udah jauh lebih bailadi Alhamdulillah... udah ga
ngomong sendiri lagi, udah mau makan... hmm paliog dia sering meludah-ludah
gitu... nah itu ga ilang tuh. tapi ya masih minum toliga boleh berhenti obatnya...
Alhamdulillah udah sangat membaik keadaannya...”
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la juga bersyukur karena sampai sekarang masih likepekerjaan sehingga
bisa memenuhi kebutuhan dirinya dan anak-anaknya.

“yah... Alhamdulillah saya kerja nak... bisa juga meinukebutuhin anak-anak... diri
sendiri... yah sandang, pangan... bisa Alhamdulillahlhagdulillah punya pemasukan
sendiri juga ...”

Sejak pergantian atasan di kantornya, Ibu Sul ndérjacewa dengan
atasan di kantornya karena membuat peraturan HawuSul merasa dipersulit
karena peraturan baru tersebut. lIbu Sul juga meatssannya tidak memberi

anaknya kesempatan untuk mencoba bekerja disana.

“iya, sekarang... umm, saya pengen udahin kontrakadibn depan... abis setiap tahun
harus diperpanjang... mbok yah kalo udah dibolehimoher tuh yah ga usah tiap tahun
perpanjang... saya malas jadinya kalo gitu... kayakmya diudahin aja tahun depan
kontraknya...”

“kemarin udah saya masukin lamarannya... terus ggjabinan ganti, jadi susah kalau
mo masukin orang... yang keluarga gitu... dulu waktnipgoin yang lama, gampang...
baik... dia mau bantu... dulu saya masukin keponakga, $asa... eh ini malah masukin
anak, susah banget... padahal dokter-dokternya uddfund juga buat masukin
lamaran... ga papa ini Harry bisa kerja kok kata elekibkternya... yah jadi dia
nganggur gitu...”

Sejak kecil Ibu Sul sangat suka berolah raga damyargi. Setiap hari
jumat diadakan kegiatan olah raga di kantor lbu 8wl Sul sangat menantikan
hari jumat karena dia bisa berolah raga. Sedandiannya menyanyi bisa
dilakukan kapan saja dan dimana saja.

“saya suka olahraga...hehe nyanyi-nyanyi juga sala.siehehe suka saya... udah dari
kecil saya suka... kalo disini kan setiap Jumat dda aga, nah itu hari favorit saya...
hehe bisa olah raga soalnya. Kalo nyanyi sih yakaga bisa yah...hehehe di kamar
mandi juga bisa...hehehe”

Ibu Sul juga menyukai pekerjaannya oleh karenalituh tetap bekerja walaupun
sudah pensiun. Menggeluti pekerjaan ini juga med@pavujud syukur lbu Sul
karena ini adalah pekerjaan pertamanya sebagai 8&&n untuk mencari uang,
Ibu Sul memang mencintai pekerjaannya.

“Hmm... ya tiap hari kerja senin sampai jumat... senggg saya... saya suka pekerjaan
saya... makanya saya masih pengen kerja walaupun peladiun... ya selain karena
untuk cari uang tapi saya memang suka... heheheekerfaan pertama saya jadi PNS
makanya saya syukuri dan terus dikerjain...hehehe”

Saat ini Ibu Sul cukup bahagia dengan kehidupanKgaarahan dan
kebenciannya terhadap suami tertutup karena ketradinak-anaknya. Ibu Sul

benar-benar mencurahkan waktu dan tenaga untukaradnya. Ibu Sul merasa
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hubungannya dengan anak-anak semakin dekat dangatsbersyukur karena hal
ini. Berkat anak-anaklah Ibu Sul masih merasakdalkagiaan.

“ya dulu waktu dia ga selingkuh, anak-anak sehygd sanang... kalau sekarang yah udah
sendiri, anak-anak yang buat saya senang... ada aefgdrsenyum) cerita sama
mereka, mereka juga cerita ke saya ...”

Peneliti menyimpulkan saat ini lbu Sul merasakanognpositif. la
merasakan gratifikasi dari pekerjaannya dan kegiaberolah raga serta
menyanyi. Ibu Sul juga merasa terhibur karena kea@ekya dengan anak-
anaknya. Rasa marah dan benci lbu Sul terhadapisymman kekecewaannya
pada atasannya seakan tertutupi karena kehadi@amaknya dan pekerjaan
yang ia cintai.

C. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Ibu Sul hanya bisa menguliahkan anak bungsunya atginpkis yang

biayanya murah. Meskipun demikian, lbu Sul meragdinos ia mampu

menguliahkan anak bungsunya sampai selesai.

“kalo anak yang bungsu kerja juga sekarang... disgg@erkuliah sih udah merengek-
rengek kuliah... di tempat yang murah juga ga papga, saya mau kuliahin dia... ini

juga udah nabung... tapi ya sanggupnya di tempat yangh aja... tapi saya bisa insya
Allah...”

Setelah kontraknya selesai, Ibu Sul ingin membuleususaha walaupun
belum tahu bentuk usahanya seperti apa. la yakimggan dan uang pensiunnya
bisa digunakan untuk menguliahkan anaknya dan mkmbsaha. Jika terpaksa,
Ibu Sul bisa meminjam uang ke bank karena ia yadénsiunan akan lebih
dimudahkan jika meminjam uang. Dengan uang yankumepul nantinya, ia
yakin bisa membuka suatu usaha.

“ya mau usaha juga, tapi belum kepikiran apa...hehmmdulillah ada tabungan
sedikit... yah, gimana cara biar uangnya bisa diplatar.. ada uang pensiun juga... bisa
minjam bank juga kalo butuh... pensiunan malah kalojam ke bank bisa lebih
mudah... 10juta, 20juta insyaAllah dapat...”

Ibu Sul juga optimis Harry bisa diterima bekerjasuditu tempat.
Walaupun selama bertahun-tahun ini lamaran pekerjdarry tidak pernah
mendapat tanggapan, lbu Sul tidak putus asa das teembantu Harry mencari

pekerjaan. Ibu Sul tetap mengusahakan yang tedodilk Harry.

“Alhamdulillah udah membaik gitu yah... ya selama indsrus minum obat, ya minum
obat aja... saya terus usahain biar dia sembuh bisarketerima kerja... ya nerima aja
sih...”
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“... terus ya cari kerja buat Harry, ngurus Harry..yasg@engen dia kerja, dapet duit...
ntar keburu tua... ya kan dia cowo yah... tapi carjekéari gini juga susah yah... ya
udah mulai ngelamar kerja lagi dia sejak kondisimgmbaik ini... sampe pernah ditipu
orang juga. Ngelamar tapi perusahaan yang dia giat&n malah minta duit... itu kan ga
bener yah kalo udah begitu? Ya maksud saya kersyma gengen masukin dia kesini
(rumah sakit -pen) ya saya pengen aja dia puny@dergitu yah...ada kegiatan
lah...mungkin dia stress karena itu yah... bergaul saraag lain...berharap dia bisa jadi
PNS sih...ya kan kalo jadi PNS ada tunjangan pengairyah, biar tenang... maksud
saya begitu sebenarnya...”

Peneliti menyimpulkan Ibu Sul memiliki harapan dagtimisme terhadap
masa depannya dan anak-anaknya. la tidak putusmas@antu Harry mencari
pekerjaan walaupun tidak pernah mendapat tanggag@amperusahaan manapun.
Ibu Sul juga yakin ia mampu menguliahkan anak bunga dan membuka usaha.
Ibu Sul sudah memikirkan langkah-langkah apa yarsgp ba ambil untuk
mewujudkan rencananya.

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti mengutkan Ibu Sul
memiliki emosi positif pada masa lalu, masa kirindnasa depan. lbu Sul
memiliki pengalaman hidup yang pahit karena suaeibgrselingkuh. lbu Sul
juga harus berjuang menjadi orang tua untuk ke#igaknya. Di saat yang
bersamaan, anak keduanya yaitu Harry dinyatakandemga skizofrenia dan
TBC. Ibu Sul mampu menemukan banyak hal yang lissyukuri di masa lalu
dan saat ini. la memiliki orang-orang yang selakndukungnya, hubungan yang
dekat dengan anak-anaknya, dan pekerjaan yangtaligia. Harry juga
menunjukkan kemajuan pada kesehatannya. Ibu Salmegniliki optimisme dan
keyakinan ia mampu mewujudkan rencananya.

4.2.4.4. Karakteristik Positif

Ibu Sul menampilkan kekuatan, bersyukugrafitude), spiritualitas
(spirituality), harapan atau optimismehdpe/optimisy dan rajin atau ulet
(perseverance Ibu Sul merasa bersyukur karena kesehatan Haugah
membaik. la juga merasa bersyukur bisa memilikiepalan dan penghasilan

sendiri sehingga bisa memenuhi kebutuhan dasamiadak-anaknya.

“oh udah ga... Alhamdulillah... udah jauh lebih bailadi Alhamdulillah... udah ga
ngomong sendiri lagi, udah mau makan... hmm paliog dia sering meludah-ludah
gitu... nah itu ga ilang tuh. tapi ya masih minum tolgga boleh berhenti obatnya...
Alhamdulillah udah sangat membaik keadaannya...”
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“Alhamdulillah saya punya penghasilsendiri.. siapa yang tahu suami saya selingkuh...
biar dikata kerja di negeri, jadi “kuli” yah istdaya... kerja banyak tapi gaji dikit... tapi
ya bersyukur saya...”
la juga merasa bersyukur karena anak-anaknya tumimmjadi anak baik-baik
yang tidak pernah membuat masalah. Dari ketigaraygakHarry adalah anak Ibu
Sul yang paling alim. Ibu Sul merasa bersyukur Héidak pernah melewatkan

shalat lima waktu.

“... trus saya sama anak-anak juga yah biasa ajaamseimereka ga bikin masalah, ga
badung... saya ga marah lah... selama yang dilakuinbigem masalah saya ga
ngelarang... Alhamdulillah semuanya anak baik-baikarriditu malah termasuk alim...
dia walopun lagi sakit-sakitnya waktu itu, shalarga pernah ketinggalan... udah diikat
pun dia, kalau waktu shalat minta shalat... yah Althalifiah... dia doang tuh anak saya
yang kayak gitu... hehe ya memang saya ajarin, sbalektu jangan lupa... tapi kalo
sodara2nya yg lain masih suka bolong tuh.. dia ygng hehe”

Ibu Sul juga merasa bersyukur karena ia mendapayakakemudahan dan
pertolongan untuk perawatan Harry. Ibu Sul mend&eainganan dari rumah
sakit untuk obat-obatan Harry. Saudara-saudara afek-anaknya pun turut
membantu meringankan biaya pengobatan Harry watalyamya bisa member

sekedarnya.

“umm tapi Alhamdulillah saya juga dapat bantuar damah sakit, paling ga untuk obat-
obatan ya diperingan sama rumah sakit... jadi yarthdillah banget...”

“oh iya Alhamdulillah... yah sekedarnya aja... jengutugkadang dikasih uang juga...
100, 200... tapi ga selalu... Alhamdulillah mereka jugeduli sama saya, sama
Harry...(tersenyum) yah namanya sodara yah... dekatingdsantu...”

Ibu Sul juga memperlihatkan kekuatan spiritualitasmengajarkan anak-
anaknya untuk shalat lima waktu. Ibu Sul juga berunikasi dengan Tuhan

untuk menenangkan dirinya dan memohon perlindungérk anak-anaknya.

“... ya saya berdoa juga, shalat berdoa... ngaji jugaerdoa macam-macam.buat
anak-anak... buat saya sendiri... gitu aja sih...”

" ya saya kadang khawatir juga yah kalo dia pesggpsendiri gitu... takut ada apa-apa
di jalan... tapi ya udah, berdoa aja ga ada...”

“ya memang saya ajarin, shalat 5 waktu jangan lupapi.kalo sodara2nya yg lain masih
suka bolong tuh.. dia yang ga... hehe”

Ibu Sul juga memiliki optimis rencananya beberaphAuh lagi bisa
terlaksana. la optimis bisa menguliahkan anak bumgs Ibu Sul juga ingin
memulai usaha jika ia sudah tidak memperpanjangr&orkerjanya. lbu Sul
belum tahu akan membuka usaha apa namun ia cukkip y@bungan dan

pensiunnya bisa memenuhi keinginannya.
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“kalo anak yang bungsu kerja juga sekarang... disgg@erkuliah sih udah merengek-
rengek kuliah... di tempat yang murah juga ga papga,. $aya mau kuliahin dia... ini

juga udah nabung... tapi ya sanggupnya di tempat gaumrgh aja... tapi saya bisa insya
Allah...”

“ya mau usaha juga, tapi belum kepikiran apa...heblmmdulillah ada tabungan
sedikit... yah, gimana cara biar uangnya bisa diplatar.. ada uang pensiun juga... bisa
minjam bank juga kalo butuh... pensiunan malah kalojam ke bank bisa lebih
mudah... 10juta, 20juta insyaAllah dapat...”

Ibu Sul menyadari mencari kerja saat ini bukanlahylang mudah. Ibu Sul juga
tetap membantu Harry mencari pekerjaan walaupwak tigernah ada perusahaan
yang merespon lamaran kerjanya. la terus menguaah@sembuhan Harry agar
Harry bisa bekerja. Ibu Sul berharap Harry bisa dapat pekerjaan dan bergaul
dengan orang lain agar ia memiliki kegiatan damakigakit lagi. lbu Sul juga

berharap Harry bisa diterima sebagai PNS agar tnasga terjamin.

“Alhamdulillah udah membaik gitu yah... ya selama indsrus minum obat, ya minum
obat aja... saya terus usahain biar dia sembuh bisarketerima kerja... ya nerima aja
sih...”

“... terus ya cari kerja buat Harry, ngurus Harry..yasg@engen dia kerja, dapet duit...
ntar keburu tua... ya kan dia cowo yah... tapi cariskéari gini juga susah yah... ya
udah mulai ngelamar kerja lagi dia sejak kondisimgmbaik ini... sampe pernah ditipu
orang juga. Ngelamar tapi perusahaan yang dia giaté&no malah minta duit... itu kan ga
bener yah kalo udah begitu? Ya maksud saya kersysagengen masukin dia kesini
(rumah sakit -pen) ya saya pengen aja dia punygadeergitu yah...ada kegiatan
lah...mungkin dia stress karena itu yah... bergaul saraag lain...berharap dia bisa jadi
PNS sih...ya kan kalo jadi PNS ada tunjangan pengaryah, biar tenang... maksud
saya begitu sebenarnya...”

Ibu Sul juga memperlihatkan kekuatan rajin ataut (erseverance
Sejak muda hingga masa pensiunnya sekarang, Ibuefyd bekerja. Ibu Sul
jarang bolos kerja dan menggunakan hak cutinyarsewajar. la juga selalu
pulang pada saat jam kerja sudah berakhir walappigrjaannya sudah selesai.
Pada hari wawancara, pekerjaan Ibu Sul sudah selasaun ia tetap bertahan
sampai jam kerja berakhir disaat pegawai-pegawai dadah pulang. Ibu Sul
berkata ia belum pulang jika jam kerja belum beral8ifat ulet dan rajinnya juga
terlihat dari kesukaannya membersihkan ruangan @aikimahnya maupun di

ruangmedical recordumah sakit.

”

. umm, saya orangnya rajin...hehe saya suka bemesirah sama ruangamedrec
(medical recordl...hehe ga betah saya kalo ngeliat yang berantakan..gdari muda
juga saya udah kerja... jarang bolos... ga masuk ylhskkit atau terpaksa izin aja... ya
jatah cuti itu dipake sewajarnya lah...kan memangaétk pegawai yah...”
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4.2.4.5. Gambaran Karakteristik Positif terkait dengan Kebahagiaan

Dari analisis di atas, peneliti menyimpulkan kelmatibu Sul yang
menonjol adalah bersyukur, spiritualitas, harapam dptimisme, serta rajin atau
ulet. Bersyukur, spiritualitas, harapan dan optin@smerupakan manifestasi dari
keutamaan transendensi. Rajin atau ulet merupakamfestasi dari keutamaan
keberanian. Keutamaan ini diterapkan Ibu Sul daldarbagai aspek
kehidupannya seperti pekerjaan dan pengasuhan.

Ketenangan yang ia dapatkan ketika berdoa padanTdaa nikmat
kemudahan yang ia dapatkan menimbulkan emosi po®tupa kelegaan dan
kebanggaan serta perasaan bersyukur pada diri Ubu ll81 Sul juga bisa
menguasai emosi negatif yang ditimbulkan oleh pegleuhan suaminya.
Bantuan yang ia dapatkan dari rekan-rekan di kak&uarga, dan teman-teman
anaknya sangat ia syukuri. Hubungannya yang de&atjah anak-anak juga
merupakan sumber kebahagiaan yang lbu Sul syukuri.

Ketekunannya dalam pekerjaan memungkinkan Ibu Suhsiim
dipekerjakan walaupun ia sudah memasuki masa pen#ujuga mencintai
pekerjaannya dan cukup puas dengan lingkungan kamtcejak ia mengabdi.
Ketidaksukaannya pada atasan yang baru dirasakaakiyia-akhir ini cukup
mengganggu namun hal ini tidak menimbulkan masd#éam pekerjaannya baik
dalam hubungan dengan rekan kerja maupun kinerjatlya Sul tetap
menjalankan kewajibannya di kantor selama ia masiikat kontrak kerja.
Pekerjaan yang masih digeluti menimbulkan emositibggng dapat menutupi
kekecewaan Ibu Sul pada suaminya sehingga ia dagrasakan kebahagiaan.

Ibu Sul memiliki optimisme bahwa rencananya bisauglidkan. la
percaya kemudahan atau fasilitas dari bank bisa baptanya mewujudkan
rencananya membuka usaha. Rencana membuka usahamelaguliahkan
anaknya memberikan harapan dan tujuan pada kemdlpa Sul. Karena
menggunakan karakteristik positif pada berbagaelaggehidupannya, lbu Sul

merasakan kebahagiaan.
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Tabel 4.2. menjelaskan tentang ringkasan haslissyantarkasus.

Tabel 4.2. Hasil Analisis Anterkasus

Nama Ibu Ida Ibu Tri Ibu lin Ibu Sul
Caregiver*
Usis 52 tahui 50 tahui 51 tahui 56 tahui
Statu: Menikat Menikat Menikaf Jandi
Domisili Jakarta Jakarta Bekasi Jakarta
Pekerjaan PNS Pedagang Pedagang Pensiunan P,
Agama Islam Islam Islam Islam
Care-receiver Adik (Ani, 49 Suami (Joko, 50| Anak (Adi, 25 Anak (Harry, 24
tahun)* tahun)* tahun)* tahun)*
Tingkat Masih bise Mandiri, masih Frekuens Mandiri,
keparahan merawat diri bisa pergi kambuh sering skizofrenia
penyakit sendiri. Tidak sendiri, masih dan terkendali, bisa
bisa ditinggal bisa bergaul, agresif/destruktif | bepergian, bisa
berhari-hari aman jika walaupun obat mengurus diri,

sendiri di rumah,
membutuhkan
perhatian khusug
karena kondisi
kesehatan yang
tidak baik (MR
dan asma).
Frekuensi

kambuh sering

ditinggalkan di
rumah sendirian.
Selama obatnya
diminum,
skizofrenianya
terkendali. Tidak

punya inisiatif.

diminum secara
teratur.
Penyendiri,
pendiam, tidak
bergaul. Tidak
aman jika
ditinggal di
rumah sendirian

karena sering

bisa bergaul
walau cenderung
pendiam. Bisa
mencari
pekerjaan lagi
sejak keluar dari
RS.

dan tidak bisa mengamuk

diprediksi. Tidak

bisa bergaul dan

tidak punya

inisiatif.
Masa caregivin 7 tahui + 20 tahui 8 tahur 3 tahur
Kebahagiaan
Emosi  Positif| Bangga, puas, | Menerima Sejak kecil| Kelegaan dan
terhadap Masa dan lega karena| kondisi suaminyal hidupnya susah kebanggaan.
Lalu telah menjalani | sejak belum dan getir. Merasa Walaupun

masa kecil yang| menikah. Merasal bangga dan puasmengalami

indah, memiliki

bangga karena

terhadap

kekecewaan yang

NS

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009

Universitas Indonesia



111

keluarga yang
rukun, pekerjaan
yang baik, dan
anak-anak yang

bisa diandalkan.

telah melahirkan
anaknya. Lega
dan bersyukur
karena memiliki

keluarga yang

pencapaian anak
anaknya. Tetap
secara
keseluruhan

merasa tidak ad

-mendalam dan
kesedihan namun
Ibu Sul
menemukan

abanyak hal yang

1

I

mendukungnya. | yang bisa| membuatnya
dibanggakan darj bangga dan lega.
kehidupannya.
Emosi  positif| Merasa terikai Merasa Tidak merasg Merasakan emog
terhadap masakarena beban gratifikasi dari hidupnya lega] positif berupa
kini sebagai menolong orang | Memikirkan gratifikasi  dari
caregiver. Hall lain. Sehari-hari | anaknya yang pekerjaan, olah
ini mengurangi| ia menolong sakit dan masih raga, dan
emosi positif| mertuanya terjerat hutang menyanyi. Selain
yang ia rasakar{. berjualan.Jika dengan rentenir| itu, kedekatannyd
Walaupun ia| sedang sedih Cenderung dengan anak-ana|
juga merasakan pun, Ibu Tri tidak| menyalahkan merupakan
gratifikasi mau berlarut- dirinya sehinggd sumber
dengan bekerja larut dalam anaknya bisg kebahagiaan by
dan melakukan kesedihannya. | sakit. Masih| Sul sekarang
hobi. Sumber merasa bersalahwalaupun ia jugg
kebahagiaan lai karena tidak| merasa marah da
yaitu keIuargaT sempat menguruskecewa.
dan karier. ibunya yang bar
meninggal.
Emosi  positif| Optimis Pesimis dan tidak Pesimis harapan Optimis dan
terhadap masarencananya akanmemiliki harapan| dan rencananyayakin
depan tercapai. la jugd yang besar untuk akan  terwujud, keinginannya
masih berharap kehidupannya. | Keinginannya akan terwujud.
keadaan adiknyi banyak tapi tidak
tidak bertambah punya cara untul
parah walaupun mewujudkannya
mengetahui karena tidak|
prognosisnya punya biaya.
buruk.
Karakteristik
Positif
Keutamaan Transendensi, Kemanusiaan Transendensi, rdnsendensi
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keberanian

dan cinta,
keberanian,
transendensi,
dan

kesederhanaan

keberanian

dan keberanian

Kekuatan

Spiritualitas,
bersyukur,
harapan atau

optimisme, dan

Kebaikan dan
kemurahan hati,
mencintai dan

bersedia

Spiritualitas,
bersyukur,
kepahlawanan

dan ketegaran

Spiritualitas,
bersyukur,
berharap dan

optimisme, serta

integritas dicintai, rajin/tekun/ulet
kepahlawanan
dan ketegaran,
bersyukur,
spiritualitas,
pemaafan dan

belas kasih
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4.3.1. Kebahagiaan

Berdasarkan uraian dari analisis intrakasus, tetdagrbedaan pada emosi
positif yang dirasakan keempat subjek pada masart@sa kini, dan masa depan.
Ibu Ida merasakan emosi positif pada masa lalueyaga kebanggaan, kepuasan,
dan kelegaan karena memiliki masa kecil yang in#alyarga yang rukun, dan
pekerjaan yang baik. Pada masa kini, Ibu Ida mdeaget karena beban sebagai
caregiveryang diembannya. Hal ini mengurangi emosi pogiifig ia rasakan
walaupun ia juga merasakan gratifikasi dengan Ipeldan melakukan hobinya.
Sumber lain yang mendatangkan emosi positif bagiltla adalah keluarga dan
kariernya. Untuk masa depannya, Ibu Ida merasamaptrencananya dapat
tercapai. la juga masih berharap keadaan adikdgl bertambah parah walaupun
mengetahui prognosisnya tidak baik. Oleh karen@ahtulbu Ida tidak berhenti
merawat adiknya.

Ibu Tri merasakan emosi positif pada masa lalupgaupa penerimaan
terhadap kondisi suaminya yang sakit sejak meredaikah, kebanggaan karena
telah melahirkan anak, dan kelegaan karena merkéikiarga yang suportif. Pada
masa kini, Ibu Tri merasakan gratifikasi dari kegiemenolong orang lain. Setiap

hari ia selalu menolong mertuanya berjualan di wgratau membersihkan
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rumah. Ibu Tri juga selalu menolong orang yang nméanbantuannya. la juga
tidak mau larut dalam kesedihan terlalu lama. Biilsin, Ibu Tri merasa pesimis
terhadap masa depannya. la tidak memiliki harapaumsis selain bisa terus
mengerjakan apa yang telah ia kerjakan sekarang.

Ibu lin merasakan kebanggaan dan kepuasan atasapgzean anak-
anaknya. Di sisi lain, ia sejak kecil merasa hidw@prsusah dan getir. Secara
keseluruhan, Ibu lin merasa tidak ada yang bisamdjpakan dari kehidupannya.
Saat ini, Ibu lin merasa hidupnya tidak lega karemamikirkan anaknya yang
sakit dan hutangnya pada rentenir. Sampai sekamamgbu lin masih cenderung
menyalahkan dirinya sebagai penyebab dari kelajiveam anaknya dan tidak
mengurus ibunya sebelum meninggal. Ibu lin merasaps harapan dan rencana
untuk keluarganya akan terwujud karena tidak mé&mildana untuk
mewujudkannya. Di sisi lain, Ibu lin cukup optinAsli bisa mandiri jika ia terus
merawatnya.

Ibu Sul mengalami kekecewaan yang mendalam daedikem karena
perselingkuhan suaminya. Di sisi lain, ia masitabreenemukan banyak hal yang
membuatnya bangga dan lega, yaitu anak-anaknyaealarjaannya. Harry, anak
Ibu Sul yang menderita skizofrenia pun membuat Hul merasa lega karena
perkembangan kesehatannya yang baik. Sampai sa#bunSul masih merasa
sangat marah dan kecewa karena suaminya berseding@kusisi lain, Ibu Sul
merasakan gratifikasi dari pekerjaan dan hobinyaddkatannya dengan anak-
anaknya termasuk Harry juga membuat Ibu Sul megasakiosi positif pada saat
ini. Perkembangan kesehatan Harry juga berperaandamosi positif yang
dirasakan Ibu Sul saat ini. Ibu Sul juga merasanoptdan yakin ia bisa

mewujudkannya keinginannya setelah kontrak kerjdrajas.

4.3.1.1. Emosi Positif terhadap Masa Lalu

Berdasarkan uraian dari keempat subjek, merekailikieqpenafsiran
yang berbeda mengenai masa lalunya. Ibu Ida dafrlbuerasakan emosi positif
terhadap masa lalunya. Ibu lin merasakan emositipggga namun secara

keseluruhan ia merasa tidak ada yang bisa dibaaggdbu Sul merasakan
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kesedihan dan kekecewaan yang mendalam akibatlipgksgnan suaminya dan
anaknya yang sakit namun baginya masih banyakama fisa ia syukuri.

Ibu Ida merasakan kepuasan pada masa kecilnya lpahggia dan
memiliki hubungan yang baik dengan orang tua dak-adiknya. Ibu Ida juga
merasa bangga dan puas karena memiliki prestadeaka dan pekerjaan yang
sesuai dengan cita-citanya. lbu lda juga merasgdaadan puas oleh kehidupan
rumah tangganya karena menikah dengan suami yamgnbgung jawab dan
melahirkan anak-anak yang bisa dibanggakan. Selmagag tua, ia merasakan
kelegaan karena berhasil membimbing anak-anakm@ar& keseluruhan, Ibu Ida
cukup puas dengan kualitas hubungannya denganMedaupun interaksi mereka
terbatas dan seadanya, Ibu Ida menganggapnya wsghingga tidak
memengaruhi kualitas hubungannya dengan Ani. IburiBrasa bangga karena
telah melahirkan anaknya setelah penantian yangpclé&ma akan kehadiran
seorang anak. la merasakan kelegaan karena merkgikiarga, baik dari
pihaknya maupun suaminya, yang selalu mendukungigdaupun ia tidak bisa
mengasuh anaknya secara langsung, ia merasa peas ketap berusaha mencari
uang untuk memenuhi kebutuhan anaknya.

Sedangkan lIbu lin merasa sejak kecil hidupnya sugkuh dengan
kegetiran karena kehidupan yang tidak sejahterasidilain, Ibu lin merasakan
kepuasan karena bisa menyekolahkan anak-anaknysastingkat SMA. la juga
merasakan kebanggaan karena keempat anaknya sedétamdan dapat hidup
mandiri. Walaupun anaknya sakit, Ibu lin merasakalegaan karena anaknya
termasuk anak baik yang tidak pernah terlibat natisdbu Sul merasa cukup puas
dengan masa kecilnya dan hubungannya dengan sasaiataranya. la juga
merasakan kebanggaan dan kepuasan karena menakkrjpan sebagai PNS
sehingga ia bisa memenuhi kebutuhannya dan andk-Enmga bangga dan lega
karena anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang laaikidak terlibat masalah.

Ibu Ida pernah mengalami kekecewaan karena prestademisnya yang
menurun dan tidak bisa meneruskan pendidikan dpgesia Kekecewaan ini tidak
dirasakannya secara intens karena kesibukannyaumengumah tangga dan
bekerja. Ibu Tri juga bisa meredam kekecewaan tixin&kondisi suaminya. la

menjalankan perarcaregiver sebagai bagian dari kewajibannya sebagai istri.
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Dengan penerimaan ini, kekecewaan yang dirasakaitajaterlalu intens karena
ia ikhlas melakukannya. Sementara Ibu lin masiingemerasa bersalah karena
penyesalannya memindahkan anaknya ke SukabumiinSéla Ibu lin juga
merasa bersalah karena tidak sempat mengurus ilm@fgdum meninggal dunia.
Ibu lin juga merasa getir karena kehidupannya ysulg sejak kecil. Perasaan
bersalah dan getir masih sering ia rasakan meskipumerusaha untuk tidak
memikirkannya dan terlihat tegar. Ibu Sul juga rhaserasa marah dan kecewa
karena suaminya berselingkuh. la juga masih mebassalah karena terpaksa
menghentikan kuliah anaknya setelah berpisah desgaminya. Baik Ibu lin
maupun lbu Sul belum memaafkan dirinya dan oramgdahingga mereka tidak
merasa tenang dan damai.

Ibu Ida bersyukur ia memiliki suami yang bertanggyeanvab dan sangat
menyayangi keluarganya. la juga bersyukur memipkkerjaan yang sesuai
dengan cita-citanya dan bisa meningkatkan keimarearibu Ida juga bersyukur
adiknya masih mampu untuk mengurus diri sendini Toi merasa bersyukur
karena keluarga mertuanya memperlakukannya dengagat baik dan selalu
menolongnya. lbu Tri juga bersyukur keluarganyasééia mengasuh anaknya
dengan begitu anaknya bisa mendapat pengasuhapetaidikan yang layak.
Keikutsertaan suaminya ke dalam penelitian ruméai gaga merupakan hal yang
Ibu Tri syukuri karena hal ini meringankan bebaorekmi keluarganya dan demi
kebaikan suaminya. Ibu lin bersyukur karena anaaya tumbuh menjadi anak
yang baik. la merasa bersyukur masih bisa menybkata anak-anaknya
walaupun dengan susah payah sehingga anak-anakpgd mhandiri dan dapat
membantu pengobatan Adi. la juga bersyukur madibardrezeki oleh Tuhan di
tengah cobaan yang menimpanya, diantaranya pergolfdi yang dibantu
dengan program penelitian dan program Gakin. Sé@dantpbu Sul bersyukur ia
mendapat banyak bantuan dari berbagai pihak katikknya sakit. Pihak rumah
sakit dan saudara-saudaranya membantu anaknyaygatsekarang keadaannya
sudah membaik. Ibu Sul juga bersyukur ia memiliékgrjaan dan penghasilan
sendiri sehingga ia masih bisa memenuhi kebutuhdnphsehari-hari setelah

berpisah dengan suaminya.
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Pertama kali lbu Ida memikul tanggung jawab sebagaegiver yaitu
sejak ibunya meninggal. la berjanji pada ibunyanakarawat adiknya. Walaupun
karena tuntutan keadaan dan merasa terbebanidébbisa menerima peran dan
tanggung jawabnya sebagearegiver Sedangkan Ibu Tri menerima tanggung
jawab sebagacaregiver karena onset skizofrenia suaminya terjadi tidakaa
setelah mereka menikah yaitu sekitar 2 bulan detalenikah. Pada awalnya, Ibu
Tri merasakan kekecewaan karena keadaan tidakldvergperti harapannya
namun lambat laun ia menerima ini sebagai takdir®galangkan Ibu lin dan Ibu
Sul menjalankan peran sebagzaregiver sebagai bagian dari kewajibannya
sebagai ibu.

Sebagataregiver keempat subjek juga merasakan adanya beban dbyekt
dan beban subyektif dalam melakukan perawatandaphanggota keluarganya.
Pada masa awalaregiving beban obyektif dirasakan oleh Ibu Tri, lbu liand
Ibu Sul. Ibu Tri dan Ibu lin merasakan beban ekarnkamena mereka berasal dari
kelas sosial ekonomi menengah ke bawah. Suami lbusdbagai tulang
punggung keluarga harus berhenti dari pekerjaanida. ini menyebabkan
kondisi keuangan keluarga Ibu Tri memburuk. Ibujliga merasakan hal yang
sama. Ibu lin masih mendapat bantuan dari anakrgmaknamun biaya
pengobatan anaknya sudah menghabiskan ratusaibjuti juga terjerat hutang
dan anak-anaknya tidak bisa membantu lagi karemakaesudah menikah. lbu
Tri dan Ibu lin memutuskan untuk membuat kartu kgataan Gakin untuk
membebaskan biaya perawatan dan pengobatan kelavemnggota keluarga
mereka. Sedangkan beban obyektif yang dirasakaslibunerupakan hambatan
beraktivitas karena ia harus membawa anaknya bedavamenjaga anaknya di
rumah sakit sementara ia juga bekerja. Anak Ibud8alvat di rumah sakit yang
sama dengan tempatnya bekerja oleh karena itu Miujuiga mengalami
penurunan kesehatan fisik.

Beban subyektif yang dirasakan Ibu Tri yaitu meresiamas dan khawatir
akan masa depan suaminya dan kehidupan keluargang@aa suaminya berhenti
bekerja. la juga merasakan hal yang sama jika syanberhalusinasi dan tidak
bisa tidur. Sedangkan Ibu lin merasa khawatir akasa depan anaknya la juga

merasa sedih dan frustrasi karena anaknya tidakukgnsembuh setelah
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menjalankan berbagai macam pengobatan. Ibu linfugiasa bersalah karena ia
merasa keputusan memindahkan anaknya ke Sukabung gsnyebabkan
anaknya menjadi sakit. Ibu lin juga merasa sedihldsepian karena ia berpikir
hanya dia satu-satunya ibu yang memiliki anak dengizofrenia. Ibu Sul
merasakan kesedihan dan kecemasan karena anakiajaniau makan dan
minum. la juga merasa kehilangan karena perubabpribadian anaknya sejak
sakit. Ibu Sul juga merasakan kekhawatiran akarardapan anaknya. Sedangkan
Ibu Ida tidak merasakan adanya beban obyektif @®ar subyektif di masa-masa
awal ia menjadicaregiver Hal ini disebabkan karena ia sudah menyiapkan
mentalnya untuk merawat adiknya karena ia sudahgeiehui dirinyalah yang

akan menggantikan posisi ibunya sebagaegiver

4.3.1.2. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Keempat subjek merasakan emosi positif pada masa érupa
kenikmatan dan gratifikasi dari sumber yang berksatia. Ibu Ida merasakan
gratifikasi dari kegiatan membaca dan pekerjaanM@mbaca merupakan hobi
yang sudah ditekuni Ibu lda sejak kecil. la menylderbagai jenis bacaan dan
sangat menikmati apa yang dibacanya. Pekerjaaridioisebagai dokter sesuai
dengan cita-citanya sejak kecil. Sedangkan IburiEnasakan gratifikasi ketika ia
menolong orang lain. Ibu Tri merasakan kepuasaseteliri jika ia menolong
orang lain walaupun hal yang dilakukannya tidakesapa. |lbu Sul merasakan
gratifikasi dari berolah raga dan pekerjaannyamiencintai pekerjaannya oleh
karena itulah ia masih bekerja walaupun sudah penSementara itu, Ibu lin
merasakan kenikmatan dari pengajian yang diikutifiya lin merasa senang jika
bertemu teman-temannya di pengajian karena meedilu snendukung Ibu lin.
Sedangkan Ibu Sul merasakan kenikmatan dari hobiyamyi yang bisa ia
lakukan dimana saja.

Selain gratifikasi dan kenikmatan, emosi posgithtidap masa kini yang
dirasakan keempat subjek juga dipengaruhi oleh rbethyektif dan subyektif
caregiver Memang diawal masearegiving Ibu Ida tidak merasa adanya beban
obyektif dan subyektif. Seiring dengan berjalannyaktu, saat ini lbu Ida

merasakan adanya beban obyektif dan subyektif. iBebgektif yang dirasakan
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Ibu Ida adalah hambatan dalam beraktivitas danrbelkanomi. Sejak menjadi
caregiver lbu Ida tidak bisa melakukan hal-hal yang disoiaikarena tidak bisa
meninggalkan adiknya. lbu Ida juga merasakan bek&onomi karena
pengobatan skizofrenia membutuhkan biaya yang besana dilakukan seumur
hidup. Dengan gaji seorang PNS, Ibu Ida harus mahigrebutuhan adik dan
keluarganya. Beban subyektif yang dirasakan Ibulidataranya perasaan cemas
dan khawatir jika ia harus meninggalkan adiknyaukiriekerja. la juga merasa
kesal jika skizofrenia adiknya kambuh karena penmaba perilaku yang
mengganggu ketenangan keluarga dan lingkunganisysisKekesalan lbu Ida
juga disebabkan oleh kurangnya bantuan yang imaediari anggota keluarganya
dalam merawat Ani.

Beban subyektif yang dirasakan Ibu Tri berupa #isen dan kekesalan
karena suaminya tidak memiliki inisiatif untuk meantunya. Jika lbu Tri
memikirkan tentang kehidupannya yang sulit dan suganyang sakit, lbu Tri
juga merasa sedih. Untuk menghilangkan rasa sedjli@apiasa melakukan suatu
hal atau membagi perasaannya dengan keponakarmyalril juga merasakan
beban subyektif berupa kekhawatiran karena menaRirkuami dan anaknya.
Tetapi menurut Ibu Tri, masih banyak orang yangdagbannya jauh lebih tidak
beruntung dibanding dirinya. Hal ini membuat Ibu Bersyukur atas rezeki yang
masih diterimanya.

Ibu lin merasa bingung karena skizofrenia anakmgsih sering kambuh
walaupun obatnya selalu diminum. Perilaku agressikaya juga membuat ia dan
keluarganya takut dan khawatir. lbu lin juga mertidak berdaya lagi untuk
menanggung cobaan yang menimpanya namun ia tetamerima dan tegar
menghadapi cobaannya. Sampai sekarang pun lbu dsihmmerasa bersalah
karena keputusannya memindahkan anaknya ke Sukabamitidak sempat
merawat ibunya sebelum meninggal. Selain itu, libunierasa hidupnya tidak
tenang karena terjerat hutang pada rentenir. la jugrasa tidak tenang karena
tugasnya sebagai orang tua belum berakhir karemassh punya tanggung jawab
mengurus Adi.

Ibu Sul merasa bersyukur kondisi anaknya sudahbagnuan terkendali.

Di sisi lain, ia merasa khawatir akan masa depanyHarena sampai sekarang ia

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



119

tidak memiliki pekerjaan juga. Hal lain yang memaindni emosi positif Ibu Sul
saat ini adalah masalah rumah tangga dan atasaSayapai saat ini ia masih
marah dan kecewa dengan suaminya yang berselintikul®ul tidak rela karena
statusnya yang tidak jelas karena suaminya tidalk manceraikannya. la juga
memikirkan anak-anaknya yang sampai sekarang behendapat pekerjaan
tetap. Di sisi lain, hubungan yang dekat dengark-anaknya dapat menutupi
kekecewaannya terhadap suaminya sehingga ia mash erasakan
kebahagiaan dalam kehidupannya. Ibu Sul juga megdekerjaan yang sudah
puluhan tahun dilakukan. Di sisi lain, ia juga nsalen kekecewaan pada
atasannya karena membuat peraturan baru yang dairesgersulit dirinya. lbu
Sul juga merasa atasannya tidak mau memberikamypadlesempatan bekerja di
rumah sakit.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan keemylgiek merasakan ada
perubahan aktivitas keluarga dan mereka meras&atedengan tanggung
jawabnya. Keempat subjek juga merasakan adanyanligtaasial dan hambatan
pada interaksi terutama interaksi dengan pend&éhin itu, ketiga subjek yaitu
Ibu Ida, Ibu Sul, dan Ibu lin sudah menjadiregiveruntuk jangka waktu yang
cukup lama sehingga beban yang mereka rasakanlgbga besar. Selain itu,
tingkat keparahan penyakit dan ketergantungan pasga memengaruhi beban
yang mereka rasakan. Dibandingkan dengan ketigalksidinnya, Ibu Sul belum
terlalu lama menjadcaregiver Berdasarkan uraian sebelumnya, anak lbu Sul
memiliki tingkat keparahan yang paling rendah sgién beban Ibu Sul tidak
terlalu besar jika dibandingkan dengan ketiga sulaji.

Pada keempat subjek, mereka dapat mengekspregekemnativitymelalui
anak-anak dan lingkungan sosial. Ekspgesierativitylbu lda disalurkan bukan
kepada adiknya melainkan kepada anak-anak dan jpakeya. Ekspresi
generativity Ibu Tri disalurkan melalui lingkungan sosialnyadana ia sering
membantu tetangga-tetangganya. Ekspgesierativitylbu lin disalurkan dengan
cara merawat anaknya dan menasihati anaknya agatinm&edangkan ekspresi
generativitylbu Sul disalurkan kepada anak-anaknya dan pelenja.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, lbu Idaasarterikat karena beban

caregiver Hal ini mengurangi emosi positif yang ia rasakealaupun ia juga
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merasakan gratifikasi dari pekerjaan dan hobinyglu&ga dan karier juga hal
yang dapat menimbulkan emosi positif pada lbu 8amentara Ibu Tri memiliki
emosi positif terhadap masa kini berupa gratifildemmgan menolong orang lain,
misalnya ibu mertua dan tetangganya. Ibu Tri juga Imengalihkan pikirannya
atau berbagi perasaannya dengan orang lain jikangesedih sehingga ia tidak
pernah larut dalam kesedihan. Ibu lin tidak merasagmosi positif terhadap
masa kini. la merasa hidupnya tidak lega karerjarggrhutang dengan rentenir.
Ibu lin juga masih merasa khawatir memikirkan aryaknSampai saat ini, ia
cenderung menyalahkan dirinya sebagai penyebabngaatakit dan karena ia
tidak sempat merawat ibunya sebelum meninggal. riggda Ibu Sul merasakan
emosi positif berupa gratifikasi dari pekerjaanryan berolah raga. la juga
merasakan kenikmatan dari menyanyi. Ibu Sul jugaasze bersyukur karena
anaknya membaik walaupun ia masih mengawatirkam megan anaknya. Selain
itu, kedekatannya dengan anak-anak dapat menuékpickwaan dan kemarahan
pada suaminya yang berselingkuh. Keempat subjeka jugasih dapat
mengekspresikagenerativity melalui mengasuh dan merawat anak-anak serta

berkontribusi kepada lingkungan sosial.

4.3.1.3. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Keempat subjek juga merasakan emosi positif tefhatizsa depan dalam
kadar yang berbeda-beda. Ibu Ida memiliki haraganaptimis bisa mewujudkan
rencananya untuk berwiraswasta dan menikmati haribersama keluarganya.
Selain itu ia tetap berharap agar penyakit adikigak bertambah parah oleh
karena itulah ia tetap meneruskan terapi yang selamdijalankan. Dalam hal
ini, Ibu Ida menunjukkan ia tidak putus asa danryalemua aspek kehidupannya
bisa berjalan dengan baik.

Ibu Tri bukanlah orang yang optimis atau menyimparapan besar untuk
kehidupannya mendatang. la cenderung menerima #ogdisaat ini dan hanya
akan meneruskan apa yang sudah dijalaninya saatbiniTri terlihat pasrah
sehingga tidak mau berusaha memperbaiki nasibre@artgkan lbu lin optimis
anaknya akan bisa mandiri jika ia terus merawatjalain sisi, Ibu lin tidak

memiliki harapan dan optimisme terhadap kehidupa&tudtganya. Ibu lin
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menunjukkan dimensi permanen di mana ia tidak mamy@ntuk mengobati
anaknya namun baginya kehidupan keluarganya sudhh sejak dulu dan
keadaannya tidak bisa berubah (universal).

Ibu Sul memiliki harapan dan optimisme terhadapsandepan anak-
anaknya. la yakin bisa menguliahkan anak bungswama yakin Harry akan
mendapat pekerjaan. Ibu Sul juga yakin ia bisa mkan rencananya untuk
membuka suatu usaha ketika kontrak kerjanya suelalsas. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan Ibu Ida dan Ibu Sul memiliki empessitif terhadap masa
depan berupa optimisme, keyakinan, dan harapamn8&dn Ibu Tri dan Ibu lin
tidak memiliki emosi positif terhadap masa deparréka merasa pesimis akan
kehidupan mereka di masa depan dan tidak memaditagan tertentu untuk hidup

mereka.

4.3.2. Karakteristik Positif

Keempat subjek memperlihatkan keutamaan transendengan kekuatan
spiritualitas dan bersyukur. Keempat subjek meimnKkiyakinan akan kekuatan
yang lebih tinggi darinya, dalam hal ini adalahnk@nan kepada Tuhan. Selain
itu, keempat subjek dapat mengungkapkan rasa syykuraik terhadap hal-hal
baik maupun hal buruk yang terjadi. Keimanan merdégpada Tuhan
menimbulkan rasa penerimaan bahwa peran sebagagiver merupakan takdir
yang sudah ditentukan oleh Tuhan sehingga mere&arkanjalaninya. Ibu Tri,
Ibu lin, dan Ibu Sul juga bergabung dalam kelompekgajian di lingkungan
rumah sehingga mereka juga mendapat dukungan rdaralsesama anggota
pengajian.

Keterlibatan dalam suatu agama juga membuat keemsyigiek tetap
berusaha dengan terus bekerja keras untuk kehidupagka. Selain itu, Ibu Tri
tetap memilih mempertahankan pernikahannya walawguaminya menderita
skizofrenia. Ibu Ida dan lbu Tri juga terlibat dalaperilaku prososial dari
kegiatan menolong orang lain, misalnya keluarganggga, atau pasien. Keempat
subjek masih memiliki harapan keadaan anggota kgdugang mereka rawat

akan membaik atau minimal tidak bertambah parah.ldéla dan Ibu Sul juga
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memiliki harapan dan optimisme bahwa kehidupannyanamembaik dengan
menyusun rencana untuk membuka usaha.

Ibu Tri yang menampilkan keutamaan kemanusiaan data yang
terwujud dari kekuatan kebaikan hati serta mencid@an bersedia dicintai
memiliki keinginan kuat untuk menolong dan berbketbaikan pada orang lain.
Kekuatan mencintai dan bersedia dicintai juga mexhbbu Tri bisa menjadi
tempat bergantung. Kekuatan kepahlawanan dan keateghtampilkan lbu Tri
dan Ibu lin. Ibu Tri bertindak secara sukarela rkahi suaminya dengan harapan
keadaannya akan membaik setelah menikah. Walaupadakn terjadi tidak
sesuai dengan harapannya, ia tetap bertahan dasreandampingi suaminya.
Keadaan serupa juga terjadi pada Ibu lin. la re¢éemgunjungi berbagai macam
tempat pengobatan alternatif hanya berdua dengaknga. Jika anaknya
bertindak agresif, Ibu lin tetap mendampinginya asalun ia sudah pernah
menjadi “korban” keagresifan anaknya.

Ibu Ida menunjukkan kekuatan integritas. Ibu Idanjaeni hidup dengan
jujur, apa adanya, dan tanpa kepura-puraan. lduselangungkapkan perasaan
atau pendapat apa adanya. Ibu Ida menunjukkan teekira tidak hanya kepada
orang lain namun juga kepada dirinya. la selaludeagarkan nuraninya sebelum
membuat keputusan. Dengan kata lain, Ibu Ida bakamiang yang suka berpura-
pura atau munafik.

Ibu Sul memperlihatkan kekuatan ulet/rajin/tekum.térus bekerja tanpa
banyak mengeluh walaupun ia seharusnya sudah perddun merasakan
kekecewaan pada atasannya. Ibu Sul juga selalmgui@at jam kerjanya sudah
selesai walaupun pekerjaannya sudah selesai jibgtuse jam kerja usai. Ibu Tri
memperlihatkan kekuatan pemaafan dan belas kdsililri berpandangan bahwa
ia sebisa mungkin selalu menolong orang lain yasgnbutuhkan bantuannya.
Ibu Tri juga tidak pernah membalas perbuatan ossmg pernah menyinggung
hatinya. lbu Tri selalu berpandangan positif paidayh dan lingkungannya.
Kekuatan-kekuatan yang telah dijelaskan sebelurditganpilkan keempat subjek
tidak hanya saat melakukan aktivitesregivingnamun juga di berbagai aspek
kehidupan mereka, seperti pernikahan, lingkungarakdi rumah, dan pekerjaan.

Penerapan kekuatan dan keutamaan ini menimbulkasigusitif terutama pada
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masa kini. Kekuatan dan keutamaan yang diterapklajels dalam berbagai aspek
kehidupannya menimbulkan kebahagiaan dan membuakmdisa bertahan di

situasi yang sulit.

4.3.3. Gambaran Karakteristik Positif terkait dengan Kebahagiaan

Keempat subjek menunjukkan keutamaan transendearsy yerwujud
dalam kekuatan bersyukur dan spiritualitas. Keemsphjek sangat percaya akan
adanya kekuatan yang lebih besar di luar diringatuyTuhan. Keempat subjek
juga menjalankan perintah agama dalam kehidupargstain itu, keempat subjek
juga bergantung pada Tuhan sebagai tempat mengadmeminta. Mereka juga
selalu bersyukur untuk rezeki yang telah merekenger Keempat subjek juga
menerima nasib buruk yang telah terjadi dalam kglad mereka sebagai takdir
dari Tuhan. Dengan keimanan yang mereka miliki,ek@rmendapat kekuatan
untuk bertahan dalam situasi yang sulit. Keyakimaareka juga memberi
kekuatan untuk mengatasi perasaan sedih atau kegawgadirasakan sehingga
akhirnya mereka dapat merasakan emosi positif.

Ibu Ida dan lbu Sul juga menunjukkan kekuatan freanayang juga bagian
dari keutamaan transendensi. Dengan adanya hanaggsieka merasa mendapat
tujuan hidup yang ingin dicapai. Harapan ini juganmbuat mereka tidak berputus
asa untuk mewujudkan keinginan mereka yang belumapai. Harapan ini
menimbulkan emosi positif berupa optimisme padaldir Ida dan Ibu Sul. Ibu
Ida dan Ibu Sul juga sudah memiliki konsep danmtefelakukan berbagai upaya
agar rencananya dapat terwujud.

Keempat subjek juga menunjukkan keutamaan kelzsratalam dirinya.
Keutamaan ini dalam diri Ibu lda terwujud dalam katan integritas. Dengan
integritas, lbu lda menjalankan hidupnya dengaanrjajpa adanya sehingga ia
merasa bukan orang yang munafik. Ibu lda bisa befesgeluarkan pendapat
jika ada hal-hal yang disukai maupun tidak disulkajuga bertindak berdasarkan
nuraninya. Dengan kekuatan ini, Ibu lda merasa &sgu karena telah menjalani
hidup sesuai nilai-nilai yang dianutnya.

Dalam diri Ibu Tri dan lbu lin, keutamaan ini terwd dalam kekuatan

kepahlawanan. Ibu Tri dan lbu lin membuat keputugsarg berani dan bertahan
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dalam siap menanggung resiko dari keputusan meltekd.ri memutuskan untuk
menikah dengan Pak Joko dan merawatnya. Keputasameimbuat pernikahan
Ibu Tri dapat bertahan dan ia mendapat dukunganil dan materiil dari
keluarganya. lbu lin memutuskan untuk merawat Asirang diri. Kekuatan ini
memungkinkan mereka menjalankan kewajiban padaygrang dicintai sehingga
mereka merasa berguna.

Ibu Sul menunjukkan kekuatan ulet atau tekun ypga bagian dari
keutamaan keberanian. Dengan kekuatan ini, IbueSap dipekerjakan walaupun
seharusnya ia sudah pensiun. Kesempatan untuk bekerja menimbulkan
perasaan berguna dalam diri Ibu Sul. Selain ityugm merasa gembira karena
masih dapat mengerjakan pekerjaan yang dicintaiikgeena masih bekerja, Ibu
Sul juga masih memiliki penghasilan dan masih isatemu dengan rekan
kerjanya. Oleh karena itu, Ibu Sul mendapat dukong@sial dan penghasilan
yang dapat meningkatkan emosi positifnya.

lbu Tri juga menunjukkan keutamaan kemanusiaan data yang
terwujud dalam kekuatan kebaikan hati serta meaicidan bersedia dicintai.
Kebaikan hati Ibu Tri terlihat dari kesukaannya wleng orang lain. Ibu Tri juga
suka berbagi pada sesamanya walaupun hal yang dibe@gseberapa. Kekuatan-
kekuatan ini membuat lbu Tri merasa berguna dans pkarena sudah
membantu.Selain itu, Ibu Tri juga menunjukkan kdé&napemaafan yang
merupakan bagian dari keutamaan kesederhanaanaemgmaafkan orang lain
atau dirinya, ia merasa lega karena tidak menyimgandam. la juga bisa
menerima nasibnya sebagai takdir dari Tuhan.
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